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MOTTO

...               ....

  )9مر:سورة الزّ (

Artinya “Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan 
orang-orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah 
yang dapat menerima pelajaran”.

“Keberhasilan sebuah karya berasal dari komitmen terus menerus untuk 
memberikan pengetahuan yang sesungguhnya dan kontribusi metodologis 
seakurat dan sejelas mungkin tanpa menyederhanakan dan meremehkan 
konsep yang lain”. 

(Rita L. Atkinson)

                                               
 Q.S Az-Zumar : 9 ;39.

 Rita L. Atkinson (dkk), Pengantar Psikologi, terj. Widjaya Kusuma (Batam: Interaksara, 
Jilid I, tt), hlm. 1.
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ABSTRAKSI

Dewi Isnawati: Integrasi-Interkoneksi Pembelajaran PAI dan Mata 
Pelajaran Umum Pada Siswa Kelas II di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta. 
Skripsi. Yogyakarta: Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2012.

Penelitian ini memiliki latar belakang bahwa pendidikan merupakan 
sebuah rangkaian proses pemberdayaan manusia menuju kedewasaan, baik secara 
akal, mental maupun secara moral, sehingga mampu menjalankan perannya 
sebagai khalifah fi al-ardh (pemelihara  alam  semesta). seluruh proses kehidupan 
yang dilalui oleh manusia tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai pendidikan, 
karena pada hakikatnya dalam arti luas pendidikan adalah kehidupan dan 
kehidupan adalah pendidikan. demikian halnya dengan pendidikan agama Islam,
memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk watak, kepribadian, dan 
nalar berfikir peserta didik. Pendidikan agama Islam diharapkan mampu 
membawa peserta didik menjadi seseorang yang tumbuh dan berkembang 
menjadi generasi cerdas dalam berfikir, kreatif dalam bekerja dan berkepribadian 
Islami yang tidak hanya sholeh secara individu tetapi sholeh secara sosial. Akan 
tetapi, yang menjadi problem di sini ialah pada praksisnya pembelajaran PAI dan 
mata pelajaran umum masih dilakukan secara terpisah sesuai dengan bidang studi 
masing-masing. hal ini disebabkan oleh dualisme sistem pendidikan yang 
melahirkan cara pandang  terhadap ilmu yang masih dikotomik. di mana di satu 
sisi adanya ilmu agama (islamic studies) dan di sisi lain adanya ilmu umum 
(skuler). Dari problem tersebut, di sini SDIT Sunan Averroes sebagai lembaga 
pendidikan formal telah menerapkan konsep pembelajaran terpadu antara ilmu 
pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum. sehingga yang menjadi 
rumusan masalah penelitian ini adalah (1) bagaimana model penerapan integrasi-
interkoneksi pembelajaran PAI dan mata pelajaran umum pada siswa kelas II di 
SDIT Sunan Averroes, dan (2) bagaimana metode pembelajaran dalam 
penerapan integrasi-interkoneksi pembelajaran PAI dan mata pelajaran umum
pada siswa kelas II di SDIT Sunan Averroes.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, 
pendekatan yang digunakan adalah pendekatan fenomenologi,  penentuan subyek 
dilakukan secara snowball dan purposive sampling. metode pengumpulan data 
dilakukan dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi. analisis data 
dilakukan dengan cara reduksi data, kategorisasi data, sintesis, dan menyusun 
hipotesis kerja dengan merumuskan suatu pernyataan yang proporsional.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Model pembelajaran yang di 
terapkan di SDIT Sunan Averroes ialah model tematik dan integrated. model 
pembelajaran ini dapat meningkatkan prestasi belajar siswa dan dapat memberikan 
solusi untuk mempertemukan kembali antara ilmu pengetahuan agama (PAI) dan 
ilmu pengetahuan umum. sehingga  ilmu pengetahuan serta wawasan yang 
didapatkan oleh peserta didik-pun bersifat integral dan seimbang. (2), metode yang 
digunakan dalam pembelajaran di SDIT Sunan Averroes yaitu metode informatif,
konfirmatif, korektif, induktifikasi, verifikasi, dan demonstrasi.
Kata kunci: Integrasi-interkoneksi, dikotomisasi, PAI, dan ilmu pengetahuan.
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Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama 
Latin

huruf Keterangan

ا Alief - Tidak dilambangkan

ب Bā b be
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ث Sā’ š es (dengan titik di atasnya)

ج Jīm j je
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ر Rā’ r er
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ش Syīn sy Es dan ye

ص Sād ş} es (dengan titik di bawahnya)

ض Dād d} de (dengan titik dibawahnya)

ط Tā’ t} te (dengan titik di bawahnya)

ظ Zā’ z} zet (dengan titik di bawahnya)

ع ‘Ain ‘ Koma terbalik di atasnya

غ Gain g -

ف Fā f -

ق Qāf q -

ك Kāf k -

ل Lām l -

م Mīm m -

ن Nūn n -

و Wāwu w -
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ه Hā’ h -

ء Hamzah ‘ Apostrof

ي Yā’ y -

B. Konsonan Rangkap

Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis lengkap

ditulis Ah}madiyyah :     احمد یھ

C. Ta’ Marbutah di akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang sudah terserap 

menjadi bahasa Indonesia

جماعة            : ditulis jamā‘ah

2. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t.

ditulis ni‘matullāh :       نعمةالله

ditulis zakātul-fit}ri :  زكاة الفطر

D. Vokal Pendek

Fathah ditulis a, kasrah ditulis i, dan dammah ditulis u

E. Vokal Panjang

1. A panjang ditulis ā, i panjang ditulis ī dan u panjang ditulis ū, masing-

masing dengan tanda ( ˉ ) di atasnya

2. Fathah + yā tanpa dua titik yang dimatikan ditulis ai, dan fathah + wāwu 

mati ditulis au

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

apostrof (‘)

أأنتم      : ditulis a’antum

ditulis mu’annas :   مؤنث

G. Kata Sandang Alif + Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah ditulis al-

القرأن : ditulis al-Qur’an
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2. Bila diikuti huruf syamsiyah, huruf i diganti dengan huruf syamsiyah yang 

mengikutinya

لشیئا : ditulis as-syai’

H.  Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan EYD

I. Kata dalam Rangkaian Frase dan Kalimat

1. Ditulis kata per kata, atau

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut

ditulis syaikh al-Islām atau syaihul-Islām :   شیخ الإسلام
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia merupakan negara yang bukanlah negara sekuler dan bukan 

pula negara agama, melainkan negara Indonesia adalah negara yang 

berlandaskan Pancasila dan UUD 1945.1 Kelima azas yang termuat di dalam 

Pancasila itulah yang menjadi landasan hidup berbangsa, bernegara, dan 

bermasyarakat di tanah air. Sama halnya dengan landasan pendidikan di 

Indonesia yang berlandaskan pada Undang-Undang Dasar. Sebagaimana 

dicantumkan dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab 

II Ayat 1 dijelaskan bahwa pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945.2  

Diuraikan juga tentang peran dan fungsi pendidikan nasional dalam 

mengaktualisasi potensi dan bakat peserta didik sebagaimana yang tertera 

pada pasal 3 yang menegaskan bahwa “pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani 

dan rohani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang 

bertanggung jawab”.3 

    Pendidikan merupakan sebuah rangkaian proses pemberdayaan 

manusia menuju kedewasaan, baik secara akal, mental maupun secara moral, 

                                                
1 Suyanto, Pendidikan Berlandaskan Keimanan Di Tengah Pendidikan Sekuler, dalam 

buku Menuju Jati Diri Pendidikan Yang Mengindonesia, (Yogyakarta: UGM Press, 2009), hal.52. 
2 Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003, (Jakarta: SINAR 

GRAFIKA, 2003) hal. 5. 
3 Ibid., hal.5. 
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sehingga mampu menjalankan perannya sebagai khalifah fi al-ardh 

(pemelihara alam semesta) dan kelak ia akan bertanggung jawab dihadapan 

Tuhan.4 Kesiapan mental dan pola pikir setiap peserta didik di dalam 

berproses menuju pendewasaan akan mengantarkan mereka untuk terus 

mempelajari setiap perubahan sosial dalam upaya mempertahankan eksistensi 

sosial mereka yakni melalui proses pendidikan. 

Pada hakikatnya, manusia ialah mahluk “homo educandum” 

(educable) artinya makhluk yang dapat menerima pendidikan.5 Disamping 

sebagai makhluk yang bisa dididik ia juga bisa berperan sebagai pendidik 

yang mampu berkreasi (daya cipta), berinovasi (sebagai pembaharu), 

berinteraksi (mempengaruhi), dan berkomunikasi (berhubungan/timbal balik 

dengan sesama manusia), dalam situasi, kondisi lingkungan yang kompleks. 

dengan demikian, pendidikan merupakan salah satu unsur yang paling 

penting dalam hidup manusia yang tidak mungkin dapat dipisahkan dari 

dirinya, mulai dari kandungan sampai ia beranjak dewasa. 

Tidak berhenti sampai disitu, seluruh proses kehidupan yang dilalui 

oleh setiap manusia tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai pendidikan, karena 

pada dasarnya dalam arti  luas pendidikan adalah kehidupan dan kehidupan 

adalah pendidikan. Artinya dalam perjalanan panjang hidup manusia baik 

yang dialami oleh dirinya sendiri maupun yang dialami oleh lingkungannya 

adalah sebuah peroses pendidikan atau yang biasa disebut dengan pendidikan 

                                                
4 Muhammad Sya’roni, “Pendidikan Agama Islam Terpadu Imtak Dan Iptek, sebuah 

Terobosan Integrasi Ilmu Pengetahuan dan Agama”, Jurnal Pendidikan Islam, Program 
Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Vol. 2 No  2 (Mei-Agustus 2009), hal. 140. 

5  Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2006 ), hal. 93. 
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sepanjang hidup (long life education).6 pendidikan bagaikan cahaya penerang 

yang menuntun manusia dalam menentukan arah, tujuan dan makna 

kehidupan ini. sementara itu, pendidikan dalam arti sempit ialah: 

segala aktivitas yang dilakukan secara terncana baik secara transfer 
of  knoledge (alih ilmu), transfer of velue (alih nilai), transfer of 
culture (alih budaya), dan transfer of methodelogy (alih metode), 
maupun transformatif (hal-hal yang diterima peserta didik dalam 
proses pembelajaran menjadi milik peseta didik dan dapat 
membentuk pribadinya), baik yang dilakukan perseorangan 
maupun kelompok, baik yang dilakukan di lembaga formal, in-
formal maupun non -formal.7 
 
 Pada proses “pe-manusia-an manusia muda”8 melalui pendidikan, 

manusia pada hakikatnya adalah makhluk Tuhan yang paling tinggi jika 

dibandingkan dengan makhluk lain ciptaan-Nya. disebabkan kemampuan 

berbahasa dan akal pikiran (rasio) sehingga mampu mengembangkan dirinya 

sebagai manusia yang berbudaya. Pendidikan sebagai upaya memanusiakan 

manusia pada asasnya adalah upaya mengembangkan potensi atau 

kemampuan individu sehingga bisa  hidup optimal baik sebagai pribadi 

maupun sebagai anggota masyarakat serta memiliki nilai moral dan sosial 

sebagai pedoman hidupnya. 

Dalam era otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan, kurikulum 

menjadi tugas masing-masing sekolah sehingga akan terjadi berbagai variasi 

dan jenis kurikulum pada setiap satuan pendidikan di sekolah, karena 

mengembangkan kurikulum sesuai dengan karaktersitik dan kemampuan 

                                                
6 Maragustam Siregar,  Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: [t.p.], 2010), hal. 8. 
7 Ibid., hlm. 8. 
8 Sumitro dkk, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2006), hal. 18. 
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peserta didik di masing – masing sekolah.9 meskipun demikian, perbedaan ini 

tetap berpedoman pada Standar Nasional Pendidikan yang telah di tetapkan 

oleh pemerintah. 

“Adapun kurikulum Pendidikan Agama Islam yang mengacu pada 
standar kompetensi meliputi: Aqidah (keyakinan), Syari’ah 
(keislaman), dan Akhlak (ihsan/pengamalan), ketiga inti ajaran ini 
kemudian dijabarkan dalam kurikulum dalam bentuk rukun iman, 
rukun Islam, dan akhlak. Dari ketiganya lahirlah ilmu tauhid, ilmu 
fiqih, dan ilmu akhlak. Kemudian setelah itu baru dilengkapi dengan 
pembahasan dasar hukum Islam yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadist serta 
ditambah lagi dengan sejarah Islam sehingga berurutan menjadi mata 
pelajaran: (a) ilmu Tauhid, (b) ilmu Fiqih, (c) Al-Qur’an, (d) Al-
Hadist, (e) sejarah Islam.”10 
 

 Namun, akhir-akhir ini mata pelajaran PAI sebagai salah satu muatan 

kurikulum banyak mendapat sorotan dan perbincangan serius di masyarakat, 

mulai dari tukang becak hingga para pakar pendidikan. Hal ini disebabkan 

karena melihat realitas yang terjadi di lapangan, bahwa banyak cendikiawan 

yang ahli dalam bidang agama tetapi masih melakukan tindakan asosial dan 

amoral yang mana tindakan tersebut sangat jauh menyimpang dari ajaran-

ajaran agama Islam. 

Terlebih pelbagai fenomena kehidupan masyarakat menunjukkan 

semakin tingginya kebutuhan dan harapan pada pelaksanaan PAI di sekolah. 

Pelbagai persoalan terjadi pada peserta didik, seperti kasus, tawuran antar 

pelajar, konsumsi minuman keras, narkoba, seks bebas dan kekerasan dalam 

pendidikan yang melanda pelajar dan mahasiswa. Pada dasarnya ini 

merupakan bukti bahwa pendidikan agama Islam belum mampu diserap 
                                                
9 Ibid.,143 
10  Abdul Majid dan Dian Andayani,  Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, 

Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hal.76 
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secara penuh oleh peserta didik. Dengan kata lain, pendidikan agama islam 

belum berjalan secara optimal dalam membentuk peserta didik menjadi 

peribadi yang sesungguhnya. hal ini dikarenakan pada proses pembelajaran 

yang hanya cenderung menekankan pada ranah kognif peserta didik saja. 

Disamping itu juga, fenomena-fenomena di atas sering diklaim 

sebagai bentuk belum maksimalnya penanaman nilai-nilai Islami yang ada 

dalam pembelajaran PAI, sementara masyarakat dan keluarga juga kurang 

memberikan perhatian terhadap anaknya, karena mereka terlalu sibuk mencari 

nafkah untuk menyambung hidup, sehingga para orang tua melimpahkan 

tanggung jawabnya dalam mendidik kepada guru di sekolah. Padahal kedua 

institusi ini memegang peran dominan dalam perkembangan prilaku dan 

moralitas peserta didik.11 Realitasnya, pembelajaran PAI yang diberikan di 

sekolah hanya 2 jam pelajaran atau 2 sks, dan hal ini menurut hemat penulis 

tidak cukup untuk menanggulangi gaya hidup hedonis (hedonism life style) 

dan krisis moral akhlak di kalangan peserta.   

Oleh sebab itu, sangat tidak adil mengkambinghitamkan PAI di 

sekolah berkaitan dengan kemerosotan moralitas peserta didik, karena para 

guru-pun tidak selama 24 jam bersama peserta didik. Ketika jam pulang 

sekolah tiba, maka selesailah tanggung jawab guru dan kepala sekolah karena 

tanggung jawab  guru dan kepala sekolah ialah selama peserta didik masih 

ada di lingkungan sekolah. Namun ketika siswa sudah kembali ke rumah 

                                                
11 Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah,  Madrsah, 

dan Perguruan tinggi, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,2007),hal.21. 
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masing-masing maka tanggung jawab itu berpindah menjadi tanggung jawab 

para wali murid. 

Secara khusus tujuan pendidikan agama Islam (PAI) ialah membentuk 

akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan manusia yang bermoral, 

jiwa yang bersih, kemauan yang keras, dapat membedakan yang baik dan 

yang buruk.12 dalam konteks ini, pendidikan agama Islam dijadikan sebagai 

salah satu fondasi dalam membangun karakter bangsa (nation character 

building) serta kepribadian peserta didik yang seimbang baik kognitif, afektif 

maupun psikomotorik. 

Pendekatan disiplin keilmuan  terpadu seperti yang dikembangkan di 

SDIT Sunan Averroes yang memadukan antara pembelajaran PAI dengan 

beberapa disiplin ilmu-ilmu umum lainnya diantaranya IPA, IPS, Pendidikan 

kewarganegaraan,  Bahasa Arab, Bahasa Inggris.  atau dengan kata lain 

memadukan wahyu Tuhan (ayat qauliyah) dan dengan hasil temuan pikiran 

manusia (ilmu-ilmu integralistik) tidak akan berimplikasi pada mengucilkan 

peran Tuhan (sekularisme) atau mengucilkan manusia (other wordly 

ascetianism) sehingga teralienasi dari dirinya sendiri, masyarakat serta 

lingkungan hidupnya.13  

Pembelajaran model intgrasi-interkoneksi di SDIT Sunan Averroes ini 

memiliki keistimewaan pada ranah metode pembelajaran yang digunakan. 

Ketika siswa SDIT kelas II mempelajari mata pelajaran PAI, guru dalam 

                                                
12 Lihat Athiyah al-Abrosyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, terj. H. Bustami, 

(Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hal.103. 
13 M. Amin Abdullah, dkk. Islamic Studies Dalam Paradigma Integrasi-Interkoneksi 

(Sebuah Antologi), (Yogyakarta: SUKA PRESS, 2007). Hal.49-50. 
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pembelajaran bidang ini pun mengkaitkan dengan menggunakan ilmu-ilmu 

sosial seperti Sejarah, Pendidikan Kewarganegaraan, dan IPS. Kemudian 

ketika mempelajari mata pelajaran IPA dan mata pelajaran lainnya mereka 

sekaligus akan mempelajari nilai-nilai yang terkandung di dalam Islam.  

 Metode ini di dukung juga dengan penyampaian mata pelajaran yang 

menggunakan bahasa Arab dan Inggris. Dalam metode pembelajaran Islam 

metode ini sering disebut dengan tafsir bi al-‘ilmi di mana ketika mempelajari 

suatu teori dikaitkan dengan nash-nash yang telah ada dalam Islam. berangkat 

dari metode pembelajaran yang digunakan SDIT Sunan Averroes, penyusun 

tertarik untuk lebih jauh mempelajari dan meneliti sejauh mana SDIT Sunan 

Averroes menerapkan integrasi-interkoneksi pembelajaran PAI dan mata 

pelajaran umum. 

B.  Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Model Penerapan Konsep Integrasi-Interkoneksi 

Pembelajaran PAI dan Mata Pelajaran Umum Pada Siswa Kelas II di 

SDIT Sunan Averroes  Yogyakarta? 

2. Bagaimana Metode Pembelajaran Dalam Penerapan Integrasi-

Interkoneksi Pembelajaran PAI dan Mata Peajaran Umum Pada Siswa 

Kelas II di SDIT  Sunan Averroes  Yogyakarta. 

C. Tujuan dan Keguanaan penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana rumusan masalah yang sebutkan diatas, maka tujuan  

penelitian  ini adalah: 
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a. Untuk mengetahui bagaimana model penerpan konsep Integrasi-

Interkoneksi Pembelajaran PAI dan Mata Pelajaran Umum  pada 

siswa kelas II di SDIT Sunan Averroes  Yogyakarta. 

b. Untuk Mengetahui Metode Pembelajaran dalam Pelaksanaan 

Integrasi-Interkoneksi pembelajaran PAI dan Mata Peajaran Umum 

pada siswa kelas II di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta. 

2. Kegunaan Penelitian 

     Secara Teoritis 

a. Memberikan wawasan keilmuan dalam bidang pendidikan bagi 

penyusun, para calon pendidik di dalam bidang ilmu pengetahuan 

umum dan ilmu pengetahuan agama, baik di sekolah maupun di 

madrasah. 

b. Menambah referensi ilmiah dan sebagai motivasi bagi peneliti lain 

yang berminat untuk mengkaji lebih dalam tentang masalah ini. 

disamping itu juga dapat menjadi acuan bagi peneliti dalam 

mengembangkan ilmu pengetahuannya baik dibidang ilmu 

pengetahuan umum  maupun agama, agar kedua bidang tersebut dapat 

berjalan secara proporsional. 

c. Untuk memperkaya khazanah keilmuan khususnya tentang bagaimana 

cara meningkatkan kualitas pendidikan melalui integrasi-interkoneksi   

pembelajaran PAI dan mata peajaran umum dalam upaya 

menghilangkan dikotomisasi ilmu pengetahuan.  
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    Secara Praksis  

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sebuah 

masukan dalam upaya mengembangkan pola pendidikan yang efektif, 

transformatif dan humanis yang relevan dengan perkembangan zaman. 

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pemegang kebijakan dan para 

stakeholder dalam pengembangan pendidikan  di masa sekarang dan 

masa yang akan datang. 

c. Memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan pendidikan 

baik dalam ilmu pengetahuan agama maupun ilmu pengetahuan umum 

di SDIT Sunan Averroes khususnya. 

D. Telaah Pustaka 

Tinjauan pustaka atau kajian  pustaka merupakan salah satu cara untuk 

mengetahui keabsahan suatu karya ilmiah. disamping itu juga untuk 

menghindari maksud duplikasi dan untuk membuktikan kalau topik yang 

diangkat oleh penyusun belum pernah diteliti sebelumnya oleh peneliti 

lainnya.  

untuk mendukung keabsahan penyusunan skripsi ini penyusun 

berusaha melakukan peninjauan terhadap buku dan skripsi-skripsi yang 

berkaitan tentang Integrasi-Interkoneksi Pembelajaran PAI dan Mata 

Pelajaran Umum Pada Siswa Kelas II di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta. 

tujuannya untuk mengetahui apakah tema yang akan di teliti  sudah pernah 

diteliti atau tidak. Adapun karya - karya yang dapat penyusun kemukakan 

diantaranya:  
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pertama, dalam skripsi Fajar Sulthoni Aziz, mahasiswa jurusan 

Pendidikan Fisika, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta 2008 yang berjudul, Implementasi Paradigma Integrasi 

Interkoneksi Dalam Pembelajaran Fisika.14 Di dalam penelitian ini 

menjelaskan tentang konsep pemikiran M. Amin Abdullah mengenai 

paradigma integrasi interkoneksi yang menjadi karakter keilmuan UIN Sunan 

Kalijaga yang kemudian oleh peneliti mengkorelasikan dengan pembelajan 

Fisika.  

Adapun hasil penelitian ini, yaitu memberikan strategi baru dalam 

proses pembelajaran Fisika yang kemudian diintegrasi-interkoneksikan 

dengan disiplin ilmu-ilmu keagamaan yang bersumber dari al-Qur’an dan al-

Hadist supaya disiplin ilmu-ilmu umum dan ilmu-ilmu agama berjalan secara 

proporsiaonal. Kedua, dalam skripsi Imlis Cahya Sari mahasiswa Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2009 yang berjudul, Integrasi Pendidikan Agama Islam 

dan Mata Pelajaran Umum pada Siswa Kelas  X  MAN Yogyakarta I.15 di 

dalam penelitian tersebut, menjelaskan tentang bagaimana memberikan 

pemahaman PAI dan Mata Pelajaran Umum yang telah diterima oleh siswa 

kelas X MAN Yogyakarta I, agar mampu menjaga nilai-nilai yang terkandung 

                                                
14 Fajar Sulthoni Aziz, Implementasi Paradigma Integrasi Interkoneksi Dalam 

Pembelajaran Fisika, Skripsi, Jurusan Pendidikan Fisika, Fakultas Sains Dan Teknologi UIN 
Sunan Kalijaga Yogyakarta,2008. 

15 Imalis Cahya Sari, Integrasi Pendidikan Agama Islam dan Mata Pelajaran Umum pada 
Siswa Kelas  X  MAN Yogyakarta I, skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2009. 

 



11 
 

 

dalam al-Qur’an dan al-Hadist sebagai sumber utama ajaran Islam dan 

menjadi dasar moral dan etika dalam pengembangan IPTEK.  

Adapun hasil penelitian ini ialah dapat menunjukkan 1) pembelajaran 

PAI pada kelas X MAN Yogyakarta I, terdiri atas tiga mata pelajaran yaitu al-

Qur’an-Hadist, Akidah-Akhlak, Fiqih yang kemudian di integrasi-

interkoneksikan dengan disiplin ilmu-ilmu umum lainnya. 2) integrasi al-

Qur’an-Hadist dan mata pelajaran umum menegaskan bahwa kedudukan PAI 

sebagai sumber utama agama Islam merupakan sumber akidah, syari’ah, 

ibadah, muamalah. 3) integrasi Akidah Akhlak memiliki sumbangsih yang 

cukup besar dalam mendukung siswa mengkaji dan mengejawantahkan 

aqidah dalam bentuk pembiasaan agar memiliki akhlak terpuji dan 

menghindari perbuatan tercela dalam kehidupannya.   

Ketiga, dalam skripsinya Mashudi Jurusan Aqidah dan Filsafat 

Fakultas Usuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008. yang berjudul 

“Reintegrasi Epistemologi Keilmuan Islam dan Sekuler (Telaah Paradigma 

Integrasi-Interkoneksi dan Relevansinya Terhadap UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, M. Amin Abdullah ),16 di dalam penelitian ini mengupas dan 

menilik lebih dalam tentang konsep keilmuan yang diusung oleh M. Amin 

Abdullah, yakni konsep paradigma integrasi-interkoneksi yang mencoba 

memadukan ilmu umum dan ilmu agama dalam rangka untuk menghilangkan 

                                                
16 Mashudi, Reintegrasi Epistemologi Keilmuan Islam dan Sekuler (Telaah Paradigma 

Integrasi-Interkoneksi dan Relevansinya Terhadap UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, M. Amin 
Abdullah ), Skripsi, Jurusan Aqidah dan Filsafat Fakultas Usuluddin UIN Sunan Kalijaga 
Yogyakarta 2008.   
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image masyarakat bahwa selama ini ilmu-ilmu tersebut tidak disatupadukan 

satu sama lain.  

Keempat, dalam karya ilmiah yang ditulis oleh M. Alfatih 

Suryadilaga, Dosen Jurusan Tafsir Hadist Fakultas Usuluddin UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta 2007 yang berjudul, Implementasi Pendekatan 

Integrasi-Interkoneksi Dalam Kajian Living Hadist.17 Di dalam penelitian ini 

menjelaskan bahwa living hadist merupakan salah satu bentuk dari 

implementasi integrasi dan interkoneksi keilmuan UIN Sunan Kalijaga. 

Living hadist sebagai sebuah gejala yang nampak di masyarakat yang dapat 

berupa pola–pola prilaku yang bersumber dari maupun respons sebagai 

pemaknaan terhadap hadis Nabi SAW. adapun hasil penelitian yaitu, 

perubahan IAIN ke UIN mengisyaratkan akan adanya keilmuan yang 

mempertimbangkan dari aspek lain dan tidak hanya memandang teks saja 

yang tidak berhubungan dua wajah keilmuan lain.   

Kelima, dalam karya ilmiyah yang ditulis oleh Iwan Setiawan alumni 

Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005 yang 

berjudul, Dari Pendekatan Integratif-Interkonektif : Menuju Pendidikan 

Islam Yang Bervisi Masa Depan (Sebuah Catatan Untuk Fakultas 

Tarbiyah).18 Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa pendekatan 

integratif-interkonektif dapat menjebatani Fakultas Tarbiyah dalam 

                                                
17 M. Alfatih Suryadilaga, Implementasi Pendekatan Integrasi-Interkoneksi Dalam Kajian 

Living Hadist. Dalam buku M. Amin Abdullah, dkk. Islamic Studies Dalam Paradigma Integrasi-
Interkoneksi (Sebuah Antologi), (Yogyakarta: SUKA PRESS, 2007), hal. 159. 

18 Iwan Setiawan, Dari Pendekatan Integratif-Interkonektif : Menuju Pendidikan Islam 
Yang Bervisi Masa Depan (Sebuah Catatan Untuk Fakultas Tarbiyah), dalam buku M. Amin 
Abdullah, dkk. Islamic Studies Dalam Paradigma Integrasi…hal.43. 
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menghadapi problem yang berkaitan dengan krisis relevansi dalam 

pendidikan Islam. Untuk mengikis krisis relevansi di Fakultas Tarbiyah, 

pendekatan integratif-interkonektif dapat dipakai untuk mengatasi 

permasalahan tersebut.19 

Adapun hasil penelitian, bahwa pendekatan integratif-interkonektif 

dapat memberi ruang bagi pendidikan Islam di Fakultas Tarbiyah untuk 

mengaplikasikannya dalam dunia akademik dan merespon perkembangan 

zaman. Adanya kesiapan dosen dan perubahan secara sistemik di Fakultas 

Tarbiyah akan menjadikan pendekatan integratif-interkonektif mampu 

menjawab tanda-tanda perubahan zaman ini.  

Keenam, di dalam karya ilmiah yang ditulis oleh M. Amin Abdullah 

dkk, yang berjudul “Islamic Studies Dalam Paradigma Integrasi-Interkoneksi 

(Sebuah Antologi), Suka Press; Yogyakarta 2007.20 Sebenarnya dalam buku 

ini sebagaimana diungkapkan oleh M. Amin Abdullah sendiri merupakan 

kumpulan tulisan, namun isi yang terdapat dalam buku ini secara fokus 

membahas tentang penerapan integrasi-interkoneksi dalam lembaga-lembaga 

pendidikan Islam di indonesia dan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan 

Kalijaga Yogyakarta pada khususnya.  

Paradigma keilmuan tersebut sebagaimana yang diyakini oleh M. 

Amin Abdullah, bahwa paradigma integrasi-interkoneksi akan mengubah 

pola pemikiran umat Islam yang cenderung bersifat normatifitas-sacralitas 

kemudian menjadi historisitas-profanitas. 

                                                
19 Ibid., hal.62. 
20 M. Amin Abdullah, dkk. Islamic Studies Dalam…, 
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Dari berbagai skripsi dan buku yang telah saya amati belum ada 

mahasiswa yang meneliti tentang integrasi-interkoneksi pembelajaran PAI 

dan mata pelajaran umum pada siswa kelas II di SDIT Sunan Averroes 

Yogyakarta. yang membedakannya ialah penyusun lebih menekankan pada 

“model dan metode integrasi-interkoneksi dalam pembelajaran PAI dan mata 

pelajaran umum pada siswa kelas II di SDIT Sunan Averroes.  

E.  Landasan Teoritik 

Landasan teori di sini adalah penjelasan tentang teori yang relevan 

dengan permasalahan yang akan diteliti oleh penyusun, tujuannya sebagai 

rujukan atau bahan acuan untuk penyusun dalam menganalisis data yang 

diperoleh. Adapun konsep atau pendekatan yang akan digunakan adalah 

pendekatan integrasi-interkoneksi dalam upaya mempertemukan kembali 

antara ilmu-ilmu keislaman (islamic studies) dengan ilmu-ilmu umum 

(modern science), sehingga tercapai kesatuan ilmu yang integratif-

interkonektif.  

1. Konsep Integrasi-interkoneksi  

Integrasi-interkoneksi merupakan dua kata yang berbeda, tapi 

mempunyai maksud dan tujuan yang sama yaitu menggabungkan dan 

mengkaitkan dua persoalan yang dianggap terpisah.21 Dalam hal ini, mengkaji 

atau mempelajari tentang satu bidang keilmuan lainnya itulah integrasi, dan 

melihat kesaling-terkait-an dengan berbagai disiplin keilmuan itulah yang 

dimaksud dengan interkoneksi. integrasi-interkoneksi akhir-akhir ini menjadi 

                                                
21 John M. Ecols. Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 

1996), hal. 139. 
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trend  baru bagi civitas akademika dalam mengembangkan disiplin keilmuan 

baik ditingkat pendidikan dasar maupun ditingkat perguruan tinggi.  

Kata integrasi di dalam kamus ilmiah populer mempunyai makna 

ialah “penyatuan”, “ penggabungan”, dan “penyatuan menjadi satu kesatuan 

yang utuh”.22 Akan tetapi, yang dimaksud dengan struktur keilmuan 

intergratif menurut M. Amin Abdullah, di sini bukanlah  berarti bahwa antar 

berbagai ilmu mengalami peleburan  atau penggabungan menjadi satu bentuk 

ilmu yang identik, melainkan terpadunya karakter, corak, dan hakikat antar 

ilmu tersebut dalam semua kesatuan dimensinya. Sedangkan pendekatan 

interkonektif adalah terkaitnya satu pengetahuan dengan pengetahuan yang 

lain melalui satu hubungan yang saling menghargai.23  

Jadi, pendekatan integratif-interkonektif adalah pendekatan yang 

berusaha saling menghargai; keilmuan umum dan agama sadar akan 

keterbatasan masing-masing dalam memecahkan persoalan manusia. Hal ini 

akan melahirkan kerjasama, setidaknya saling memahami pendekatan 

(approach) dan metode berfikir.24 Pendekatan keilmuan integratif-

interkonektif menegaskan bahwa antara keilmuan umum (sekuler) dan agama 

(islamic studies) akan saling tegur sapa dalam hal materi, metodologi, dan 

pendekatannya.25  

Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh pendekatan kontak 

bahwa, pengetahuan ilmiah (scientific) dapat memperluas cakrawala 

                                                
22 M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: ARKOLA, 1994), hal. 264. 
23  M. Amin Abdullah, dkk. Kerangka Dasar  Keilmuan Dan Pengembangan Kurikulum 

UIN  Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN, 2006), hal.26. 
24 M. Amin Abdullah, dkk. Islamic Studies Dalam,...hal.viii. 
25 Ibid., hal.56. 
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keyakinan religius (teologi) dan bahwa perspektif keyakinan religius dapat 

memperdalam pemahaman kita  tentang alam smesta (kosmologi).26 

selanjutnya, jika ditelisik lebih jauh sebenarnya gagasan integrasi ilmu 

pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum bukan merupakan 

fenomena baru dalam khazanah epistimologi keilmuan Islam, pada asasnya 

Islam tidak mendikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum.27 Hal itu dapat 

kita lihat dari sabda Nabi Muhammad SAW, bahwa 

�� ��( ٍ�ِ�ْ�ُ� ِ�آُ �َ�َ� ٌ�َ�ْ�ِ�َ
 ِ�ْ�ِ�اْ� ُ�َ�َ� � �
 ��)ا#��" ا!  ��   

 “Menuntut ilmu pengetahuan wajib bagi setiap muslim” (HR. Ibnu Majah 

dalam Muqaddimah).28 

Kata ilmu yang tertera di dalam hadist tersebut, tidak di tentukan 

secara spesifik ilmu apa yang wajib dipelajari, apakah ilmu agama (islamic 

studies) ataukah ilmu-ilmu umum (modern science), hal ini mengindikasikan 

bahwa, islam sebagai asas normatif-inklusif memberikan kebebasan kepada 

umat Islam dalam mempelajari ilmu pengetahuan dengan tidak memandang 

atau memilah-memilih terhadap bidang keilmuan. Baik ilmu yang berasal dari 

Islam (al-qur’an dan hadist) maupun ilmu yang berasal dari barat (sekuler). 

oleh sebab itu, gagasan integrasi-interkoneksi tidak menjadi persoalan atau 

tidak pula diperdebatkan  kepermukaan karena kesemuanya itu merupakan 

ilmu yang berasal dari Allah SWT. 

                                                
26 John F. Haught,  Perjumpaan Sains dan Agama Dari Konflik Ke Dialog, terj. 

Fransiskus Borgias, (Bandung:PT. Mizan Pustaka, 2004), hal.19. 
27 Wiji Hidayati, dkk. pendidikan islam dalam wacana integrasi-interkoneksi, 

(Yogyakarta: Fak, Tarbiyah, UIN SU-KA, 2009), hal.8. 
28 Usman,  Filsafat Pendidikan Kajian Filosois Pendidikan Nahdatul Wathan di Lombok  

(Yogyakarta: Teras,2010), hal.75. 
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Secara epistemologi, paradigma integrasi-interkoneksi merupakan 

jawaban atau respon terhadap kesulitan-kesulitan yang dirasakan selama ini, 

yang diwariskan dan di teruskan selama berabad-abad dalam peradaban Islam 

tentang adanya dikotomi pendidikan umum dan pendidikan agama. Kedua 

disiplin ilmu ini berjalan sendiri-sendiri tanpa perlu saling tegur sapa.29 

Setelah adanya paradigma integrasi-inetkoneksi yang dilakukan dalam 

domain internal ilmu-ilmu keislaman dan juga dalam disiplin keilmuan ilmu-

ilmu umum, masing-masing rumpun ilmu menyadari keterbatasan-

keterbatasan yang melekat pada dirinya dan oleh karena itu bersedia untuk 

berdialog, kerjasama, satu sama lain untuk melengkapi kekurangan masing-

masing.30 

Kesediaan untuk saling menerima keberadaan yang lain dengan 

lapang dada, antara kedua mainstream keilmuan merupakan suatu 

keniscayaan dan mutlak diperlukan untuk mengantisipasi perkembangan yang 

serba kompleks dan tak terduga pada milenium ketiga.31 Oleh sebab itu, SDIT 

Sunan Averroes sebagai lembaga sekolah dasar terpadu, berupaya untuk 

mengembangkan sistem pendidikan Islam terpadu yaitu dengan 

mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum, tujuannya agar dapat 

menjangkau ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. 

Kemudian yang menjadi tugas penting seorang guru ialah bagaimana 

menyampaikan konsep pembelajaran yang konprehensif agar dapat 

                                                
29 M. Amin Abdullah, islamic studies di perguruan tinggi pendekatan integratif-

interkonektif, (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hal.viii. 
30 M. Amin Abdullah, dkk. Kerangka Dasar…, hal.25. 
31 Ibid.,hal.97. 
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menjangkau ketiga ranah yaitu ranah kognitif, apektif dan psikomotorik. 

termasuk bagaimana metode menginternalisasikan nilai-nilai religiusitas, 

etika, akidah akhlak, kesusilaan, dan nila-nilai luhur lainnya, termasuk nilai-

nilai IMTAQ (keimanan dan ketaqwaan) kepada Sang Maha Pencipta.32  

Nilai-nilai inilah semestinya ditanamkan dalam diri para siswa sejak dini agar 

para siswa menjadi insan religius-intelektualis dan memiliki ilmu 

pengetahuan yang bersifat integral antara ilmu pengetahuan umum dan 

agama, serta mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Dalam mengintegrasikan IPTEK dan IMTAQ dalam pembelajaran 

memliki landasan yuridis yang sangat kuat. Pertama, keimanan dan 

ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia33 merupakan 

salah satu tujuan dari sistem pendidikan Nasional. Hal ini tertuang, mulai dari 

UUD 1945 sampai UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Thun 2003. 

Dalam Pasal 31 ayat (3) UUD 1945 (amandemen ke-4). Diamanatkan dengan 

tegas bahwa tujuan Pendidikan Nasional “ meningkatkan keimanan dan 

ketakwaan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”.  

2. Model-Model Kajian Integrasi-Interkoneksi 

Paradigma integrasi-interkoneksi dapat di kaji dalam beberapa 

model34, antara lain: 

a. Informatif 

Berarti suatu disiplin ilmu perlu diperkaya dengan informasi yang 

dimiliki oleh disiplin ilmu lain sehingga wawasan civitas akademika  
                                                
32 Suparlan, Membangun Sekolah Efektif, (Yogyakarta: Hikayat, 2008), hal.141. 
33 Undang-Undang Dasar 1945 dan Amandemennya, (Jakarta: Trinity, 2007), hal. 23. 
34  M. Amin Abdullah, dkk. Kerangka Dasar…, hal.33. 
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semakin luas. Bentuk model kajian seperti ini, seorang pendidik di dalam 

menyampaikan materi pembelajaran harus mengintegrasikan dengan 

informasi lain yang sekiranya memiliki keterkaitan dengan tema pelajaran 

yang akan dibahas. contohnya, ketika guru PAI pada pelajaran Fiqih 

menyampaikan tema tentang “puasa”. Di dalam puasa terdapat berbagai 

manfaat di antaranya puasa dapat meningkatkan tarap berfikir manusia dan 

puasa juga bisa menurunkan tekanan darah. Hikmah puasa juga dapat 

melatih seseorang untuk bersabar . 

Kemudian disiplin ilmu dikorelasikan dengan pelajaran IPA 

tentang tema kesehatan tubuh manusia. tubuh manusia perlu istirahat agar 

sel-sel dan jaringan-jaringan serta kelenjar-kelenjar dalam tubuh manusia 

bisa beristirahat. Karena kalau seseorang terus menerus makan dan minum 

tanpa memikirkan dampak yang disebabkan oleh kelebihan lemak akibat 

makan yang berlebihan, maka disini selain jantung yang menderita akibat 

berat badan yang berlebihan, tapi organ-organ lain juga ikut merasakan 

seperti ginjal, lambung, hati, pangkreas dan lain-lain. Oleh karena itu cara 

efektif untuk menanggulangi hal tersebut ialah dengan puasa, puasa dapat 

menetralisir racun-racun dalam tubuh dan dapat mengurangi kadar air 

dalam darah serta mengatur keluarnya hormon dari kelenjar-kelenjar yang 

ada dalam tubuh manusia.  

b. Konfirmatif 

Mengandung arti bahwa suatu disiplin ilmu tertentu untuk dapat 

membangun teori yang kokoh perlu memperoleh penegasan dari disiplin 
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ilmu yang lain. Misalnya teori binnary opposition dalam antropologi akan 

semakin jelas jika mendapat konfirmasi atau klarifikasi dari sejarah sosial 

dan politik serta dari ilmu agama tentang kaya-miskin.35  

Sebagai contoh, dalam Tafsir Ayat Tarbawy tentang proses 

kejadian manusia yang berasal dari setetes mani dan sel telur yang 

kemudian menjadi segumpal darah, hal ini di kaji dari isi kandungan al-

Qur’an surat al-Mu’min ayat: 12-14, disiplin ilmu ini akan semakin jelas 

dan akurat jika mendapat konfirmasi dan klarifikasi dari disiplin ilmu 

kedokteran tentang perubahan janin pada masa kandungan, ilmu Biologi 

tentang proses pembuahan dan percampuran sel sperma laki-laki dan sel 

telur perempuan dan ilmu Filsafat tentang asal-usul manusia seperti tori 

evolusi yang dikemukakan oleh Carles Darwin bahwa manusia berasal dari 

kera.    

c. Korektif 

Berarti suatu teori ilmu tertentu perlu dikonfrontir dengan ilmu 

agama atau sebaliknya, sehingga yang satu dapat mengoreksi yang lain. 

dengan demikian perkembangan disiplin ilmu akan semakin dinamis.36 

sebagai contoh yaitu tentang teori “Fitrah” yang diungkapkan oleh John 

Lock, dengan teorinya yaitu “empirisme”. Teori ini mengatakan bahwa 

manusia lahir bagaikan kertas kosong (bersih) tanpa coretan. Artinya 

manusia lahir tanpa membawa potensi atau kemampuan dasar, manusia 

                                                
35 Ibid.,hal.33. 
36  Ibid.,hal.33. 
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hanya menunggu diisi dengan coretan-coretan yaitu berupa pengalaman 

hidup.  

Teori ini kemudian dikonprontir dengan keilmuan agama yang 

juga tentang konsep “fitrah” dalam perspektif Islam, pada teori ini 

mengatakan bahwa manusia terlahir dengan membawa potensi 

(kemampuan dasar), hal ini diperkuat dengan firman Allah dalam Al-

Qur’an. 

$ yγ yϑoλ ù;r' sù $ yδu‘θ èg� $ yγ1 uθ ø)s?uρ ∩∇∪   

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan 

ketakwaannya”.37 

Dijelaskan juga dalam al-Qur’an Surat Ar-Rum ayat 30 sebagai berikut: 

 |Nt	ôÜÏù «!$#  ÉL ©9$# t	sÜ sù }̈ $̈Ζ9$# $ pκ ö�n= tæ 4 Ÿω Ÿ≅ƒ Ï‰ö7s? È, ù=y⇐Ï9 «!$# 4 š�Ï9≡ sŒ ÚÏe$!$# 

ÞΟÍhŠs) ø9 $#  

“ fitrah Allah yang manusia diciptakan Allah atas fitrah itu , tidak ada 

perubahan terhadap apa yang diciptakan Allah, itulah agama yang 

lurus” .38 

Dari ayat di atas dijelaskan bahwa pada dasarnya semenjak 

manusia lahir ke dunia sudah dianugrahi fitrah (potensi) untuk menjadi 

baik dan jahat. Oleh karena itu, menjadi tanggung jawab orang tua atau 

orang dewasa memberikan pendidikan dan bimbingan yang baik kepada 

putra-putrinya agar kecendrungan takwa (potensi positif) dalam diri anak 

                                                
37 Q.S Asy-Syams:8;(91).  
38 Q.S. Ar-Rum:30 (30) 
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menjadi tumbuh dan berkembang dengan positif, bukan malah sebaliknya. 

Karena yang menyebabkan anak menjadi baik atau jahat adalah tergantung 

dari pendidikan dan lingkungan serta kawan-kawan sepermainan yang 

mendukung ia menjadi berprilaku baik atau buruk. 

Terlepas dari semua itu, bukan berarti kedua teori ini akan saling 

mengklaim bahwa dirinyalah yang paling benar (turth claim), akan tetapi 

kedua disiplin ilmu ini akan saling konfrontir dan saling mengoreksi 

kekurangan yang melekat pada diri mereka masing-masing tanpa 

menganggap lemah teori lainnya. Dengan begitu maka akan tercipta 

disiplin keilmuan yang progress dan dinamis. 

Selain model tersebut, bisa juga menggunakan model yang lebih 

rinci yakni:39 

a. Similarisasi, 

 yaitu menyamakan begitu saja konsep-konsep sains dengan 

konsep-konsep yang berasal dari agama, meskipun belum tentu sama. 

misalnya menganggap ruh sama dengan jiwa. Penyamaan ini lebih tepat 

disebut similarisasi semua, karena dapat mengakibatkan biasnya sains dan 

reduksinya agama ke taraf sains. 

b. Paralelisasi 

 yaitu menganggap paralel konsep yang berasal dari al-Qur’an 

dengan konsep yang berasal dari sains karena kemiripan konotasinya tanpa 

menyamakan keduanya. Misalnya pristiwa Isra’ Miraj  paralel dengan 

                                                
39 M. Amin Abdullah, dkk. Kerangka Dasar…, hal.34. 
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perjalanan ke luar angkasa dengan menggunakan rumus fisika S= v . t 

(jarak = kecepatan x waktu). 

c. Komplementasi 

 Antara sains dan agama saling mengisi dan saling memperkuatkan 

satu sama lain, akan tetapi tetap mempertahankan eksistensi masing-

masing. Misalnya manfaat puasa ramadhan untuk kesehatan dijelaskan 

dengan prinsip-prinsip dietary dari ilmu kedokteran. Bentuk ini tampak 

saling mengabsahkan antara sains dan agama. 

d. Komparasi  

Membandingkan konsep/teori sains dengan konsep/wawasan 

agama mengenai gejala-gejala yang sama misalnya teori motivasi dari 

psikologi dibandingkan dengan teori motivasi yang dijabarkan dari ayat-

ayat al-Qur’an. 

e. Induktifikasi 

Yaitu asumsi-asumsi dasar teori-teori ilmiah yang didukung oleh 

temuan-temuan empirik dilanjutkan pemikiran secara teoritis abstrak ke 

arah pemikiran metafisik/ gaib, kemudian dihubungkan dengan prinsip-

prinsip agama dan al-Qur’an mengenai hal tersebut. Contohnya; adanya 

keteraturan dan keseimbangan yang sangat menakjubkan di dalam alam 

smesta ini. 

f. Verifikasi 

 Yakni mengungkapkan hasil-hasil penelitian ilmiah yang 

menunjang dan membuktikan kebenaran-kebenaran ayat al-Qur’an. 
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Misalnya, penelitian tentang potensi madu sebagai obat yang dihubungkan 

dengan surat an-Nahl ; [16], pada ayat 69. Adapun penilaian mengenai 

efek pengalaman zikir terhadap ketenangan perasaan manusia 

dihubungkan dengan surat ar-Ra’du (guruh) [13]: ayat 28.40 

Dari berbagai bentuk yang disebutkan di atas merupakan model 

kajian interkoneksi keilmuan UIN Sunan Kalijaga. Dan di antara ke enam 

model tersebut mungkin bentuk tiga yang terakhir lebih cocok diterapkan, 

yaitu; komparasi, induktifikasi dan verifikasi. 

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Kata “pembelajaran” adalah terjemahan dari kata “instruction”41 

istilah instruction merupakan istilah yang banyak dipakai dalam dunia 

pendidikan terutama di Amerika Serikat. Istilah ini banayak dipengaruhi oleh 

aliran psikologi kognitif-kholistik, yang menempatkan siswa sebagai sumber 

dari kegiatan.42 Jadi, pembelajaran adalah kegiatan yang bertujuan untuk 

mendidik siswa atau dengan kata lain proses pembelajaran adalah rangkaian 

kegiatan yang melibatkan berbagai komponen di dalamnya.43  

Komponen-komponen tersebut diantaranya: pertama, guru, guru 

merupakan komponen terpenting yang harus ada dalam sebuah pembelajaran, 

di tangan guru lah sebenarnya letak keberhasilan pembelajaran.44 Kedua, 

peserta didik, merupakan orang yang melakukan kegiatan pembelajaran. 

                                                
40 Ibid.,hal.34-35 
41 John M. Ecols. Kamus Inggris…, hal. 325 
42 Wina sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran,(Jakarta: Kencana, 2010), hal.213. 
43 Ibid., hal.196-197.  
44Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan,(Yogyakarta:Fak Ty, 

UIN SUKA, 2009), hal.10. 
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Ketiga, tujuan, tujuan pembelajaran merupakan target yang ingin dicapai 

dalam kegiatan pembelajaran, oleh karena itu tujuan merupakan komponen 

yang harus dpilih oleh guru. Keempat, bahan pelajaran. Kelima, kegiatan 

pembelajaran. Keenam, metode.45 

 Keenam komponen tersebut sangat urgen dalam proses kegiatan 

belajar mengajar (KBM) siswa, karena dapat menunjang tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diharapkan. pembelajaran merupakan langkah-langkah 

konkrit kegiatan belajar peserta didik dalam rangka memperoleh, 

mengaktualisasikan, atau meningkatkan kompetensi yang dikehendaki.46 

Pendidikan agama Islam merupakan usaha berupa bimbingan dan 

asuhan  terhadap anak didik/ murid agar kelak setelah selesai pendidikannya 

dapat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta 

menjadikannya sebagai way of life (jalan kehidupan).47  

Dari berbagai pendapat yang di uraikan di atas, dapat diketahui 

bahwa pelajaran PAI memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk 

watak dan keperibadian peserta didik menjadi insan paripurna (insan kamil), 

dalam arti bahwa pendidikan agama Islam diharapkan mampu membawa 

peserta didik menjadi seseorang yang tumbuh dan berkembang menjadi 

generasi cerdas dalam berfikir, kreatif dalam bekerja dan berkeperibadian 

islami yang tidak hanya sholeh secara individu tetapi sholeh secara sosial.  

                                                
45 Ibid.,hal.11. 
46 M. Hasbi, “Pendekatan CTL dan Efektivitasnya dalam pembelajaran PAI di SMA 

Negeri I Candimulyo Magelang”, dalam  Jurnal  Kependidikan Islam, Jurusan Kependidikan 
Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Vol. 3 No 2  (Juli-Desember 2008), 
hal.121. 

47 Abdurrahman Shaleh, Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bulan 
Bintang, 1976), hal.13. 
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a. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI) 

Asas atau dasar dari sebuah pendidikan hendaknya mengacu pada 

sumber-sumber yang mengandung nilai kebenaran dan mengandung nilai–

nilai kemaslahatan umat di dunia (rahmatan lil ‘alamin) yang dapat 

membimbing peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan yang 

seutuhnya. Oleh karena itu, dasar terpenting dalam pendidikan islam adalah 

al-Qur’an dan al-Sunnah Rasulullah Saw. 

Menetapkan al-Qur’an dan al- Sunnah sebagai dasar pendidikan 

Islam bukan hanya dipandang sebagai kebenaran yang didasarkan pada 

keimanan an sich. Namun, justru karena kebenaran yang terdapat dalam 

kedua dasar tersebut dan dapat diterima oleh nalar manusia.48 Al-Qur’an di 

yakini sebagai sumber kebenaran yang berasal dari Allah SWT, tidak ada 

keraguan di dalamnya, hal ini diperkuat oleh landasan teologisnya yang 

tertera secara eksplisit dalam (Q.S Al-Baqarah:2) 

y7 Ï9≡ sŒ Ü=≈tG Å6ø9$# Ÿω |=÷ƒ u‘ ¡ Ïµ‹Ïù ¡ “W‰èδ zŠÉ) −F ßϑù=Ïj9 ∩⊄∪  

“Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka   

yang bertaqwa.”49 

Adapun tujuan pendidikan Islam adalah mempersiapkan kehidupan 

dunia dan akhirat. Sementara tujuan akhir yang akan dicapai adalah 

mengembangkan fitrah anak didik, baik ruh, fisik, akal, dan kemauannya 

secara dinamis sehingga akan terbentuk pribadi yang utuh dan mendukung 

                                                
48 Mukodi, Pendidikan Islam Terpadu Reformulasi Pendidikan di Era Global, 

(Yogyakarta: Magnum Pustaka, 2010),hal.7. 
49 Q.S. Al-Bqarah :2 . 
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bagi pelaksanaan fungsinya sebagai khalifah fi al-ardh.50 Tujuan pendidikan 

lain juga dikemukakan oleh Abdurrahman dalam bukunya ia  mengatakan 

bahwa, pendidikan agama Islam di sekolah dasar bertujuan:   

“agar anak didik/murid dapat memahami ajaran Islam secara elementer 
(sederhana) dan bersifat menyeluruh, sehingga dapat dapat 
digunakannya, baik dalam hubungan dirinya dengan Allah Swt, 
hubungan dirinya dengan masyarakat, maupun hubungan dirinya 
dengan alam sekitar. Dapat membentuk pribadi yang berakhlak 
mulia, sesuai dengan ajaran agama Islam”.51 
 
Menurut Zakiyah Daradjat, bahwa tujuan pendidikan Islam secara 

keseluruhan adalah keperibadian seseorang yang membuatnya menjadi insan 

kamil dengan pola taqwa. Ada beberapa tujuan pendidikan yang perlu 

diketahui52 yaitu: 

1) Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan 

pendidikan, baik dengan pengajaran atau yang lainnya. 

2) Tujuan akhir, tujuan ini dapat dipahami dengan firman Allah berikut ini,   

$ pκ š‰r' ¯≈ tƒ tÏ% ©!$# (#θ ãΨ tΒ#u (#θ à) ®?$# ©!$# ¨, ym ÏµÏ?$ s)è? Ÿωuρ ¨ è∫θèÿ sC �ω Î) ΝçFΡr&uρ tβθßϑÎ= ó¡•Β ∩⊇⊃⊄∪  

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-

benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati 

melainkan dalam keadaan beragama Islam53. 

3) Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik 

diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam satu 

kurikulum pendidikan formal. 

                                                
50 Ibid.,hal.8. 
51 Abdurrahman Shaleh, Pendidikan Agama Islam…,hal.13 
52 Nur Uhbiyati, Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menurut 

Kurikulum Satuan Tingkat  Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I, Skripsi, 2007, 
Hal.11.  

53 Q.S Al-Imran :102 (03). 
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b.  Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam 

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta 

didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah 

yang lebih baik. Intraksi tersebut banyak sekali faktor yang 

mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam diri individu, 

maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan.54 Oleh karena itu, 

proses pembelajaran terbaik yang harus diberikan kepada pembelajar adalah 

suatu proses pembelajaran yang diawali dengan menggali dan mengerti 

kebutuhan mereka.55  

Seorang pendidik harus mampu mendesain suasana kelas yang 

kondusif dan mampu membawa peserta didik ke dalam suasana yang 

menyenangkan supaya kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik 

tidak membuat ia disudutkan, atau bahkan dianggap bodoh, tetapi kesalahan-

kesalahan tersebut dipandang sebagai umpan balik (feedback) bagi guru untuk 

mendesain ulang rancangan pembelajarannya.56 Pembelajaran dengan cara 

seperti ini, dapat menjadikan pembelajaran tidak lagi tampil dalam wajah 

yang menakutkan, tetapi dalam wujud yang humanis dan dalam interaksi 

edukatif yang terbuka serta menyenangkan.  

Pada pelaksanaan pendidikan agama Islam ini disampaikan dengan 

metode tematik, metode tematik adalah metode belajar yang 

                                                
54 E. Mulyasa, kurikulum tingkat satuan pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2006), hal.255. 
55 Hamruni, Edutainment Dalam Pendidikan Islam Teori Pembelajaran Quantum, 

(Yogyakarta: Fak Ty, UIN SUKA, 2009), hal.9. 
56 Ibid.,hal.9. 
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mengintegrasikan satu tema pokok dengan beberapa tema mata pelajaran 

yang lain sehingga memberikan pengalaman baru bagi siswa. Penggunaan 

metode tematik ini tidak hanya digunakan dalam materi pendidikan agama 

Islam melainkan seluruh materi pelajaran juga mengintegrasikan satu tema  

ke tema lain yang saling berkaitan. 

Banyak guru SD/MI atau MTs/SMP yang lebih senang mengajar 

dengan basis tematik. Mereka melakukan diskusi untuk memilih, 

mengelompokkan, mengaitkan dan menentukan tema yang menarik serta 

aktual bagi peserta didik.57 Pembelajaran dengan model tematik seperti ini 

lebih efektif sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan serta 

mencerdaskan nalar berfikir guru dan peserta didik. Disamping itu juga dapat 

mengoptimalkan kualitas pembelajaran. 

Namun dalam hal ini, ada bebrapa hal yang perlu diperhatikan dalam 

proses penyusunan pembelajaran tematik ini adalah kesungguhan dalam 

perencanaan, kecermatan dalam memilih kompetensi sehingga tidak ada yang 

terlewati, serta kepekaan dalam menentukan tema.58 Hal yang perlu 

diperhatikan juga oleh guru yaitu proses pembelajaran yang akan dilakukan 

bertujuan untuk memperkaya pengalaman belajar peserta didik. Perlu diingat 

juga bahwa tujuan mendasar dari pembelajaran tematik ini adalah untuk 

efisiensi dalam hal penggunaan waktu, beban materi, metode, penggunaan 

                                                
57 Abdul Munir dkk. Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik (Jakarta:Depag dan 

Dirjen KAI, 2005), hal.29. 
58 Ibid.,hal.29. 
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sumber belajar yang autentik, dalam upaya memberikan pengalaman belajar 

yang nyata kepada peserta didik.59  

Dengan metode pembelajaran tematik ini dapat meningkatkan 

antusias para peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. disamping 

itu juga, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan terarah serta guru 

dan siswa mendapat banyak manfaat.60 Pertama, pembelajaran mampu 

meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik terhadap realitas sesuai 

dengan tingkat perkembangan intelektualitasnya.  

Disadari atau tidak, setiap anak  selalu memanipulasi objek dan 

berinteraksi dengan orang lain. pada saat itu mereka memperoleh informasi 

yang relevan, kemudian mereka memadukan dengan pengetahuan dan 

pemahaman yang telah mereka miliki sebelumnya. Kedua, pembelajaran 

tematik memungkinkan peserta didik mampu mengeksplorasi pengetahuan 

melalui serangkaian proses  kegiatan pembelajaran. Melalui pembelajaran 

tema, proses mental anak bekerja secara aktif dalam menghubungkan 

informasi yang terpisah-pisah menjadi satu kesatuan yang utuh. 

Ketiga, pembelajaran tematik mampu meningkatkan keeratan 

hubungan antar peserta didik. Tema-tema pembelajaran yang erat 

hubungannya dengan pola hubungannya dengan pola kehidupan social, 

misalnya tema “organisasi” memungkin peserta didik mempunyai peran yang 

berbeda satu sama lain. Keempat, pembelajaran tematik dapat membantu guru 

dalam meningkatkan profesionalismenya. Pembelajaran tematik 

                                                
59 Ibid.,hal.30. 
60 Ibid.,hal.15. 
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membutuhkan kecermatan dan keseriusan guru, baik dalam menemukan tema 

yang kontekstual, merancang perencanaan pembelajaran, menyiapkan metode 

pembelajaran yang tepat, merumuskan tujuan pembelajaran, melaksanakan 

pembelajaran secara konsisten dengan tema pembelajaran, sampai menyusun 

instrumen evaluasi  yang relevan dengan kegiatan pembelajaran. 

Yang menjadi persoalan ialah bagaimana proses pendidikan dalam 

perspektif islam? Apakah konsep pembelajaran menyenangkan ini dikenal dalam 

pendidikan islam? Hasil penelitian menunjukkan terdapat sejumlah ayat-ayat al-

Qur’an  dan riwayat-riwayat yang bersumber dari Rasulullah saw.61 contohnya 

dalam  Al-Qur’an Surat al-Baqarah sebagai berikut:  

 3 ß‰ƒÌ	ãƒ ª!$# ãΝà6Î/ t	ó¡ãŠø9 $# Ÿωuρ ß‰ƒÌ	ãƒ ãΝà6Î/ u�ô£ãèø9 $#   

 “ Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak 

menghendaki kesukaran bagimu”  

ا و39�َُْ(4َ5َُ!38ُ�و7ْوَووْأ 3��َُ�5ُ 4َا وَو3��َُْ�:  َ��)1َوَ ِ"ْ/َ�َ� اُ.� �)ىَ, �+ِ*اا�() �لََ&  

)روا> ا�*;� رى(  

 “Mudahkan mereka jangan dipersulit, gembirakan-lah mereka dan jangan 

engkau takut-takuti mereka”62 

Memberikan kemudahan dan memunculkan suasana gembira 

merupakan salah satu prinsip utama dalam pendidikan Islam.63 Suasana 

                                                
61Q.S Al-Baqarah :185 (1) 
62 Hamruni,  Edutainment Dalam Pendidikan…,hal.11. 
63 Ibid.,hal.12. 
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belajar yang nyaman dan menyenangkan dapat membuat peserta didik lebih 

tenang dalam belajar, sehingga materi yang disampaikan guru kepada mereka 

akan mudah dicerna akal, mudah dipahami, mudah diingat dan tidak 

membuat mereka cepat jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran. kegiatan 

pembelajaran harus didesain sedemikian rupa, dengan tujuan untuk 

memberikan pengalaman belajar yang melibatkan aspek mental, akal, 

maupun fisik peserta didik. Karena pengalaman belajar  dapat terwujud 

melalui pendekatan yang bervariatif dan berpusat pada peserta didik. 

Adapun pendekatan dalam pembelajaran PAI yang meliputi:64 

1) Keimanan, memberi peluang kepada peserta didik mengembangkan 

pemahaman adanya Tuhan sumber kehidupan makhluk. 

2) Pengamalan, memberikan kesempatan peserta didik merasakan dan 

mempraktekkan hasil-hasil pengamalan ibadah dan akhlak dalam 

menghadapi tugas-tugas dan masalah kehidupan. 

3) Pembiasaan, memberikan kesempatan peserta didik untuk membiasakan 

sikap dan prilaku yang sesuai dengan ajaran Islam dan budaya bangsa 

dalam menghadapi kesenjangan hidup. 

4) Keteladanan, menjadikan figur guru agama dan non agama serta petugas 

sekolah lainnya maupun orang tua peserta didik sebagai cermin manusia 

yang berkepribadian. 

 

 

                                                
64 Abdul Majid dan Dian Andayani,  Pendidikan Agama Islam …, hal.130. 
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4. Mata Pelajaran Umum 

Pendidikan umum merupakan pendidikan dasar dan menengah yang 

mengutamakan  perluasan pengetahuan yang diperlukan oleh peserta didik 

untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.65 Menurut 

Standar Nasional Pendidikan (PP RI No.19 Tahun 2005) Pasal 6 tentang 

Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum, kurikulum untuk jenis pendidikan 

umum, kejuruan dan khusus pada jenjang pendidika dasar dan menengah 

terdiri atas:66 

a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia; 

b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian; 

c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi 

d. Kelompok mata pelajaran estetika; 

e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan 

Bidang studi mata pelajaran umum merupakan aspek pendidikan 

yang dominan dalam peningkatan kemampuan nalar dan analisis siswa. 

Melalui mata pelajaran umum, siswa akan lebih mudah mengembangkan ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dengan nuansa Islam. Program tersebut 

untuk menjembatani kekurangakraban dan kekurangtertarikan bidang studi 

umum dengan madrasah. Sedangkan pengetahuan umum akan berfungsi 

memberikan perangkat pengetahuan pada peserta didik sebagai bekal untuk 

melanjutkan pendidikan pada jalur yang lebih tinggi serta sebagai bekalnya 

dalam kehidupan bermasyarakat. 
                                                
65 Undang-Undang Sistem Pendididkan Nasional…,hal.42. 
66 Standar Nasional Pendidikan, (PP RI No.19 Th 2005) Pasal 6 tentang Kerangka Dasar 

dan Struktur Kurikulum. Hal.63. 
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Adapun klompok mata pelajaran umum yang diajarkan di SDIT 

Sunan Averroes yaitu sebagai berikut PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, 

IPA, Bahasa Inggris, Bahasa Jawa, IPS, Seni Budaya dan Keterampilan, 

Penjaskes. 

Saat ini pelaksanaan kegiatan pembelajaran di SD  kelas I-III untuk 

setiap mata pelajaran dilakukan secara terpisah, misalnya IPA 2 jam 

pelajaran, IPS 2 jam pelajaran, dan Bahasa Indonesia 2 jam pelajaran. Dalam 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran di lakukan ”secara murni” mata pelajaran, 

yaitu  hanya mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang 

berhubungan dengan mata pelajaran tersebut. Pada pelajaran yang 

memisahkan penyajian mata pelajaran secara tegas kurang mengembangkan 

anak untuk berfikir holistik dan membuat kesulitan bagi peserta didik. 

Dengan pelaksanaan kegiatan seperti yang disebutkan di atas, 

muncul permaslahan pada kelas rendah (I-III) antara lain adalah tingginya 

angka mengulang kelas dan putus sekolah.67 

Atas dasar pemikiran di atas dan dalam menerapkan standar isi yang 

termuat dalam Standar Nasional Pendidikan maka pembelajaran pada kelas 

awal sekolah dasar (SD) yakni, kelas I, II, dan III lebih sesuai jika di kelola 

dalam pembelajaran terpadu melalui pendekatan tematik. Untuk itu, 

diperlukan pedoman pelaksanaan model pembelajaran tematik untuk kelas I-

III pada tingkat SD/MI. 68  

                                                
67 Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual 

(Jakarta:Bumi Aksara, 2007),hal.161. 
68Ibid.,hal.161. 
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Pembelajaran tematik pada initnya menekankan pada penerapan 

konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu 

guru perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan 

mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa. Konsep tentang kurikulum yang 

mengutamakan perkembangan anak sebagai individu dalam segala aspek 

kepribadiannya ini juga dikenal sebagai kurikulum yang humanistik. 

Lokasi penelitian di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta, karena SDIT 

ini terbilang masih baru, karena baru beroprasi sekitar dua tahun. SDIT ini 

merupakan sekolah dasar swasta yang menerapkan rancang bangun 

kurikulum terpadu antara kurikulum ilmu pengetahuan umum dan kurikulum 

pengetahuan agama dengan metode tematik. Sesuai dengan metode yang 

dicanangkan oleh Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).  

5. Karakteristik Pembelajaran Tematik 

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran 

tematik  memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:69 

a.   Berpusat pada siswa 

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa, hal ini sesuai dengan 

pendekatan pembelajaran modern yang lebih banyak menempatkan siswa 

sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai 

fasilitator. 

 

 
                                                
69 Sukayati,  Pembelajaran Tematik di SD Merupakan Terapan Dari Pembelajaran 

Terpadu, tidak diterbitkan. Sebuah Makalah Yang Disampaikan Pada Diklat Instruktur 
Pengembangan Matematika di SD Jenjang Lanjut di PPPG Matematika, Yogyakarta: 2004, hal.3.   
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b.   Memberikan pengalaman langsung 

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung kepada 

siswa (direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, siswa 

dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk 

memahami hal-hal yang lebih abstrak. 

c.   Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas 

 Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi 

tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan 

tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa. 

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran 

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata 

pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa 

mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini 

diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan maslah-masalah 

yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari. 

e.   Bersifat fleksibel 

Pembelajaran tematik bersifat fleksibel (luwes) dimana guru dapat 

mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran 

yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan 

keadaan lingkungan tempat tinggal siswa. 
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f.   Hasil pembelajaran sesuai minat dan kebutuhan siswa 

Diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya 

sesuai dengan minat dan kebutuhannya.70 

g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan. 

Sesuai dengan karakteristik pembelajaran tematik, maka dalam 

pembelajaran yang dilakukan perlu disiapkan berbagai variasi kegiatan 

dengan menggunakan multi metode, misalnya bermain peran, tanya 

jawab, demonstrasi, dan ceramah. Dalam pelaksanaan pembelajaran 

tematik, perlu dilakukan beberapa hal yang meliputi tahap perencanaan 

yang mencakup kegiatan pemetaan kompetensi dasar, pengembangan 

jaringan tema, pengembangan silabus dan penyusunan pelaksanaan 

pembelajaran. 

1)    Pemetaan Kompetensi Dasar71 

Kegiatan pemetaan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran secara 

menyeluruh dan utuh semua standar kompetensi, kompetensi dasar dan 

indikator dari berbagai mata pelajaran yang dipadukan dalam tema yang 

dipilih. Kegiatan yang dilakukan adalah: 

a) Menentukan tema 

b)    Penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam 

indikator. dalam kegiatan penjabaran standar kompetensi dan 

kompetensi dasar dari setiap mata pelajaran ke dalam indikator. 

                                                
70 Ibid.,hal.4. 
71 Ibid.,hal.7. 
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dalam mengembangkan indikator perlu diperhatikan hal-hal sebagai 

berikut: 

   (1)  Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik 

    (2) Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik mata 

pelajaran  

    (3)  Dirumuskan dalam kata kerja oprasional yang tertukur dan 

dapat diamati. 

2)    Menetapkan Jaringan Tema72 

Jaringan tema yaitu menghubungkan kompetensi dasar dan indikator 

dengan tema pemersatu. Dengan jaring tema tersebut akan terlihat kaitan 

antara tema, kompetensi dasar dan indikator dari setiap mata pelajaran 

sesuai dengan alokasi waktu setiap tema. 

3)    Penyusunan Silabus  

Hasil seluruh proses yang telah dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya 

dijadikan dasar dalam penyusunan silabus. Komponen silabus terdiri dari 

standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, pengalaman belajar, 

alat/sumber, dan penilaian. 

4)     Penyusunan Rencana Pembelajaran 

Untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran guru perlu menyusun 

rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana pembelajaran ini 

merupakan realisasi dari pengalaman belajar siswa yang telah ditetapkan 

                                                
72 Ibid.,hal.10. 
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dalam silabus pembelajaran. Komponen rencana pembelajaran tematik 

meliputi:  

(a)  Identitas mata pelajaran (nama mata pelajaran yang akan dipadukan, 

kelas, semester, dan waktu/banyaknya jam pertemuan yang 

dialkoasikan)  

(b)   Kompetensi dasar dan indikator yang akan dilaksanakan 

(c) Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipelajari siswa dalam 

rangka mencapai kompetensi dasar dan indikator 

(d) Strategi pembelajaran (kegiatan pembelajaran secara konkret yang 

harus dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan materi 

pembelajaran dan sumber belajar untuk menguasai kompetensi dasar 

dan indikator, kegiatan ini tertuang dalam kegiatan pembukaan, inti 

dan penutup) 

(e) Alat dan media yang digunakan untuk memperlancar pencapaian 

kompetensi dasar, serta sumber bahan yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran tematik sesuai dengan kompetensi dasar yang 

harus dikuasai. 

(f) penilaian dan tindak lanjut (prosedur dan instrumen yang akan 

digunakan untuk penilaian pencapaian belajar peserta didik serta 

tindak lanjut hasil penilaian).73 

                                                
73 Dokumentasi SDIT Sunan Averroes Yogyakarta, Pembelajaran Tematik (Pusat 

Kurikulum Departemen Pendidikan Nasional, Maret 2006).hal.10. 
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Adapun struktur kurikulum pendidikan dengan pendekatan tematik 

untuk SD/ MI berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 adalah sebagai 

berikut:74 

Tabel. I 

Struktur Kurikulum SD/MI Berdasarkan Permendiknas No.22 Tahun 2006 

KOMPONEN 
 

KELAS DAN ALOKASI 
WAKTU 

I II III IV,V, dan VI 
A.  Mata Pelajaran 

 
P        T 
E        E 
N       M 
D       A 
E       T 
K       I 
A       K 

            T 
A 
N 

 
 
 
 
 
 
 

 

1. Pendidikan Agama 3 
2. Pendidikan  

Kewarganegaraan 
2 

3. Bahasa Indonesia 5 

4. Matematika 5 

5. Ilmu Pengetahuan Alam 4 

6. Ilmu Pengetahuan Sosial 3 
7. Seni Budaya dan 

Keterampilan 
4 

8. Pendidikan Jasmani 
Olahraga dan Kesehatan 

4 

B. Muatan lokal 2 

C. Pengembangan diri 2*) 

Jumlah  
 

26        27    28  

 

*) Ekuivalen 2 Jam Pembelajaran 

Keterangan:  

                                                
74 Dikutip dari Permendiknas Tentang Standar Isi No.22 Tahun 2006, Mengenai Struktur 

Kurikulum Untuk SD/MI. hal.10. 
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1) Kurikulum SD/MI memuat 8 mata pelajaran, muatan lokal, dan 

pengembangan diri. 

2) Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada SD/MI merupakan IPA 

terpadu dan IPS terpadu. 

3) Kelas I, II, dan III menggunakan pendekatan tematik 

4) Kelas IV, V, dan VI menggunakan pendekatan mata pelajaran. 

5) Sekolah dapat memasukkan pendidikan berbasis keunggulan lokal dan 

global, yang merupakan bagian dari mata pelajaran yang diunggulkan. 

6) Mengenai pembelajaran tematik sekolah dapat menentukan alokasi 

waktu per mata pelajaran, sedangkan dalam kegiatan pembelajaran 

menggunakan pendekatan tematik. 

Dari struktur kurikulum dan keterangan di atas maka sudah 

jelaslah bahwa mata pelajaran pendidikan agama Islam alokasi 

waktunya adalah 3 jam dalam 1 minggu dan untuk kelas I-III 

menggunakan pendekatan tematik. Guru-guru di  SDIT Sunan Averroes  

berlatar belakang pendidikan dari universitas yang berbeda-beda dan 

termasuk guru-guru yang masih muda, di SDIT ini lebih mengutamakan 

guru-guru yang masih muda karena dianggap lebih bisa kreatif dan 

inovatif dalam mengelola kelas dalam menggunakan metode 

pembelajaran.75  

 

 

                                                
75 Hasil Observasi di SDIT Sunan Averroes Pada Hari Kamis Tanggal 15 Maret 2012. 
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6.    Konsep pembelajaran terpadu 

         secara umum, pembelajaran terpadu memiliki kesamaan dengan 

pembelajaran biasa (non terpadu). yang membedakannya secara mendasar 

adalah pembelajaran terpadu dalam pengemasan materi belajarnya tidak 

mengikuti struktur suatu disiplin ilmu tertentu, tetapi terjadi lintas bahasan 

bidang studi yang dipadukan oleh suatu fokus tertentu.76  pembelajaran biasa 

materi yang akan dibahas disusun berdasarkan struktur isi yang ada pada mata 

pelajaran. sedangkan untuk pembelajaran tepadu tidak tersusun atau terpola 

berdasarkan struktur isi atau materi pembelajaran namun lebih difokuskan 

pada satu  topik tertentu. jadi, pembelajaran terpadu itu adalah pembelajaran 

yang dalam pembahasan materinya meliputi atau saling mengkaitkan 

berbagai bidang mata pelajaran secara terpadu dalam satu fokus tertentu.77  

  Adapun prinsip-prinsip pembelajaran terpadu antara lain:78 

a. Berpusat pada anak 

pembelajaran terpadu memposisikan siswa sebagai pusat dari kegiatan 

pembelajaran. artinya pembelajaran dirancang dengan memperhatikan 

aspek anak ditinjau dari segi tujuan dan proses pembelajaran. 

b.    Pengalaman langsung 

 pembelajaran terpadu memberikan peluang yang besar kepada peserta 

didik untuk memperoleh pengalaman langsung atas materi yang 

                                                
76 Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu (Teori, Praktik dan Penilaian), (Bandung: 

CV.Pustaka Cendikia Utama, 2011), hal.50. 
77 Ibid.,hal.51. 
78 Ibid.,hal.78. 



43 
 

 

dipelajarinya. sehingga informasi yang diterima benar-benar informasi 

pertama yang dialami secara langsung. 

c.    Pemisahan mata pelajaran  

 dalam pembelajaran terpadu materi disajikan dalam satu fokus tema 

tertentu. isi bidang studi yang akan dibahas disesuaikan relevansinya 

dengan tema. dengan demikian sekat-sekat bidang studi tidak kelihatan 

lagi, melebur dalam tema.79  

d.  Penyajian beberapa mata pelajaran dalam satu proses pembelajaran  

 dalam satu kali proses pembelajaran terpadu, menyajikan bahasan materi 

dari beberapa mata pelajaran, namun identitas masing-masing mata 

pelajaran sudah tidak kelihatan.  

e.  Fleksibel 

 prinsip fleksibiltas dalam pembelajaran terpadu merujuk: tidak terfokus 

pada satu mata pelajaran, variasi kegiatan belajar baik secara pendekatan 

dan metode maupun tempat belajar, penentuan topik atau tema bisa 

menggunakan lebih dari satu cara. 

f. Bermakna dan utuh80 

 pembelajaran terpadu sangat mempertimbangkan pembelajaran baik 

proses maupun isi materi agar memiliki relevansi dengan sifat anak didik, 

sehingga pembelajaran bisa lebih dipahami, berguna, dan sesuai 

kebutuhan siswa. 

g.  Mempertimbangkan waktu dan kesediaan sumber 

                                                
79 Ibid.,hal.78.  
80 Ibid.,hal.79. 
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  dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran terpadu hendaknya 

mempertimbangkan alokasi waktu yang tersedia. hal ini harus disadari 

dan dipertimbangkan, karena pembelajaran terpadu besar peluang untuk 

menggunakan waktu yang lama apabila guru tidak merencanakan 

penggunaan dan kontrol waktu dalam pembelajaran. 

h.  tema terdekat dengan anak81  

 dalam penentuan tema pembelajarn, diusahakan agar menggunakan tema 

yang dekat dengan anak. dekat delam pengertian fisik dan psikis. dekat 

dalam pengertian fisik yaitu yang ada disekitar lingkungan anak misalkan 

tubuh, keluarga, liburan dan lain sebaginya. sedangkan dekat dalam 

pengertian psikis yaitu sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan, serta 

pengalaman anak. 

i.  pencapaian kompetensi dasar bukan tema 

prinsip lainnya yang tidak boleh dilupakan adalah pencapaian 

kompetensi. seluruh  proses pembelajaran yang sistematis selalu 

berorientasi pada pencapaian tujuan yang jelas. 

dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa, pembelajaran terpadu sesuatu 

yang sifatnya mendasar sangat penting, selalu ada dalam pembelajaran 

terpadu, keberadaannya penting dipahami karena berfungsi memberikan 

pedoman dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran terpadu. dalam 

pembelajaran terpadu, selain memperhatikan prinsip pembelajaran secara 

umum, tapi juga prinsip pembelajaran secara khusus. 

                                                
81 Ibid.,hal.79. 
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6.    Metode Penelitian  

Metode  berasal dari dua kata yaitu meta dan hodos.  Meta 

berarti“melalui”,dan hodos berarti “jalan atau cara”, jadi metode adalah suatu 

jalan atau cara yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan.82 Sedangkan penelitian 

adalah upaya untuk mengembangkan pengetahuan dan menguji suatu teori.83 

penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau jenis penelitian kualitatif, 

maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-

analitik. 

a.   Jenis Penelitian 

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan yang bersifat 

kualitatif, yang dimaksud dengan penelitian kualitatif ialah metode 

penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya 

adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, 

pengambilan sampel sumber data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil 

penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi.84 Penelitian 

kualitatif lebih diarahkan untuk memahami fenomena-fenomena sosial 

dari perspektif partisipan. Ini diperoleh melalui pengamatan dalam 

kehidupan orang-orang  yang menjadi partisipan.85 

 

                                                
82 M. Yamin, Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan, (Yogyakarta: DIVA Press, 2009), 

hal. 18. 
83 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja 

Rosdakarya,2008),hal.5. 
84 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan 

R&D, (Bandung: ALVABETA, 2009), hal. 15. 
85Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian …,hal.12.  
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b. Pendekatan Penelitian 

 Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan fenomenologi, yaitu tujuannya untuk menangkap fenomena 

dan realita. Istilah fenomenologi sering digunakan sebagai anggapan 

umum untuk menunjuk pada pengalaman subyektif dari berbagai jenis 

dan tipe yang ditemui dalam arti yang lebih khusus. Istilah ini mengacu 

pada penelitian tentang kesadaran dan perspektif pertama seseorang.86 

  Adapun pendekatan fenomenologi ini menekankan pada 

paradigma integrasi-interkoneksi yang mengungkap fenomena di dalam 

realitas kehidupan manusia, sehingga setiap disiplin keilmuan apapun 

baik keilmuan agama (Islam, Kristen, Hindu, Budha dan lain-lain), 

keilmuan sosial dan humaniora, maupun tentang kealaman, semuanya itu 

tidak dapat berdiri sendiri diatas domainnya masing-masing. Oleh karena 

itu, perlu adanya kerjasama, saling tegur sapa, saling membutuhkan 

(need), saling koreksi (correction) dan saling berhubungan (integrated) 

anatar disiplin keilmuan lainnya. 

 Melalui pendekatan ini, penulis berharap agar dapat 

memperoleh informasi yang mendalam tentang berbagai hal yang 

berkaitan dengan tema yang penulis angkat. yaitu tentang Integrasi-

Interkoneksi Pembelajaran PAI dan Mata Pelajaran Umum pada siswa 

kelas II di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta. 

 

                                                
86 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 

2007), hal.15. 
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c.    Metode Penentuan Subyek 

Metode penentuan subyek, berarti metode tentang penentuan 

sumber data. sumber data itu adalah “ subyek dari mana data itu di 

peroleh”. Jumlah sumber atau subyek dalam penelitian kualitatif ini tidak 

ditentukan sebelumnya. Adapun teknik yang digunakan adalah teknik 

sampling  (Purposive sampling) merupakan teknik penentuan sampel 

dengan pertimbangan tertentu.87 Maksud penggunaan sampling di sini 

ialah untuk memperoleh dan menjaring informasi sebanyak mungkin dari 

pelbagai macam sumber dan bangunannya, dan bukan memusatkan 

perbedaan-perbedaan yang nantinya dikembangkan ke dalam proses 

generaliasi. 

Penentuan subyek selanjutnya ialah menggunakan teknik 

snowballing (bola salju), teknik snowball sampling merupakan teknik 

penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian 

membesar. ibarat bola bola salju yang menggelinding yang lama-lama 

menjadi besar.88 Pada awalnya setiap sampel bisa sama kegunaannya, 

setelah informasi yang masuk semakin banyak dan semakin 

mengembangkan hipotesis kerja. Selanjutnya sampel dipilih  atas dasar 

fokus penelitian, dalam hal ini ialah kepala sekolah, guru mata pelajaran 

umum dan mata pelajaran agama. Jika perluasan dan penjaringan 

informasi sudah tidak ada lagi, maka penarikan sampel sudah diakhiri. 

 

                                                
87 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…,hal. 124. 
88 Ibid.,hal. 125. 
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d.    Metode Pengumpulan Data 

Dalam mengumpulkan data yang berkaitan dengan judul 

penelitian ini, maka penulis menggunakan metode observasi, wawancara, 

dokumentasi. 

1) Observasi 

 Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan 

pengamatan secara sistematis terhadap obyek yang diteliti, baik 

secara langsung maupun secara tidak langsung.89 Metode 

pengamatan yang digunakan secara langsung (direct observation), 

yaitu pengamatan yang dilakukan tanpa perantara terhadap obyek 

yang diteliti. Metode ini digunakan untuk mengamati tentang proses 

penerapan konsep integrasi-interkoneksi dalam pembelajaran  yang 

berlangsung di dalam kelas, sekitar kelas, dan berbagai sarana yang 

menunjang pembelajaran tersebut. 

2) Wawancara (Interview) 

Metode interview atau wawancara dilakukan secara lisan 

dalam pertemuan atau tatap muka secara individual atau kelompok.90 

Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar 

informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstrusikan makna dalam suatu topik tertentu.91 Jenis wawancara 

dalam penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin. 

pewawancara hanya memuat pokok-pokok masalah yang akan 
                                                
89 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian …,hal.220. 
90 Ibid.,hal.216. 
91  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…,hal. 317. 
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diteliti. pewawancara harus pandai mengarahkan informan yang 

akan diwawancarai ketika wawancara.  pedoman interview berfungsi 

sebagai pengendali supaya proses wawancara tidak kehilangan arah. 

Metode ini digunakan untuk mengetahui penerapan 

Integrasi-Interkoneksi Pembelajaran PAI dan Mata Pelajaran 

Umum, pengembangan pembelajaran, serta hasil dan evaluasi 

pendekatan integrasi-interkoneksi kurikulum terhadap  kualitas dan 

kemajuan di SDIT Sunan Averroes. 

3) Dokumentasi  

Asal kata dokumentasi adalah dokumen, yang artinya 

barang-barang tertulis. Dokumentasi sebagaisarana untuk 

menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, 

dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya.  Metode ini digunakan untuk meneliti dokumen-dokumen 

yang ada di sekolah seperti struktur organisasi, kurikulum, sejarah 

berdirinya lembaga ini, dan lain sebagainya.  

Dalam hal ini, yang digunakan adalah dokumen resmi yang 

bersifat internal berupa pengumuman, instruksi atau aturan yang 

digunakan untuk kalangan sendiri. Dokumen demikian dapat 

menyajikan informasi tentang keadaan, aturan, disiplin, dan dapat 

memberikan informasi seputar profil Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) Sunan Averroes Yogyakarta samapai dengan proses kegiatan 

belajar mengajar yang berlangsung di dalamnya. 
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e.    Metode Analisis Data 

“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan 
data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan 
sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang 
lain”.92 

 
Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut:93 

1) Reduksi data, yaitu mengidentifikasi satuan atau unit yang ditemukan 

dalam data serta memiliki makna pada fokus dan masalah penelitian, 

langkah berikutnya adalah membuat koding (memberikan koding pada 

setiap satuan). 

2) Kategorisasi, yaitu upaya memilih dan memilah setiap satuan ke 

dalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan, kemudian setiap 

kategori di beri nama (label).  

3) Sintesiasi, adalah mencari kaitan antar kategori. Kaitan kategori-

kategori itu diberi nama. 

f.    Sifat Penelitian 

Penelitian ini bersifat induktif, yaitu mengembangkan konsep 

yang didasarkan atas data yang ada, mengikuti desain penelitian fleksibel 

sesuai dengan konteksnya. Induktif merupakan sifat atau cara induksi 

penyimpulrataan; penalaran untuk mencapai suatu kesimpulan mengenai 

                                                
92 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…,hal. 335. 
93 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif…,hal.288-289. 
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semua anggota kelas yang tak diperiksa dalam suatu kelompok, setelah 

menyelidiki sebagian saja dari mereka. 

g.    Keabsahan Data 

  Untuk memperoleh keabsahan data penelitian ini menggunakan 

teknik trianggulasi, yaitu teknik, berarti peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari 

sumber yang sama.94 trianggulasi yang digunakan adalah sumber dan 

metode.  

 Dengan sumber yaitu membandingkan dan mengecek derajat 

kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui media atau alat yang 

berbeda dalam penelitian kualitatif. Sedangkan metode yaitu 

pengecekkan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa 

teknik pengumpulan data serta pengecekkan derajat kepercayaan bebrapa 

sumber data dengan metode yang sama. 

h.    Sistematika pembahasan 

Untuk memperoleh kerangka dan gambaran yang jelas mengenai isi 

penelitian ini, akan penulis sajikan sistematika pembahasannya. Adapun 

urutan pembahasannya sebagai berikut: 

Bab I ; berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.  

                                                
94 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…,hal. 330. 
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Bab II; deskripsi tentang Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Sunan 

Averroes Yogyakarta yang menjelaskan letak geografis dan keadaan 

sekolah, sejarah berdiri dan proses perkembangannya, dasar dan tujuan 

pendidikannya, visi misi sekolah, struktur organisasi, keadaan guru, 

karyawan, dan siswa serta keadaan sarana dan prasarana penunjang 

pengembangan pendidikan. Bab III; Merupakan inti dari penelitian yang 

penulis lakukan dalam upaya menjelaskan Integrasi-Interkoneksi 

Pembelajaran PAI dan Mata Pelajaran Umum  pada siswa kelas II di 

SDIT Sunan Averroes Yogyakarta, yang meliputi sub-sub pembahasan: 

A. Pelaksanaan pembelajaran PAI dan mata pelajaran umum pada siswa 

kelas II SDIT sunan averroes Yogyakarta.  1 kurikulum di SDIT Sunan 

Averroes Yogyakarta, 2 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di 

Dalam Kelas II (intra kurikuler), 3 Pembelajaran mata pelajaran umum 

pada siswa kelas II di SDIT Sunan Averroes.  B. Model Penerpan 

Integrasi-interkoneksi PAI Terhadap Mata Pelajaran Umum pada Siswa 

Kelas II SDIT Sunan Averroes Yogyakarta, a. Model Tematik (webed), b. 

Model Integrated. C. Metode pembelajaran dalam penerapan integrasi-

interkoneksi pembelajaran PAI dan mata pelajaran umum pada siswa 

kelasII di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta. 1. Metode Informatif, 2. 

Metode Komfirmatif, 3. Metode Korektif 4. Metode Induktifikasi, 5. 

Metode Verifikasi, 6. Metode Demonstrasi. 

Bab IV; adalah penutup yang berisi simpulan dari hasil penelitian, saran-

saran, daftar pustaka serta lampiran-lampiran. 
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BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dengan judul “Integrasi-

Interkoneksi Pembelajaran PAI dan Mata Pelajaran Umum  Pada Siswa 

Kelas II di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta” dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

Pertama, model integrasi-interkoneksi yang diterapkan di SDIT 

Sunan Averroes, (1) Model Tematik, merupakan pembelajaran terpadu yang 

menggunakan pendekatan tematik, yaitu menetukan tema tertentu yang 

saling terkait satu sama lain secara terpadu sehingga problem tersebut dapat 

dipecahkan secara koopratif dan kolaboratif. (2) model integrated yakni 

model pembelajaran terpadu antar bidang studi. Tujuannya adalah untuk 

memberikan ilmu pengetahuan yang bersifat integral antara ilmu 

pengetahuan agama dan umum. Sehingga ilmu pengetahuan agama dapat 

digunakan untuk memahami ilmu pengetahuan umum dan ilmu pengetahuan 

umum dapat digunakan untuk memahami ilmu pengetahuan agama. 

Kedua, dalam proses pembelajaran metode merupakan hal yang 

paling urgen agar dapat tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan visi dan 

misi sekolah. Adapun metode yang digunakan dalam pembelajaran di SDIT 

Sunan Averroes antara lain (1) Informatif, (2) Konfirmatif, (3) Korektif 

(resitasi), (4) Induktifikasi, (5) Verifikasi, (6) Demonstrasi.  
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B. Saran-Saran 

Ada beberapa saran atau masukan yang dapat dikemukakan demi 

tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan antara lain: 

1. Kepala Sekolah 

a. Hendaknya kepala sekolah ikut serta dalam meningkatkan kualitas 

integrasi-interkoneksi pelajaran PAI dan mata pelajaran umum 

yaitu dengan mengadakan kerjasam dengan sekolah yang 

menerapkan kurikulum terpadu atau SDIT lainnya untuk 

memperkaya wawasan tentang bagaimana menerapkan model 

pembelajaran yang integrated. 

b. Kepala sekolah perlu melakukan kunjungan kelas untuk mengamati 

pengelolaan pembelajaran guru, agar permasalahan yang 

menyangkut metode, strategi, maupun media pembelajaran dapat 

didiskusikan bersama dalam forum untuk dicarikan solusi yang 

tepat. 

c. Kenyamanan kelas perlu ditingkatkan dengan meningkatkan 

fasilitas. 

2. Pendidik  

a. dalam mengintegrasi-interkoneksikan pembelajaran, perlu adanya 

komunikasi secara dialogis antara guru PAI dengan guru mata 

pelajaran umum lainnya dalam rangka memadukan visi 

keterpaduan yang mereka emban. 
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b. Hendaknya integrasi PAI dan mata pelajaran umum dipahami 

sebagai penjabaran lebih lanjut dari silabus, dan merupakan 

komponen penting yang pengembangannya harus dilakukan secara 

profesional, dan bukan sebagai formalitas saja. 

c. Penilaian dari berbagai segi (kognitif, afektif, psikomotorik) perlu 

diperhatikan. Karena, kalau kurangnya perhatian terhadap penilaian 

tersebut dapat berakibat pada kurangnya pengidentifikasian 

kompetensi yang sudah atau belum dikuasai oleh siswa. 

C. Kata Penutup 

Tiada kata yang bisa penulis ungkapkan dengan terselesaikannya 

skripsi ini, selain puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan 

karunia serta inayah dan hidayah-Nya. penulis menyadari dalam 

penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan dan jauh dari 

kesempurnaan. Oleh karena itu saran dari pembaca sangat penulis harapkan. 

Penulisan berharap agar skripsi ini bermanfaat bagi kepentingan umum, 

pribadi dan berguna bagi pengembangan pemebelajaran pendidikan agama 

Islam.  

 

Yogyakarta,  24  Mei 2012         

                                                                                               Penulis 

 

Dewi Isnawati 
08470105 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang bukanlah negara sekuler dan bukan pula negara agama, melainkan negara Indonesia adalah negara yang berlandaskan Pancasila dan UUD 1945.[footnoteRef:1] Kelima azas yang termuat di dalam Pancasila itulah yang menjadi landasan hidup berbangsa, bernegara, dan bermasyarakat di tanah air. Sama halnya dengan landasan pendidikan di Indonesia yang berlandaskan pada Undang-Undang Dasar. Sebagaimana dicantumkan dalam UU Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Bab II Ayat 1 dijelaskan bahwa pendidikan nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.[footnoteRef:2]  [1:  Suyanto, Pendidikan Berlandaskan Keimanan Di Tengah Pendidikan Sekuler, dalam buku Menuju Jati Diri Pendidikan Yang Mengindonesia, (Yogyakarta: UGM Press, 2009), hal.52.]  [2:  Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No.20 Tahun 2003, (Jakarta: SINAR GRAFIKA, 2003) hal. 5.] 


Diuraikan juga tentang peran dan fungsi pendidikan nasional dalam mengaktualisasi potensi dan bakat peserta didik sebagaimana yang tertera pada pasal 3 yang menegaskan bahwa “pendidikan nasional berfungsi mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat jasmani dan rohani, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang bertanggung jawab”.[footnoteRef:3] [3:  Ibid., hal.5.] 


    Pendidikan merupakan sebuah rangkaian proses pemberdayaan manusia menuju kedewasaan, baik secara akal, mental maupun secara moral, sehingga mampu menjalankan perannya sebagai khalifah fi al-ardh (pemelihara alam semesta) dan kelak ia akan bertanggung jawab dihadapan Tuhan.[footnoteRef:4] Kesiapan mental dan pola pikir setiap peserta didik di dalam berproses menuju pendewasaan akan mengantarkan mereka untuk terus mempelajari setiap perubahan sosial dalam upaya mempertahankan eksistensi sosial mereka yakni melalui proses pendidikan. [4:  Muhammad Sya’roni, “Pendidikan Agama Islam Terpadu Imtak Dan Iptek, sebuah Terobosan Integrasi Ilmu Pengetahuan dan Agama”, Jurnal Pendidikan Islam, Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga, Vol. 2 No  2 (Mei-Agustus 2009), hal. 140.] 


Pada hakikatnya, manusia ialah mahluk “homo educandum” (educable) artinya makhluk yang dapat menerima pendidikan.[footnoteRef:5] Disamping sebagai makhluk yang bisa dididik ia juga bisa berperan sebagai pendidik yang mampu berkreasi (daya cipta), berinovasi (sebagai pembaharu), berinteraksi (mempengaruhi), dan berkomunikasi (berhubungan/timbal balik dengan sesama manusia), dalam situasi, kondisi lingkungan yang kompleks. dengan demikian, pendidikan merupakan salah satu unsur yang paling penting dalam hidup manusia yang tidak mungkin dapat dipisahkan dari dirinya, mulai dari kandungan sampai ia beranjak dewasa. [5:   Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: Ar-Ruzz, 2006 ), hal. 93.] 


Tidak berhenti sampai disitu, seluruh proses kehidupan yang dilalui oleh setiap manusia tidak dapat dilepaskan dari nilai-nilai pendidikan, karena pada dasarnya dalam arti  luas pendidikan adalah kehidupan dan kehidupan adalah pendidikan. Artinya dalam perjalanan panjang hidup manusia baik yang dialami oleh dirinya sendiri maupun yang dialami oleh lingkungannya adalah sebuah peroses pendidikan atau yang biasa disebut dengan pendidikan sepanjang hidup (long life education).[footnoteRef:6] pendidikan bagaikan cahaya penerang yang menuntun manusia dalam menentukan arah, tujuan dan makna kehidupan ini. sementara itu, pendidikan dalam arti sempit ialah: [6:  Maragustam Siregar,  Filsafat Pendidikan Islam (Yogyakarta: [t.p.], 2010), hal. 8.] 


segala aktivitas yang dilakukan secara terncana baik secara transfer of  knoledge (alih ilmu), transfer of velue (alih nilai), transfer of culture (alih budaya), dan transfer of methodelogy (alih metode), maupun transformatif (hal-hal yang diterima peserta didik dalam proses pembelajaran menjadi milik peseta didik dan dapat membentuk pribadinya), baik yang dilakukan perseorangan maupun kelompok, baik yang dilakukan di lembaga formal, in-formal maupun non -formal.[footnoteRef:7] [7:  Ibid., hlm. 8.] 




 Pada proses “pe-manusia-an manusia muda”[footnoteRef:8] melalui pendidikan, manusia pada hakikatnya adalah makhluk Tuhan yang paling tinggi jika dibandingkan dengan makhluk lain ciptaan-Nya. disebabkan kemampuan berbahasa dan akal pikiran (rasio) sehingga mampu mengembangkan dirinya sebagai manusia yang berbudaya. Pendidikan sebagai upaya memanusiakan manusia pada asasnya adalah upaya mengembangkan potensi atau kemampuan individu sehingga bisa  hidup optimal baik sebagai pribadi maupun sebagai anggota masyarakat serta memiliki nilai moral dan sosial sebagai pedoman hidupnya. [8:  Sumitro dkk, Pengantar Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: UNY Press, 2006), hal. 18.] 


Dalam era otonomi daerah dan desentralisasi pendidikan, kurikulum menjadi tugas masing-masing sekolah sehingga akan terjadi berbagai variasi dan jenis kurikulum pada setiap satuan pendidikan di sekolah, karena mengembangkan kurikulum sesuai dengan karaktersitik dan kemampuan peserta didik di masing – masing sekolah.[footnoteRef:9] meskipun demikian, perbedaan ini tetap berpedoman pada Standar Nasional Pendidikan yang telah di tetapkan oleh pemerintah. [9:  Ibid.,143] 


“Adapun kurikulum Pendidikan Agama Islam yang mengacu pada standar kompetensi meliputi: Aqidah (keyakinan), Syari’ah (keislaman), dan Akhlak (ihsan/pengamalan), ketiga inti ajaran ini kemudian dijabarkan dalam kurikulum dalam bentuk rukun iman, rukun Islam, dan akhlak. Dari ketiganya lahirlah ilmu tauhid, ilmu fiqih, dan ilmu akhlak. Kemudian setelah itu baru dilengkapi dengan pembahasan dasar hukum Islam yaitu Al-Qur’an dan Al-Hadist serta ditambah lagi dengan sejarah Islam sehingga berurutan menjadi mata pelajaran: (a) ilmu Tauhid, (b) ilmu Fiqih, (c) Al-Qur’an, (d) Al-Hadist, (e) sejarah Islam.”[footnoteRef:10] [10:   Abdul Majid dan Dian Andayani,  Pendidikan Agama Islam Berbasis Kompetensi, Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2005), hal.76] 




 Namun, akhir-akhir ini mata pelajaran PAI sebagai salah satu muatan kurikulum banyak mendapat sorotan dan perbincangan serius di masyarakat, mulai dari tukang becak hingga para pakar pendidikan. Hal ini disebabkan karena melihat realitas yang terjadi di lapangan, bahwa banyak cendikiawan yang ahli dalam bidang agama tetapi masih melakukan tindakan asosial dan amoral yang mana tindakan tersebut sangat jauh menyimpang dari ajaran-ajaran agama Islam.

Terlebih pelbagai fenomena kehidupan masyarakat menunjukkan semakin tingginya kebutuhan dan harapan pada pelaksanaan PAI di sekolah. Pelbagai persoalan terjadi pada peserta didik, seperti kasus, tawuran antar pelajar, konsumsi minuman keras, narkoba, seks bebas dan kekerasan dalam pendidikan yang melanda pelajar dan mahasiswa. Pada dasarnya ini merupakan bukti bahwa pendidikan agama Islam belum mampu diserap secara penuh oleh peserta didik. Dengan kata lain, pendidikan agama islam belum berjalan secara optimal dalam membentuk peserta didik menjadi peribadi yang sesungguhnya. hal ini dikarenakan pada proses pembelajaran yang hanya cenderung menekankan pada ranah kognif peserta didik saja.

Disamping itu juga, fenomena-fenomena di atas sering diklaim sebagai bentuk belum maksimalnya penanaman nilai-nilai Islami yang ada dalam pembelajaran PAI, sementara masyarakat dan keluarga juga kurang memberikan perhatian terhadap anaknya, karena mereka terlalu sibuk mencari nafkah untuk menyambung hidup, sehingga para orang tua melimpahkan tanggung jawabnya dalam mendidik kepada guru di sekolah. Padahal kedua institusi ini memegang peran dominan dalam perkembangan prilaku dan moralitas peserta didik.[footnoteRef:11] Realitasnya, pembelajaran PAI yang diberikan di sekolah hanya 2 jam pelajaran atau 2 sks, dan hal ini menurut hemat penulis tidak cukup untuk menanggulangi gaya hidup hedonis (hedonism life style) dan krisis moral akhlak di kalangan peserta.   [11:  Muhaimin, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam di Sekolah,  Madrsah, dan Perguruan tinggi, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada,2007),hal.21.] 


Oleh sebab itu, sangat tidak adil mengkambinghitamkan PAI di sekolah berkaitan dengan kemerosotan moralitas peserta didik, karena para guru-pun tidak selama 24 jam bersama peserta didik. Ketika jam pulang sekolah tiba, maka selesailah tanggung jawab guru dan kepala sekolah karena tanggung jawab  guru dan kepala sekolah ialah selama peserta didik masih ada di lingkungan sekolah. Namun ketika siswa sudah kembali ke rumah masing-masing maka tanggung jawab itu berpindah menjadi tanggung jawab para wali murid.

Secara khusus tujuan pendidikan agama Islam (PAI) ialah membentuk akhlak dan budi pekerti yang sanggup menghasilkan manusia yang bermoral, jiwa yang bersih, kemauan yang keras, dapat membedakan yang baik dan yang buruk.[footnoteRef:12] dalam konteks ini, pendidikan agama Islam dijadikan sebagai salah satu fondasi dalam membangun karakter bangsa (nation character building) serta kepribadian peserta didik yang seimbang baik kognitif, afektif maupun psikomotorik. [12:  Lihat Athiyah al-Abrosyi, Dasar-Dasar Pokok Pendidikan Islam, terj. H. Bustami, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991), hal.103.] 


Pendekatan disiplin keilmuan  terpadu seperti yang dikembangkan di SDIT Sunan Averroes yang memadukan antara pembelajaran PAI dengan beberapa disiplin ilmu-ilmu umum lainnya diantaranya IPA, IPS, Pendidikan kewarganegaraan,  Bahasa Arab, Bahasa Inggris.  atau dengan kata lain memadukan wahyu Tuhan (ayat qauliyah) dan dengan hasil temuan pikiran manusia (ilmu-ilmu integralistik) tidak akan berimplikasi pada mengucilkan peran Tuhan (sekularisme) atau mengucilkan manusia (other wordly ascetianism) sehingga teralienasi dari dirinya sendiri, masyarakat serta lingkungan hidupnya.[footnoteRef:13]  [13:  M. Amin Abdullah, dkk. Islamic Studies Dalam Paradigma Integrasi-Interkoneksi (Sebuah Antologi), (Yogyakarta: SUKA PRESS, 2007). Hal.49-50.] 


Pembelajaran model intgrasi-interkoneksi di SDIT Sunan Averroes ini memiliki keistimewaan pada ranah metode pembelajaran yang digunakan. Ketika siswa SDIT kelas II mempelajari mata pelajaran PAI, guru dalam pembelajaran bidang ini pun mengkaitkan dengan menggunakan ilmu-ilmu sosial seperti Sejarah, Pendidikan Kewarganegaraan, dan IPS. Kemudian ketika mempelajari mata pelajaran IPA dan mata pelajaran lainnya mereka sekaligus akan mempelajari nilai-nilai yang terkandung di dalam Islam. 

 Metode ini di dukung juga dengan penyampaian mata pelajaran yang menggunakan bahasa Arab dan Inggris. Dalam metode pembelajaran Islam metode ini sering disebut dengan tafsir bi al-‘ilmi di mana ketika mempelajari suatu teori dikaitkan dengan nash-nash yang telah ada dalam Islam. berangkat dari metode pembelajaran yang digunakan SDIT Sunan Averroes, penyusun tertarik untuk lebih jauh mempelajari dan meneliti sejauh mana SDIT Sunan Averroes menerapkan integrasi-interkoneksi pembelajaran PAI dan mata pelajaran umum.

B.  Rumusan Masalah

1. Bagaimana Model Penerapan Konsep Integrasi-Interkoneksi Pembelajaran PAI dan Mata Pelajaran Umum Pada Siswa Kelas II di SDIT Sunan Averroes  Yogyakarta?

2. Bagaimana Metode Pembelajaran Dalam Penerapan Integrasi-Interkoneksi Pembelajaran PAI dan Mata Peajaran Umum Pada Siswa Kelas II di SDIT  Sunan Averroes  Yogyakarta.

C. Tujuan dan Keguanaan penelitian

1. Tujuan Penelitian

Sebagaimana rumusan masalah yang sebutkan diatas, maka tujuan  penelitian  ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana model penerpan konsep Integrasi-Interkoneksi Pembelajaran PAI dan Mata Pelajaran Umum  pada siswa kelas II di SDIT Sunan Averroes  Yogyakarta.

b. Untuk Mengetahui Metode Pembelajaran dalam Pelaksanaan Integrasi-Interkoneksi pembelajaran PAI dan Mata Peajaran Umum pada siswa kelas II di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta.

2. Kegunaan Penelitian

	  		Secara Teoritis

a. Memberikan wawasan keilmuan dalam bidang pendidikan bagi penyusun, para calon pendidik di dalam bidang ilmu pengetahuan umum dan ilmu pengetahuan agama, baik di sekolah maupun di madrasah.

b. Menambah referensi ilmiah dan sebagai motivasi bagi peneliti lain yang berminat untuk mengkaji lebih dalam tentang masalah ini. disamping itu juga dapat menjadi acuan bagi peneliti dalam mengembangkan ilmu pengetahuannya baik dibidang ilmu pengetahuan umum  maupun agama, agar kedua bidang tersebut dapat berjalan secara proporsional.

c. Untuk memperkaya khazanah keilmuan khususnya tentang bagaimana cara meningkatkan kualitas pendidikan melalui integrasi-interkoneksi   pembelajaran PAI dan mata peajaran umum dalam upaya menghilangkan dikotomisasi ilmu pengetahuan. 



	   Secara Praksis 

a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sebuah masukan dalam upaya mengembangkan pola pendidikan yang efektif, transformatif dan humanis yang relevan dengan perkembangan zaman.

b. Sebagai bahan pertimbangan bagi para pemegang kebijakan dan para stakeholder dalam pengembangan pendidikan  di masa sekarang dan masa yang akan datang.

c. Memberikan sumbangan pemikiran bagi perkembangan pendidikan baik dalam ilmu pengetahuan agama maupun ilmu pengetahuan umum di SDIT Sunan Averroes khususnya.

D. Telaah Pustaka

Tinjauan pustaka atau kajian  pustaka merupakan salah satu cara untuk mengetahui keabsahan suatu karya ilmiah. disamping itu juga untuk menghindari maksud duplikasi dan untuk membuktikan kalau topik yang diangkat oleh penyusun belum pernah diteliti sebelumnya oleh peneliti lainnya. 

untuk mendukung keabsahan penyusunan skripsi ini penyusun berusaha melakukan peninjauan terhadap buku dan skripsi-skripsi yang berkaitan tentang Integrasi-Interkoneksi Pembelajaran PAI dan Mata Pelajaran Umum Pada Siswa Kelas II di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta. tujuannya untuk mengetahui apakah tema yang akan di teliti  sudah pernah diteliti atau tidak. Adapun karya - karya yang dapat penyusun kemukakan diantaranya: 

pertama, dalam skripsi Fajar Sulthoni Aziz, mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika, Fakultas Sains dan Teknologi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008 yang berjudul, Implementasi Paradigma Integrasi Interkoneksi Dalam Pembelajaran Fisika.[footnoteRef:14] Di dalam penelitian ini menjelaskan tentang konsep pemikiran M. Amin Abdullah mengenai paradigma integrasi interkoneksi yang menjadi karakter keilmuan UIN Sunan Kalijaga yang kemudian oleh peneliti mengkorelasikan dengan pembelajan Fisika.  [14:  Fajar Sulthoni Aziz, Implementasi Paradigma Integrasi Interkoneksi Dalam Pembelajaran Fisika, Skripsi, Jurusan Pendidikan Fisika, Fakultas Sains Dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,2008.] 


Adapun hasil penelitian ini, yaitu memberikan strategi baru dalam proses pembelajaran Fisika yang kemudian diintegrasi-interkoneksikan dengan disiplin ilmu-ilmu keagamaan yang bersumber dari al-Qur’an dan al-Hadist supaya disiplin ilmu-ilmu umum dan ilmu-ilmu agama berjalan secara proporsiaonal.	Kedua, dalam skripsi Imlis Cahya Sari mahasiswa Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2009 yang berjudul, Integrasi Pendidikan Agama Islam dan Mata Pelajaran Umum pada Siswa Kelas  X  MAN Yogyakarta I.[footnoteRef:15] di dalam penelitian tersebut, menjelaskan tentang bagaimana memberikan pemahaman PAI dan Mata Pelajaran Umum yang telah diterima oleh siswa kelas X MAN Yogyakarta I, agar mampu menjaga nilai-nilai yang terkandung dalam al-Qur’an dan al-Hadist sebagai sumber utama ajaran Islam dan menjadi dasar moral dan etika dalam pengembangan IPTEK.  [15:  Imalis Cahya Sari, Integrasi Pendidikan Agama Islam dan Mata Pelajaran Umum pada Siswa Kelas  X  MAN Yogyakarta I, skripsi, Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2009.
] 


Adapun hasil penelitian ini ialah dapat menunjukkan 1) pembelajaran PAI pada kelas X MAN Yogyakarta I, terdiri atas tiga mata pelajaran yaitu al-Qur’an-Hadist, Akidah-Akhlak, Fiqih yang kemudian di integrasi-interkoneksikan dengan disiplin ilmu-ilmu umum lainnya. 2) integrasi al-Qur’an-Hadist dan mata pelajaran umum menegaskan bahwa kedudukan PAI sebagai sumber utama agama Islam merupakan sumber akidah, syari’ah, ibadah, muamalah. 3) integrasi Akidah Akhlak memiliki sumbangsih yang cukup besar dalam mendukung siswa mengkaji dan mengejawantahkan aqidah dalam bentuk pembiasaan agar memiliki akhlak terpuji dan menghindari perbuatan tercela dalam kehidupannya.  

Ketiga, dalam skripsinya Mashudi Jurusan Aqidah dan Filsafat Fakultas Usuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008. yang berjudul “Reintegrasi Epistemologi Keilmuan Islam dan Sekuler (Telaah Paradigma Integrasi-Interkoneksi dan Relevansinya Terhadap UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, M. Amin Abdullah ),[footnoteRef:16] di dalam penelitian ini mengupas dan menilik lebih dalam tentang konsep keilmuan yang diusung oleh M. Amin Abdullah, yakni konsep paradigma integrasi-interkoneksi yang mencoba memadukan ilmu umum dan ilmu agama dalam rangka untuk menghilangkan image masyarakat bahwa selama ini ilmu-ilmu tersebut tidak disatupadukan satu sama lain.  [16:  Mashudi, Reintegrasi Epistemologi Keilmuan Islam dan Sekuler (Telaah Paradigma Integrasi-Interkoneksi dan Relevansinya Terhadap UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, M. Amin Abdullah ), Skripsi, Jurusan Aqidah dan Filsafat Fakultas Usuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2008.  ] 


Keempat, dalam karya ilmiah yang ditulis oleh M. Alfatih Suryadilaga, Dosen Jurusan Tafsir Hadist Fakultas Usuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2007 yang berjudul, Implementasi Pendekatan Integrasi-Interkoneksi Dalam Kajian Living Hadist.[footnoteRef:17] Di dalam penelitian ini menjelaskan bahwa living hadist merupakan salah satu bentuk dari implementasi integrasi dan interkoneksi keilmuan UIN Sunan Kalijaga. Living hadist sebagai sebuah gejala yang nampak di masyarakat yang dapat berupa pola–pola prilaku yang bersumber dari maupun respons sebagai pemaknaan terhadap hadis Nabi SAW. adapun hasil penelitian yaitu, perubahan IAIN ke UIN mengisyaratkan akan adanya keilmuan yang mempertimbangkan dari aspek lain dan tidak hanya memandang teks saja yang tidak berhubungan dua wajah keilmuan lain.   [17:  M. Alfatih Suryadilaga, Implementasi Pendekatan Integrasi-Interkoneksi Dalam Kajian Living Hadist. Dalam buku M. Amin Abdullah, dkk. Islamic Studies Dalam Paradigma Integrasi-Interkoneksi (Sebuah Antologi), (Yogyakarta: SUKA PRESS, 2007), hal. 159.] 


Kelima, dalam karya ilmiyah yang ditulis oleh Iwan Setiawan alumni Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta 2005 yang berjudul, Dari Pendekatan Integratif-Interkonektif : Menuju Pendidikan Islam Yang Bervisi Masa Depan (Sebuah Catatan Untuk Fakultas Tarbiyah).[footnoteRef:18] Dalam penelitian tersebut menjelaskan bahwa pendekatan integratif-interkonektif dapat menjebatani Fakultas Tarbiyah dalam menghadapi problem yang berkaitan dengan krisis relevansi dalam pendidikan Islam. Untuk mengikis krisis relevansi di Fakultas Tarbiyah, pendekatan integratif-interkonektif dapat dipakai untuk mengatasi permasalahan tersebut.[footnoteRef:19] [18:  Iwan Setiawan, Dari Pendekatan Integratif-Interkonektif : Menuju Pendidikan Islam Yang Bervisi Masa Depan (Sebuah Catatan Untuk Fakultas Tarbiyah), dalam buku M. Amin Abdullah, dkk. Islamic Studies Dalam Paradigma Integrasi…hal.43.]  [19:  Ibid., hal.62.] 


Adapun hasil penelitian, bahwa pendekatan integratif-interkonektif dapat memberi ruang bagi pendidikan Islam di Fakultas Tarbiyah untuk mengaplikasikannya dalam dunia akademik dan merespon perkembangan zaman. Adanya kesiapan dosen dan perubahan secara sistemik di Fakultas Tarbiyah akan menjadikan pendekatan integratif-interkonektif mampu menjawab tanda-tanda perubahan zaman ini. 

Keenam, di dalam karya ilmiah yang ditulis oleh M. Amin Abdullah dkk, yang berjudul “Islamic Studies Dalam Paradigma Integrasi-Interkoneksi (Sebuah Antologi), Suka Press; Yogyakarta 2007.[footnoteRef:20] Sebenarnya dalam buku ini sebagaimana diungkapkan oleh M. Amin Abdullah sendiri merupakan kumpulan tulisan, namun isi yang terdapat dalam buku ini secara fokus membahas tentang penerapan integrasi-interkoneksi dalam lembaga-lembaga pendidikan Islam di indonesia dan Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta pada khususnya.  [20:  M. Amin Abdullah, dkk. Islamic Studies Dalam…,] 


Paradigma keilmuan tersebut sebagaimana yang diyakini oleh M. Amin Abdullah, bahwa paradigma integrasi-interkoneksi akan mengubah pola pemikiran umat Islam yang cenderung bersifat normatifitas-sacralitas kemudian menjadi historisitas-profanitas.

Dari berbagai skripsi dan buku yang telah saya amati belum ada mahasiswa yang meneliti tentang integrasi-interkoneksi pembelajaran PAI dan mata pelajaran umum pada siswa kelas II di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta. yang membedakannya ialah penyusun lebih menekankan pada “model dan metode integrasi-interkoneksi dalam pembelajaran PAI dan mata pelajaran umum pada siswa kelas II di SDIT Sunan Averroes. 

E.  Landasan Teoritik

Landasan teori di sini adalah penjelasan tentang teori yang relevan dengan permasalahan yang akan diteliti oleh penyusun, tujuannya sebagai rujukan atau bahan acuan untuk penyusun dalam menganalisis data yang diperoleh. Adapun konsep atau pendekatan yang akan digunakan adalah pendekatan integrasi-interkoneksi dalam upaya mempertemukan kembali antara ilmu-ilmu keislaman (islamic studies) dengan ilmu-ilmu umum (modern science), sehingga tercapai kesatuan ilmu yang integratif-interkonektif. 

1. Konsep Integrasi-interkoneksi 

Integrasi-interkoneksi merupakan dua kata yang berbeda, tapi mempunyai maksud dan tujuan yang sama yaitu menggabungkan dan mengkaitkan dua persoalan yang dianggap terpisah.[footnoteRef:21] Dalam hal ini, mengkaji atau mempelajari tentang satu bidang keilmuan lainnya itulah integrasi, dan melihat kesaling-terkait-an dengan berbagai disiplin keilmuan itulah yang dimaksud dengan interkoneksi. integrasi-interkoneksi akhir-akhir ini menjadi trend  baru bagi civitas akademika dalam mengembangkan disiplin keilmuan baik ditingkat pendidikan dasar maupun ditingkat perguruan tinggi.  [21:  John M. Ecols. Kamus Inggris Indonesia, (Jakarta: PT. Gramedia Pustaka Utama, 1996), hal. 139.] 


Kata integrasi di dalam kamus ilmiah populer mempunyai makna ialah “penyatuan”, “penggabungan”, dan “penyatuan menjadi satu kesatuan yang utuh”.[footnoteRef:22] Akan tetapi, yang dimaksud dengan struktur keilmuan intergratif menurut M. Amin Abdullah, di sini bukanlah  berarti bahwa antar berbagai ilmu mengalami peleburan  atau penggabungan menjadi satu bentuk ilmu yang identik, melainkan terpadunya karakter, corak, dan hakikat antar ilmu tersebut dalam semua kesatuan dimensinya. Sedangkan pendekatan interkonektif adalah terkaitnya satu pengetahuan dengan pengetahuan yang lain melalui satu hubungan yang saling menghargai.[footnoteRef:23]  [22:  M. Dahlan al-Barry, Kamus Ilmiah Populer, (Surabaya: ARKOLA, 1994), hal. 264.]  [23:   M. Amin Abdullah, dkk. Kerangka Dasar  Keilmuan Dan Pengembangan Kurikulum UIN  Sunan Kalijaga Yogyakarta, (Yogyakarta: Pokja Akademik UIN, 2006), hal.26.] 


Jadi, pendekatan integratif-interkonektif adalah pendekatan yang berusaha saling menghargai; keilmuan umum dan agama sadar akan keterbatasan masing-masing dalam memecahkan persoalan manusia. Hal ini akan melahirkan kerjasama, setidaknya saling memahami pendekatan (approach) dan metode berfikir.[footnoteRef:24] Pendekatan keilmuan integratif-interkonektif menegaskan bahwa antara keilmuan umum (sekuler) dan agama (islamic studies) akan saling tegur sapa dalam hal materi, metodologi, dan pendekatannya.[footnoteRef:25]  [24:  M. Amin Abdullah, dkk. Islamic Studies Dalam,...hal.viii.]  [25:  Ibid., hal.56.] 


Hal ini senada dengan yang diungkapkan oleh pendekatan kontak bahwa, pengetahuan ilmiah (scientific) dapat memperluas cakrawala keyakinan religius (teologi) dan bahwa perspektif keyakinan religius dapat memperdalam pemahaman kita  tentang alam smesta (kosmologi).[footnoteRef:26] selanjutnya, jika ditelisik lebih jauh sebenarnya gagasan integrasi ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum bukan merupakan fenomena baru dalam khazanah epistimologi keilmuan Islam, pada asasnya Islam tidak mendikotomi antara ilmu agama dan ilmu umum.[footnoteRef:27] Hal itu dapat kita lihat dari sabda Nabi Muhammad SAW, bahwa [26:  John F. Haught,  Perjumpaan Sains dan Agama Dari Konflik Ke Dialog, terj. Fransiskus Borgias, (Bandung:PT. Mizan Pustaka, 2004), hal.19.]  [27:  Wiji Hidayati, dkk. pendidikan islam dalam wacana integrasi-interkoneksi, (Yogyakarta: Fak, Tarbiyah, UIN SU-KA, 2009), hal.8.] 


 طَلَبُ الْعِلْمِ فَرِيْضَةٌ عَلىَ كُلِ مُسْلِمٍ (اخرجه ابن ما جة في مقد مة)

 “Menuntut ilmu pengetahuan wajib bagi setiap muslim” (HR. Ibnu Majah dalam Muqaddimah).[footnoteRef:28] [28:  Usman,  Filsafat Pendidikan Kajian Filosois Pendidikan Nahdatul Wathan di Lombok 
(Yogyakarta: Teras,2010), hal.75.] 


Kata ilmu yang tertera di dalam hadist tersebut, tidak di tentukan secara spesifik ilmu apa yang wajib dipelajari, apakah ilmu agama (islamic studies) ataukah ilmu-ilmu umum (modern science), hal ini mengindikasikan bahwa, islam sebagai asas normatif-inklusif memberikan kebebasan kepada umat Islam dalam mempelajari ilmu pengetahuan dengan tidak memandang atau memilah-memilih terhadap bidang keilmuan. Baik ilmu yang berasal dari Islam (al-qur’an dan hadist) maupun ilmu yang berasal dari barat (sekuler). oleh sebab itu, gagasan integrasi-interkoneksi tidak menjadi persoalan atau tidak pula diperdebatkan  kepermukaan karena kesemuanya itu merupakan ilmu yang berasal dari Allah SWT.

Secara epistemologi, paradigma integrasi-interkoneksi merupakan jawaban atau respon terhadap kesulitan-kesulitan yang dirasakan selama ini, yang diwariskan dan di teruskan selama berabad-abad dalam peradaban Islam tentang adanya dikotomi pendidikan umum dan pendidikan agama. Kedua disiplin ilmu ini berjalan sendiri-sendiri tanpa perlu saling tegur sapa.[footnoteRef:29] Setelah adanya paradigma integrasi-inetkoneksi yang dilakukan dalam domain internal ilmu-ilmu keislaman dan juga dalam disiplin keilmuan ilmu-ilmu umum, masing-masing rumpun ilmu menyadari keterbatasan-keterbatasan yang melekat pada dirinya dan oleh karena itu bersedia untuk berdialog, kerjasama, satu sama lain untuk melengkapi kekurangan masing-masing.[footnoteRef:30] [29:  M. Amin Abdullah, islamic studies di perguruan tinggi pendekatan integratif-interkonektif, (yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2006), hal.viii.]  [30:  M. Amin Abdullah, dkk. Kerangka Dasar…, hal.25.] 


Kesediaan untuk saling menerima keberadaan yang lain dengan lapang dada, antara kedua mainstream keilmuan merupakan suatu keniscayaan dan mutlak diperlukan untuk mengantisipasi perkembangan yang serba kompleks dan tak terduga pada milenium ketiga.[footnoteRef:31] Oleh sebab itu, SDIT Sunan Averroes sebagai lembaga sekolah dasar terpadu, berupaya untuk mengembangkan sistem pendidikan Islam terpadu yaitu dengan mengintegrasikan ilmu agama dan ilmu umum, tujuannya agar dapat menjangkau ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik peserta didik. [31:  Ibid.,hal.97.] 


Kemudian yang menjadi tugas penting seorang guru ialah bagaimana menyampaikan konsep pembelajaran yang konprehensif agar dapat menjangkau ketiga ranah yaitu ranah kognitif, apektif dan psikomotorik. termasuk bagaimana metode menginternalisasikan nilai-nilai religiusitas, etika, akidah akhlak, kesusilaan, dan nila-nilai luhur lainnya, termasuk nilai-nilai IMTAQ (keimanan dan ketaqwaan) kepada Sang Maha Pencipta.[footnoteRef:32]  Nilai-nilai inilah semestinya ditanamkan dalam diri para siswa sejak dini agar para siswa menjadi insan religius-intelektualis dan memiliki ilmu pengetahuan yang bersifat integral antara ilmu pengetahuan umum dan agama, serta mampu mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari. [32:  Suparlan, Membangun Sekolah Efektif, (Yogyakarta: Hikayat, 2008), hal.141.] 


Dalam mengintegrasikan IPTEK dan IMTAQ dalam pembelajaran memliki landasan yuridis yang sangat kuat. Pertama, keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta akhlak mulia[footnoteRef:33] merupakan salah satu tujuan dari sistem pendidikan Nasional. Hal ini tertuang, mulai dari UUD 1945 sampai UU Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Thun 2003. Dalam Pasal 31 ayat (3) UUD 1945 (amandemen ke-4). Diamanatkan dengan tegas bahwa tujuan Pendidikan Nasional “ meningkatkan keimanan dan ketakwaan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa”.  [33:  Undang-Undang Dasar 1945 dan Amandemennya, (Jakarta: Trinity, 2007), hal. 23.] 


2. Model-Model Kajian Integrasi-Interkoneksi

Paradigma integrasi-interkoneksi dapat di kaji dalam beberapa model[footnoteRef:34], antara lain: [34:   M. Amin Abdullah, dkk. Kerangka Dasar…, hal.33.] 


a. Informatif

Berarti suatu disiplin ilmu perlu diperkaya dengan informasi yang dimiliki oleh disiplin ilmu lain sehingga wawasan civitas akademika  semakin luas. Bentuk model kajian seperti ini, seorang pendidik di dalam menyampaikan materi pembelajaran harus mengintegrasikan dengan informasi lain yang sekiranya memiliki keterkaitan dengan tema pelajaran yang akan dibahas. contohnya, ketika guru PAI pada pelajaran Fiqih menyampaikan tema tentang “puasa”. Di dalam puasa terdapat berbagai manfaat di antaranya puasa dapat meningkatkan tarap berfikir manusia dan puasa juga bisa menurunkan tekanan darah. Hikmah puasa juga dapat melatih seseorang untuk bersabar .

Kemudian disiplin ilmu dikorelasikan dengan pelajaran IPA tentang tema kesehatan tubuh manusia. tubuh manusia perlu istirahat agar sel-sel dan jaringan-jaringan serta kelenjar-kelenjar dalam tubuh manusia bisa beristirahat. Karena kalau seseorang terus menerus makan dan minum tanpa memikirkan dampak yang disebabkan oleh kelebihan lemak akibat makan yang berlebihan, maka disini selain jantung yang menderita akibat berat badan yang berlebihan, tapi organ-organ lain juga ikut merasakan seperti ginjal, lambung, hati, pangkreas dan lain-lain. Oleh karena itu cara efektif untuk menanggulangi hal tersebut ialah dengan puasa, puasa dapat menetralisir racun-racun dalam tubuh dan dapat mengurangi kadar air dalam darah serta mengatur keluarnya hormon dari kelenjar-kelenjar yang ada dalam tubuh manusia. 

b. Konfirmatif

Mengandung arti bahwa suatu disiplin ilmu tertentu untuk dapat membangun teori yang kokoh perlu memperoleh penegasan dari disiplin ilmu yang lain. Misalnya teori binnary opposition dalam antropologi akan semakin jelas jika mendapat konfirmasi atau klarifikasi dari sejarah sosial dan politik serta dari ilmu agama tentang kaya-miskin.[footnoteRef:35]  [35:  Ibid.,hal.33.] 


Sebagai contoh, dalam Tafsir Ayat Tarbawy tentang proses kejadian manusia yang berasal dari setetes mani dan sel telur yang kemudian menjadi segumpal darah, hal ini di kaji dari isi kandungan al-Qur’an surat al-Mu’min ayat: 12-14, disiplin ilmu ini akan semakin jelas dan akurat jika mendapat konfirmasi dan klarifikasi dari disiplin ilmu kedokteran tentang perubahan janin pada masa kandungan, ilmu Biologi tentang proses pembuahan dan percampuran sel sperma laki-laki dan sel telur perempuan dan ilmu Filsafat tentang asal-usul manusia seperti tori evolusi yang dikemukakan oleh Carles Darwin bahwa manusia berasal dari kera.   

c. Korektif

Berarti suatu teori ilmu tertentu perlu dikonfrontir dengan ilmu agama atau sebaliknya, sehingga yang satu dapat mengoreksi yang lain. dengan demikian perkembangan disiplin ilmu akan semakin dinamis.[footnoteRef:36] sebagai contoh yaitu tentang teori “Fitrah” yang diungkapkan oleh John Lock, dengan teorinya yaitu “empirisme”. Teori ini mengatakan bahwa manusia lahir bagaikan kertas kosong (bersih) tanpa coretan. Artinya manusia lahir tanpa membawa potensi atau kemampuan dasar, manusia hanya menunggu diisi dengan coretan-coretan yaitu berupa pengalaman hidup.  [36:   Ibid.,hal.33.] 


Teori ini kemudian dikonprontir dengan keilmuan agama yang juga tentang konsep “fitrah” dalam perspektif Islam, pada teori ini mengatakan bahwa manusia terlahir dengan membawa potensi (kemampuan dasar), hal ini diperkuat dengan firman Allah dalam Al-Qur’an.

    

“Maka Allah mengilhamkan kepada jiwa itu (jalan) kefasikan dan ketakwaannya”.[footnoteRef:37] [37:  Q.S Asy-Syams:8;(91).	] 


Dijelaskan juga dalam al-Qur’an Surat Ar-Rum ayat 30 sebagai berikut:

                

“fitrah Allah yang manusia diciptakan Allah atas fitrah itu , tidak ada perubahan terhadap apa yang diciptakan Allah, itulah agama yang lurus”.[footnoteRef:38] [38:  Q.S. Ar-Rum:30 (30)] 


Dari ayat di atas dijelaskan bahwa pada dasarnya semenjak manusia lahir ke dunia sudah dianugrahi fitrah (potensi) untuk menjadi baik dan jahat. Oleh karena itu, menjadi tanggung jawab orang tua atau orang dewasa memberikan pendidikan dan bimbingan yang baik kepada putra-putrinya agar kecendrungan takwa (potensi positif) dalam diri anak menjadi tumbuh dan berkembang dengan positif, bukan malah sebaliknya. Karena yang menyebabkan anak menjadi baik atau jahat adalah tergantung dari pendidikan dan lingkungan serta kawan-kawan sepermainan yang mendukung ia menjadi berprilaku baik atau buruk.

Terlepas dari semua itu, bukan berarti kedua teori ini akan saling mengklaim bahwa dirinyalah yang paling benar (turth claim), akan tetapi kedua disiplin ilmu ini akan saling konfrontir dan saling mengoreksi kekurangan yang melekat pada diri mereka masing-masing tanpa menganggap lemah teori lainnya. Dengan begitu maka akan tercipta disiplin keilmuan yang progress dan dinamis.

Selain model tersebut, bisa juga menggunakan model yang lebih rinci yakni:[footnoteRef:39] [39:  M. Amin Abdullah, dkk. Kerangka Dasar…, hal.34.] 


a. Similarisasi,

 yaitu menyamakan begitu saja konsep-konsep sains dengan konsep-konsep yang berasal dari agama, meskipun belum tentu sama. misalnya menganggap ruh sama dengan jiwa. Penyamaan ini lebih tepat disebut similarisasi semua, karena dapat mengakibatkan biasnya sains dan reduksinya agama ke taraf sains.

b. Paralelisasi

 yaitu menganggap paralel konsep yang berasal dari al-Qur’an dengan konsep yang berasal dari sains karena kemiripan konotasinya tanpa menyamakan keduanya. Misalnya pristiwa Isra’ Miraj paralel dengan perjalanan ke luar angkasa dengan menggunakan rumus fisika S= v . t (jarak = kecepatan x waktu).

c. Komplementasi

 Antara sains dan agama saling mengisi dan saling memperkuatkan satu sama lain, akan tetapi tetap mempertahankan eksistensi masing-masing. Misalnya manfaat puasa ramadhan untuk kesehatan dijelaskan dengan prinsip-prinsip dietary dari ilmu kedokteran. Bentuk ini tampak saling mengabsahkan antara sains dan agama.

d. Komparasi 

Membandingkan konsep/teori sains dengan konsep/wawasan agama mengenai gejala-gejala yang sama misalnya teori motivasi dari psikologi dibandingkan dengan teori motivasi yang dijabarkan dari ayat-ayat al-Qur’an.

e. Induktifikasi

Yaitu asumsi-asumsi dasar teori-teori ilmiah yang didukung oleh temuan-temuan empirik dilanjutkan pemikiran secara teoritis abstrak ke arah pemikiran metafisik/ gaib, kemudian dihubungkan dengan prinsip-prinsip agama dan al-Qur’an mengenai hal tersebut. Contohnya; adanya keteraturan dan keseimbangan yang sangat menakjubkan di dalam alam smesta ini.

f. Verifikasi

 Yakni mengungkapkan hasil-hasil penelitian ilmiah yang menunjang dan membuktikan kebenaran-kebenaran ayat al-Qur’an. Misalnya, penelitian tentang potensi madu sebagai obat yang dihubungkan dengan surat an-Nahl ; [16], pada ayat 69. Adapun penilaian mengenai efek pengalaman zikir terhadap ketenangan perasaan manusia dihubungkan dengan surat ar-Ra’du (guruh) [13]: ayat 28.[footnoteRef:40] [40:  Ibid.,hal.34-35] 


Dari berbagai bentuk yang disebutkan di atas merupakan model kajian interkoneksi keilmuan UIN Sunan Kalijaga. Dan di antara ke enam model tersebut mungkin bentuk tiga yang terakhir lebih cocok diterapkan, yaitu; komparasi, induktifikasi dan verifikasi.

3. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI)

Kata “pembelajaran” adalah terjemahan dari kata “instruction”[footnoteRef:41] istilah instruction merupakan istilah yang banyak dipakai dalam dunia pendidikan terutama di Amerika Serikat. Istilah ini banayak dipengaruhi oleh aliran psikologi kognitif-kholistik, yang menempatkan siswa sebagai sumber dari kegiatan.[footnoteRef:42] Jadi, pembelajaran adalah kegiatan yang bertujuan untuk mendidik siswa atau dengan kata lain proses pembelajaran adalah rangkaian kegiatan yang melibatkan berbagai komponen di dalamnya.[footnoteRef:43]  [41:  John M. Ecols. Kamus Inggris…, hal. 325]  [42:  Wina sanjaya, Kurikulum dan Pembelajaran,(Jakarta: Kencana, 2010), hal.213.]  [43:  Ibid., hal.196-197. ] 


Komponen-komponen tersebut diantaranya: pertama, guru, guru merupakan komponen terpenting yang harus ada dalam sebuah pembelajaran, di tangan guru lah sebenarnya letak keberhasilan pembelajaran.[footnoteRef:44] Kedua, peserta didik, merupakan orang yang melakukan kegiatan pembelajaran. Ketiga, tujuan, tujuan pembelajaran merupakan target yang ingin dicapai dalam kegiatan pembelajaran, oleh karena itu tujuan merupakan komponen yang harus dpilih oleh guru. Keempat, bahan pelajaran. Kelima, kegiatan pembelajaran. Keenam, metode.[footnoteRef:45] [44: Hamruni, Strategi dan Model-Model Pembelajaran Aktif Menyenangkan,(Yogyakarta:Fak Ty, UIN SUKA, 2009), hal.10.]  [45:  Ibid.,hal.11.] 


 Keenam komponen tersebut sangat urgen dalam proses kegiatan belajar mengajar (KBM) siswa, karena dapat menunjang tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan. pembelajaran merupakan langkah-langkah konkrit kegiatan belajar peserta didik dalam rangka memperoleh, mengaktualisasikan, atau meningkatkan kompetensi yang dikehendaki.[footnoteRef:46] [46:  M. Hasbi, “Pendekatan CTL dan Efektivitasnya dalam pembelajaran PAI di SMA Negeri I Candimulyo Magelang”, dalam  Jurnal  Kependidikan Islam, Jurusan Kependidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, Vol. 3 No 2  (Juli-Desember 2008), hal.121.] 


Pendidikan agama Islam merupakan usaha berupa bimbingan dan asuhan  terhadap anak didik/ murid agar kelak setelah selesai pendidikannya dapat memahami dan mengamalkan ajaran-ajaran agama Islam serta menjadikannya sebagai way of life (jalan kehidupan).[footnoteRef:47]  [47:  Abdurrahman Shaleh, Pendidikan Agama Islam di Sekolah Dasar, (Jakarta: Bulan Bintang, 1976), hal.13.] 


Dari berbagai pendapat yang di uraikan di atas, dapat diketahui bahwa pelajaran PAI memiliki pengaruh yang signifikan dalam membentuk watak dan keperibadian peserta didik menjadi insan paripurna (insan kamil), dalam arti bahwa pendidikan agama Islam diharapkan mampu membawa peserta didik menjadi seseorang yang tumbuh dan berkembang menjadi generasi cerdas dalam berfikir, kreatif dalam bekerja dan berkeperibadian islami yang tidak hanya sholeh secara individu tetapi sholeh secara sosial. 

a. Dasar dan Tujuan Pendidikan Agama Islam (PAI)

Asas atau dasar dari sebuah pendidikan hendaknya mengacu pada sumber-sumber yang mengandung nilai kebenaran dan mengandung nilai–nilai kemaslahatan umat di dunia (rahmatan lil ‘alamin) yang dapat membimbing peserta didik dalam mencapai tujuan pendidikan yang seutuhnya. Oleh karena itu, dasar terpenting dalam pendidikan islam adalah al-Qur’an dan al-Sunnah Rasulullah Saw.

Menetapkan al-Qur’an dan al- Sunnah sebagai dasar pendidikan Islam bukan hanya dipandang sebagai kebenaran yang didasarkan pada keimanan an sich. Namun, justru karena kebenaran yang terdapat dalam kedua dasar tersebut dan dapat diterima oleh nalar manusia.[footnoteRef:48] Al-Qur’an di yakini sebagai sumber kebenaran yang berasal dari Allah SWT, tidak ada keraguan di dalamnya, hal ini diperkuat oleh landasan teologisnya yang tertera secara eksplisit dalam (Q.S Al-Baqarah:2) [48:  Mukodi, Pendidikan Islam Terpadu Reformulasi Pendidikan di Era Global, (Yogyakarta: Magnum Pustaka, 2010),hal.7.] 


         

“Kitab (Al Quran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka   yang bertaqwa.”[footnoteRef:49] [49:  Q.S. Al-Bqarah :2 .] 


Adapun tujuan pendidikan Islam adalah mempersiapkan kehidupan dunia dan akhirat. Sementara tujuan akhir yang akan dicapai adalah mengembangkan fitrah anak didik, baik ruh, fisik, akal, dan kemauannya secara dinamis sehingga akan terbentuk pribadi yang utuh dan mendukung bagi pelaksanaan fungsinya sebagai khalifah fi al-ardh.[footnoteRef:50] Tujuan pendidikan lain juga dikemukakan oleh Abdurrahman dalam bukunya ia  mengatakan bahwa, pendidikan agama Islam di sekolah dasar bertujuan:   [50:  Ibid.,hal.8.] 


“agar anak didik/murid dapat memahami ajaran Islam secara elementer (sederhana) dan bersifat menyeluruh, sehingga dapat dapat digunakannya, baik dalam hubungan dirinya dengan Allah Swt, hubungan dirinya dengan masyarakat, maupun hubungan dirinya dengan alam sekitar. Dapat membentuk pribadi yang berakhlak mulia, sesuai dengan ajaran agama Islam”.[footnoteRef:51] [51:  Abdurrahman Shaleh, Pendidikan Agama Islam…,hal.13] 




Menurut Zakiyah Daradjat, bahwa tujuan pendidikan Islam secara keseluruhan adalah keperibadian seseorang yang membuatnya menjadi insan kamil dengan pola taqwa. Ada beberapa tujuan pendidikan yang perlu diketahui[footnoteRef:52] yaitu: [52:  Nur Uhbiyati, Pengembangan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Menurut Kurikulum Satuan Tingkat  Pendidikan di Madrasah Aliyah Negeri Yogyakarta I, Skripsi, 2007, Hal.11. ] 


1) Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau yang lainnya.

2) Tujuan akhir, tujuan ini dapat dipahami dengan firman Allah berikut ini,  

            

Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebenar-benar takwa kepada-Nya; dan janganlah sekali-kali kamu mati melainkan dalam keadaan beragama Islam[footnoteRef:53]. [53:  Q.S Al-Imran :102 (03).] 


3) Tujuan sementara adalah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam satu kurikulum pendidikan formal.

b.  Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Pembelajaran pada hakikatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan perilaku ke arah yang lebih baik. Intraksi tersebut banyak sekali faktor yang mempengaruhinya, baik faktor internal yang datang dari dalam diri individu, maupun faktor eksternal yang datang dari lingkungan.[footnoteRef:54] Oleh karena itu, proses pembelajaran terbaik yang harus diberikan kepada pembelajar adalah suatu proses pembelajaran yang diawali dengan menggali dan mengerti kebutuhan mereka.[footnoteRef:55]  [54:  E. Mulyasa, kurikulum tingkat satuan pendidikan (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006), hal.255.]  [55:  Hamruni, Edutainment Dalam Pendidikan Islam Teori Pembelajaran Quantum, (Yogyakarta: Fak Ty, UIN SUKA, 2009), hal.9.] 


Seorang pendidik harus mampu mendesain suasana kelas yang kondusif dan mampu membawa peserta didik ke dalam suasana yang menyenangkan supaya kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik tidak membuat ia disudutkan, atau bahkan dianggap bodoh, tetapi kesalahan-kesalahan tersebut dipandang sebagai umpan balik (feedback) bagi guru untuk mendesain ulang rancangan pembelajarannya.[footnoteRef:56] Pembelajaran dengan cara seperti ini, dapat menjadikan pembelajaran tidak lagi tampil dalam wajah yang menakutkan, tetapi dalam wujud yang humanis dan dalam interaksi edukatif yang terbuka serta menyenangkan.  [56:  Ibid.,hal.9.] 


Pada pelaksanaan pendidikan agama Islam ini disampaikan dengan metode tematik, metode tematik adalah metode belajar yang mengintegrasikan satu tema pokok dengan beberapa tema mata pelajaran yang lain sehingga memberikan pengalaman baru bagi siswa. Penggunaan metode tematik ini tidak hanya digunakan dalam materi pendidikan agama Islam melainkan seluruh materi pelajaran juga mengintegrasikan satu tema  ke tema lain yang saling berkaitan.

Banyak guru SD/MI atau MTs/SMP yang lebih senang mengajar dengan basis tematik. Mereka melakukan diskusi untuk memilih, mengelompokkan, mengaitkan dan menentukan tema yang menarik serta aktual bagi peserta didik.[footnoteRef:57] Pembelajaran dengan model tematik seperti ini lebih efektif sebagai upaya dalam meningkatkan kemampuan serta mencerdaskan nalar berfikir guru dan peserta didik. Disamping itu juga dapat mengoptimalkan kualitas pembelajaran. [57:  Abdul Munir dkk. Pedoman Pelaksanaan Pembelajaran Tematik (Jakarta:Depag dan Dirjen KAI, 2005), hal.29.] 


Namun dalam hal ini, ada bebrapa hal yang perlu diperhatikan dalam proses penyusunan pembelajaran tematik ini adalah kesungguhan dalam perencanaan, kecermatan dalam memilih kompetensi sehingga tidak ada yang terlewati, serta kepekaan dalam menentukan tema.[footnoteRef:58] Hal yang perlu diperhatikan juga oleh guru yaitu proses pembelajaran yang akan dilakukan bertujuan untuk memperkaya pengalaman belajar peserta didik. Perlu diingat juga bahwa tujuan mendasar dari pembelajaran tematik ini adalah untuk efisiensi dalam hal penggunaan waktu, beban materi, metode, penggunaan sumber belajar yang autentik, dalam upaya memberikan pengalaman belajar yang nyata kepada peserta didik.[footnoteRef:59]  [58:  Ibid.,hal.29.]  [59:  Ibid.,hal.30.] 


Dengan metode pembelajaran tematik ini dapat meningkatkan antusias para peserta didik dalam mengikuti proses pembelajaran. disamping itu juga, proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan terarah serta guru dan siswa mendapat banyak manfaat.[footnoteRef:60] Pertama, pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman konseptual peserta didik terhadap realitas sesuai dengan tingkat perkembangan intelektualitasnya.  [60:  Ibid.,hal.15.] 


Disadari atau tidak, setiap anak  selalu memanipulasi objek dan berinteraksi dengan orang lain. pada saat itu mereka memperoleh informasi yang relevan, kemudian mereka memadukan dengan pengetahuan dan pemahaman yang telah mereka miliki sebelumnya. Kedua, pembelajaran tematik memungkinkan peserta didik mampu mengeksplorasi pengetahuan melalui serangkaian proses  kegiatan pembelajaran. Melalui pembelajaran tema, proses mental anak bekerja secara aktif dalam menghubungkan informasi yang terpisah-pisah menjadi satu kesatuan yang utuh.

Ketiga, pembelajaran tematik mampu meningkatkan keeratan hubungan antar peserta didik. Tema-tema pembelajaran yang erat hubungannya dengan pola hubungannya dengan pola kehidupan social, misalnya tema “organisasi” memungkin peserta didik mempunyai peran yang berbeda satu sama lain. Keempat, pembelajaran tematik dapat membantu guru dalam meningkatkan profesionalismenya. Pembelajaran tematik membutuhkan kecermatan dan keseriusan guru, baik dalam menemukan tema yang kontekstual, merancang perencanaan pembelajaran, menyiapkan metode pembelajaran yang tepat, merumuskan tujuan pembelajaran, melaksanakan pembelajaran secara konsisten dengan tema pembelajaran, sampai menyusun instrumen evaluasi  yang relevan dengan kegiatan pembelajaran.

Yang menjadi persoalan ialah bagaimana proses pendidikan dalam perspektif islam? Apakah konsep pembelajaran menyenangkan ini dikenal dalam pendidikan islam? Hasil penelitian menunjukkan terdapat sejumlah ayat-ayat al-Qur’an  dan riwayat-riwayat yang bersumber dari Rasulullah saw.[footnoteRef:61] contohnya dalam  Al-Qur’an Surat al-Baqarah sebagai berikut:  [61: Q.S Al-Baqarah :185 (1)] 


           

 “ Allah menghendaki kemudahan bagimu, dan tidak menghendaki kesukaran bagimu” 

قَالَ االنَّبِيُّ صَلَّىى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ : يَسِّرُوْا وَلاَ تُعَسِّرُوْأ وبَشِّرُوْآوَلاَتُنَفِّرُوْا 

(رواه البخا رى)

 “Mudahkan mereka jangan dipersulit, gembirakan-lah mereka dan jangan engkau takut-takuti mereka”[footnoteRef:62] [62:  Hamruni,  Edutainment Dalam Pendidikan…,hal.11.] 


Memberikan kemudahan dan memunculkan suasana gembira merupakan salah satu prinsip utama dalam pendidikan Islam.[footnoteRef:63] Suasana belajar yang nyaman dan menyenangkan dapat membuat peserta didik lebih tenang dalam belajar, sehingga materi yang disampaikan guru kepada mereka akan mudah dicerna akal, mudah dipahami, mudah diingat dan tidak membuat mereka cepat jenuh dalam mengikuti proses pembelajaran. kegiatan pembelajaran harus didesain sedemikian rupa, dengan tujuan untuk memberikan pengalaman belajar yang melibatkan aspek mental, akal, maupun fisik peserta didik. Karena pengalaman belajar  dapat terwujud melalui pendekatan yang bervariatif dan berpusat pada peserta didik. [63:  Ibid.,hal.12.] 


Adapun pendekatan dalam pembelajaran PAI yang meliputi:[footnoteRef:64] [64:  Abdul Majid dan Dian Andayani,  Pendidikan Agama Islam …, hal.130.] 


1) Keimanan, memberi peluang kepada peserta didik mengembangkan pemahaman adanya Tuhan sumber kehidupan makhluk.

2) Pengamalan, memberikan kesempatan peserta didik merasakan dan mempraktekkan hasil-hasil pengamalan ibadah dan akhlak dalam menghadapi tugas-tugas dan masalah kehidupan.

3) Pembiasaan, memberikan kesempatan peserta didik untuk membiasakan sikap dan prilaku yang sesuai dengan ajaran Islam dan budaya bangsa dalam menghadapi kesenjangan hidup.

4) Keteladanan, menjadikan figur guru agama dan non agama serta petugas sekolah lainnya maupun orang tua peserta didik sebagai cermin manusia yang berkepribadian.





4. Mata Pelajaran Umum

Pendidikan umum merupakan pendidikan dasar dan menengah yang mengutamakan  perluasan pengetahuan yang diperlukan oleh peserta didik untuk melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.[footnoteRef:65] Menurut Standar Nasional Pendidikan (PP RI No.19 Tahun 2005) Pasal 6 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum, kurikulum untuk jenis pendidikan umum, kejuruan dan khusus pada jenjang pendidika dasar dan menengah terdiri atas:[footnoteRef:66] [65:  Undang-Undang Sistem Pendididkan Nasional…,hal.42.]  [66:  Standar Nasional Pendidikan, (PP RI No.19 Th 2005) Pasal 6 tentang Kerangka Dasar dan Struktur Kurikulum. Hal.63.] 


a. Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia;

b. Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian;

c. Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi

d. Kelompok mata pelajaran estetika;

e. Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga dan kesehatan

Bidang studi mata pelajaran umum merupakan aspek pendidikan yang dominan dalam peningkatan kemampuan nalar dan analisis siswa. Melalui mata pelajaran umum, siswa akan lebih mudah mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dengan nuansa Islam. Program tersebut untuk menjembatani kekurangakraban dan kekurangtertarikan bidang studi umum dengan madrasah. Sedangkan pengetahuan umum akan berfungsi memberikan perangkat pengetahuan pada peserta didik sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jalur yang lebih tinggi serta sebagai bekalnya dalam kehidupan bermasyarakat.

Adapun klompok mata pelajaran umum yang diajarkan di SDIT Sunan Averroes yaitu sebagai berikut PKn, Bahasa Indonesia, Matematika, IPA, Bahasa Inggris, Bahasa Jawa, IPS, Seni Budaya dan Keterampilan, Penjaskes.

Saat ini pelaksanaan kegiatan pembelajaran di SD  kelas I-III untuk setiap mata pelajaran dilakukan secara terpisah, misalnya IPA 2 jam pelajaran, IPS 2 jam pelajaran, dan Bahasa Indonesia 2 jam pelajaran. Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran di lakukan ”secara murni” mata pelajaran, yaitu  hanya mempelajari standar kompetensi dan kompetensi dasar yang berhubungan dengan mata pelajaran tersebut. Pada pelajaran yang memisahkan penyajian mata pelajaran secara tegas kurang mengembangkan anak untuk berfikir holistik dan membuat kesulitan bagi peserta didik.

Dengan pelaksanaan kegiatan seperti yang disebutkan di atas, muncul permaslahan pada kelas rendah (I-III) antara lain adalah tingginya angka mengulang kelas dan putus sekolah.[footnoteRef:67] [67:  Masnur Muslich, KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual (Jakarta:Bumi Aksara, 2007),hal.161.] 


Atas dasar pemikiran di atas dan dalam menerapkan standar isi yang termuat dalam Standar Nasional Pendidikan maka pembelajaran pada kelas awal sekolah dasar (SD) yakni, kelas I, II, dan III lebih sesuai jika di kelola dalam pembelajaran terpadu melalui pendekatan tematik. Untuk itu, diperlukan pedoman pelaksanaan model pembelajaran tematik untuk kelas I-III pada tingkat SD/MI. [footnoteRef:68]  [68: Ibid.,hal.161.] 


Pembelajaran tematik pada initnya menekankan pada penerapan konsep belajar sambil melakukan sesuatu (learning by doing). Oleh karena itu guru perlu mengemas atau merancang pengalaman belajar yang akan mempengaruhi kebermaknaan belajar siswa. Konsep tentang kurikulum yang mengutamakan perkembangan anak sebagai individu dalam segala aspek kepribadiannya ini juga dikenal sebagai kurikulum yang humanistik.

Lokasi penelitian di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta, karena SDIT ini terbilang masih baru, karena baru beroprasi sekitar dua tahun. SDIT ini merupakan sekolah dasar swasta yang menerapkan rancang bangun kurikulum terpadu antara kurikulum ilmu pengetahuan umum dan kurikulum pengetahuan agama dengan metode tematik. Sesuai dengan metode yang dicanangkan oleh Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). 

5. Karakteristik Pembelajaran Tematik

Sebagai suatu model pembelajaran di sekolah dasar, pembelajaran tematik  memiliki karakteristik-karakteristik sebagai berikut:[footnoteRef:69] [69:  Sukayati,  Pembelajaran Tematik di SD Merupakan Terapan Dari Pembelajaran Terpadu, tidak diterbitkan. Sebuah Makalah Yang Disampaikan Pada Diklat Instruktur Pengembangan Matematika di SD Jenjang Lanjut di PPPG Matematika, Yogyakarta: 2004, hal.3.  ] 


a.   Berpusat pada siswa

Pembelajaran tematik berpusat pada siswa, hal ini sesuai dengan pendekatan pembelajaran modern yang lebih banyak menempatkan siswa sebagai subjek belajar sedangkan guru lebih banyak berperan sebagai fasilitator.





b.   Memberikan pengalaman langsung

Pembelajaran tematik dapat memberikan pengalaman langsung kepada siswa (direct experiences). Dengan pengalaman langsung ini, siswa dihadapkan pada sesuatu yang nyata (konkrit) sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak.

c.   Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas

	Dalam pembelajaran tematik pemisahan antar mata pelajaran menjadi tidak begitu jelas. Fokus pembelajaran diarahkan kepada pembahasan tema-tema yang paling dekat berkaitan dengan kehidupan siswa.

d. Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran

Pembelajaran tematik menyajikan konsep-konsep dari berbagai mata pelajaran dalam suatu proses pembelajaran. Dengan demikian, siswa mampu memahami konsep-konsep tersebut secara utuh. Hal ini diperlukan untuk membantu siswa dalam memecahkan maslah-masalah yang dihadapi dalam kehidupan sehari-hari.

e.   Bersifat fleksibel

Pembelajaran tematik bersifat fleksibel (luwes) dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan mengaitkannya dengan kehidupan siswa dan keadaan lingkungan tempat tinggal siswa.







f.   Hasil pembelajaran sesuai minat dan kebutuhan siswa

Diberi kesempatan untuk mengoptimalkan potensi yang dimilikinya sesuai dengan minat dan kebutuhannya.[footnoteRef:70] [70:  Ibid.,hal.4.] 


g. Menggunakan prinsip belajar sambil bermain dan menyenangkan.

Sesuai dengan karakteristik pembelajaran tematik, maka dalam pembelajaran yang dilakukan perlu disiapkan berbagai variasi kegiatan dengan menggunakan multi metode, misalnya bermain peran, tanya jawab, demonstrasi, dan ceramah. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, perlu dilakukan beberapa hal yang meliputi tahap perencanaan yang mencakup kegiatan pemetaan kompetensi dasar, pengembangan jaringan tema, pengembangan silabus dan penyusunan pelaksanaan pembelajaran.

1)    Pemetaan Kompetensi Dasar[footnoteRef:71] [71:  Ibid.,hal.7.] 


Kegiatan pemetaan ini dilakukan untuk memperoleh gambaran secara menyeluruh dan utuh semua standar kompetensi, kompetensi dasar dan indikator dari berbagai mata pelajaran yang dipadukan dalam tema yang dipilih. Kegiatan yang dilakukan adalah:

a) Menentukan tema

b)    Penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar ke dalam indikator. dalam kegiatan penjabaran standar kompetensi dan kompetensi dasar dari setiap mata pelajaran ke dalam indikator. dalam mengembangkan indikator perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

   (1)  Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik peserta didik

    (2) Indikator dikembangkan sesuai dengan karakteristik mata pelajaran 

    (3)  Dirumuskan dalam kata kerja oprasional yang tertukur dan dapat diamati.

2)    Menetapkan Jaringan Tema[footnoteRef:72] [72:  Ibid.,hal.10.] 


Jaringan tema yaitu menghubungkan kompetensi dasar dan indikator dengan tema pemersatu. Dengan jaring tema tersebut akan terlihat kaitan antara tema, kompetensi dasar dan indikator dari setiap mata pelajaran sesuai dengan alokasi waktu setiap tema.

3)    Penyusunan Silabus 

Hasil seluruh proses yang telah dilakukan pada tahap-tahap sebelumnya dijadikan dasar dalam penyusunan silabus. Komponen silabus terdiri dari standar kompetensi, kompetensi dasar, indikator, pengalaman belajar, alat/sumber, dan penilaian.

4)     Penyusunan Rencana Pembelajaran

Untuk keperluan pelaksanaan pembelajaran guru perlu menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). Rencana pembelajaran ini merupakan realisasi dari pengalaman belajar siswa yang telah ditetapkan dalam silabus pembelajaran. Komponen rencana pembelajaran tematik meliputi: 

(a)  Identitas mata pelajaran (nama mata pelajaran yang akan dipadukan, kelas, semester, dan waktu/banyaknya jam pertemuan yang dialkoasikan) 

(b)   Kompetensi dasar dan indikator yang akan dilaksanakan

(c) Materi pokok beserta uraiannya yang perlu dipelajari siswa dalam rangka mencapai kompetensi dasar dan indikator

(d) Strategi pembelajaran (kegiatan pembelajaran secara konkret yang harus dilakukan siswa dalam berinteraksi dengan materi pembelajaran dan sumber belajar untuk menguasai kompetensi dasar dan indikator, kegiatan ini tertuang dalam kegiatan pembukaan, inti dan penutup)

(e)	Alat dan media yang digunakan untuk memperlancar pencapaian kompetensi dasar, serta sumber bahan yang digunakan dalam kegiatan pembelajaran tematik sesuai dengan kompetensi dasar yang harus dikuasai.

(f) penilaian dan tindak lanjut (prosedur dan instrumen yang akan digunakan untuk penilaian pencapaian belajar peserta didik serta tindak lanjut hasil penilaian).[footnoteRef:73] [73:  Dokumentasi SDIT Sunan Averroes Yogyakarta, Pembelajaran Tematik (Pusat Kurikulum Departemen Pendidikan Nasional, Maret 2006).hal.10.] 


Adapun struktur kurikulum pendidikan dengan pendekatan tematik untuk SD/ MI berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 adalah sebagai berikut:[footnoteRef:74] [74:  Dikutip dari Permendiknas Tentang Standar Isi No.22 Tahun 2006, Mengenai Struktur Kurikulum Untuk SD/MI. hal.10.] 


Tabel. I

Struktur Kurikulum SD/MI Berdasarkan Permendiknas No.22 Tahun 2006

		KOMPONEN



		KELAS DAN ALOKASI WAKTU



		

		I

		II

		III

		IV,V, dan VI



		A.  Mata Pelajaran

		

P        T

E        E

N       M

D       A

E       T

K       I

A       K

            T

A

N















		



		1. Pendidikan Agama

		

		3



		2. Pendidikan  Kewarganegaraan

		

		2



		3. Bahasa Indonesia

		

		5



		4. Matematika

		

		5



		5. Ilmu Pengetahuan Alam

		

		4



		6. Ilmu Pengetahuan Sosial

		

		3



		7. Seni Budaya dan Keterampilan

		

		4



		8. Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

		

		4



		B. Muatan lokal

		

		2



		C. Pengembangan diri

		

		2*)



		Jumlah 

		

26        27    28

		







*) Ekuivalen 2 Jam Pembelajaran

Keterangan: 

1) Kurikulum SD/MI memuat 8 mata pelajaran, muatan lokal, dan pengembangan diri.

2) Substansi mata pelajaran IPA dan IPS pada SD/MI merupakan IPA terpadu dan IPS terpadu.

3) Kelas I, II, dan III menggunakan pendekatan tematik

4) Kelas IV, V, dan VI menggunakan pendekatan mata pelajaran.

5) Sekolah dapat memasukkan pendidikan berbasis keunggulan lokal dan global, yang merupakan bagian dari mata pelajaran yang diunggulkan.

6) Mengenai pembelajaran tematik sekolah dapat menentukan alokasi waktu per mata pelajaran, sedangkan dalam kegiatan pembelajaran menggunakan pendekatan tematik.

Dari struktur kurikulum dan keterangan di atas maka sudah jelaslah bahwa mata pelajaran pendidikan agama Islam alokasi waktunya adalah 3 jam dalam 1 minggu dan untuk kelas I-III menggunakan pendekatan tematik. Guru-guru di  SDIT Sunan Averroes  berlatar belakang pendidikan dari universitas yang berbeda-beda dan termasuk guru-guru yang masih muda, di SDIT ini lebih mengutamakan guru-guru yang masih muda karena dianggap lebih bisa kreatif dan inovatif dalam mengelola kelas dalam menggunakan metode pembelajaran.[footnoteRef:75]  [75:  Hasil Observasi di SDIT Sunan Averroes Pada Hari Kamis Tanggal 15 Maret 2012.] 






6.    Konsep pembelajaran terpadu

		       secara umum, pembelajaran terpadu memiliki kesamaan dengan pembelajaran biasa (non terpadu). yang membedakannya secara mendasar adalah pembelajaran terpadu dalam pengemasan materi belajarnya tidak mengikuti struktur suatu disiplin ilmu tertentu, tetapi terjadi lintas bahasan bidang studi yang dipadukan oleh suatu fokus tertentu.[footnoteRef:76]  pembelajaran biasa materi yang akan dibahas disusun berdasarkan struktur isi yang ada pada mata pelajaran. sedangkan untuk pembelajaran tepadu tidak tersusun atau terpola berdasarkan struktur isi atau materi pembelajaran namun lebih difokuskan pada satu  topik tertentu. jadi, pembelajaran terpadu itu adalah pembelajaran yang dalam pembahasan materinya meliputi atau saling mengkaitkan berbagai bidang mata pelajaran secara terpadu dalam satu fokus tertentu.[footnoteRef:77]  [76:  Deni Kurniawan, Pembelajaran Terpadu (Teori, Praktik dan Penilaian), (Bandung: CV.Pustaka Cendikia Utama, 2011), hal.50.]  [77:  Ibid.,hal.51.] 


		Adapun prinsip-prinsip pembelajaran terpadu antara lain:[footnoteRef:78] [78:  Ibid.,hal.78.] 


a. Berpusat pada anak

pembelajaran terpadu memposisikan siswa sebagai pusat dari kegiatan pembelajaran. artinya pembelajaran dirancang dengan memperhatikan aspek anak ditinjau dari segi tujuan dan proses pembelajaran.

b.    Pengalaman langsung

	pembelajaran terpadu memberikan peluang yang besar kepada peserta didik untuk memperoleh pengalaman langsung atas materi yang dipelajarinya. sehingga informasi yang diterima benar-benar informasi pertama yang dialami secara langsung.

c.    Pemisahan mata pelajaran 

	dalam pembelajaran terpadu materi disajikan dalam satu fokus tema tertentu. isi bidang studi yang akan dibahas disesuaikan relevansinya dengan tema. dengan demikian sekat-sekat bidang studi tidak kelihatan lagi, melebur dalam tema.[footnoteRef:79]  [79:  Ibid.,hal.78. ] 


d. 	Penyajian beberapa mata pelajaran dalam satu proses pembelajaran 

	dalam satu kali proses pembelajaran terpadu, menyajikan bahasan materi dari beberapa mata pelajaran, namun identitas masing-masing mata pelajaran sudah tidak kelihatan. 

e. 	Fleksibel

	prinsip fleksibiltas dalam pembelajaran terpadu merujuk: tidak terfokus pada satu mata pelajaran, variasi kegiatan belajar baik secara pendekatan dan metode maupun tempat belajar, penentuan topik atau tema bisa menggunakan lebih dari satu cara.

f.	Bermakna dan utuh[footnoteRef:80] [80:  Ibid.,hal.79.] 


	pembelajaran terpadu sangat mempertimbangkan pembelajaran baik proses maupun isi materi agar memiliki relevansi dengan sifat anak didik, sehingga pembelajaran bisa lebih dipahami, berguna, dan sesuai kebutuhan siswa.

g. 	Mempertimbangkan waktu dan kesediaan sumber

 	dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran terpadu hendaknya mempertimbangkan alokasi waktu yang tersedia. hal ini harus disadari dan dipertimbangkan, karena pembelajaran terpadu besar peluang untuk menggunakan waktu yang lama apabila guru tidak merencanakan penggunaan dan kontrol waktu dalam pembelajaran.

h. 	tema terdekat dengan anak[footnoteRef:81]  [81:  Ibid.,hal.79.] 


	dalam penentuan tema pembelajarn, diusahakan agar menggunakan tema yang dekat dengan anak. dekat delam pengertian fisik dan psikis. dekat dalam pengertian fisik yaitu yang ada disekitar lingkungan anak misalkan tubuh, keluarga, liburan dan lain sebaginya. sedangkan dekat dalam pengertian psikis yaitu sesuai dengan kemampuan dan pengetahuan, serta pengalaman anak.

i. 	pencapaian kompetensi dasar bukan tema

prinsip lainnya yang tidak boleh dilupakan adalah pencapaian kompetensi. seluruh  proses pembelajaran yang sistematis selalu berorientasi pada pencapaian tujuan yang jelas.

dapat ditarik sebuah kesimpulan bahwa, pembelajaran terpadu sesuatu yang sifatnya mendasar sangat penting, selalu ada dalam pembelajaran terpadu, keberadaannya penting dipahami karena berfungsi memberikan pedoman dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran terpadu. dalam pembelajaran terpadu, selain memperhatikan prinsip pembelajaran secara umum, tapi juga prinsip pembelajaran secara khusus.

6.    Metode Penelitian	

Metode  berasal dari dua kata yaitu meta dan hodos.  Meta berarti“melalui”,dan hodos berarti “jalan atau cara”, jadi metode adalah suatu jalan atau cara yang dilalui untuk mencapai suatu tujuan.[footnoteRef:82] Sedangkan penelitian adalah upaya untuk mengembangkan pengetahuan dan menguji suatu teori.[footnoteRef:83] penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau jenis penelitian kualitatif, maka metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif-analitik. [82:  M. Yamin, Manajemen Mutu Kurikulum Pendidikan, (Yogyakarta: DIVA Press, 2009), hal. 18.]  [83:  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,2008),hal.5.] 


a.   Jenis Penelitian

Jenis penelitian adalah penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, yang dimaksud dengan penelitian kualitatif ialah metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, pengambilan sampel sumber data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil penelitian lebih menekankan makna dari pada generalisasi.[footnoteRef:84] Penelitian kualitatif lebih diarahkan untuk memahami fenomena-fenomena sosial dari perspektif partisipan. Ini diperoleh melalui pengamatan dalam kehidupan orang-orang  yang menjadi partisipan.[footnoteRef:85] [84:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: ALVABETA, 2009), hal. 15.]  [85: Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian …,hal.12. ] 




b. Pendekatan Penelitian

	Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan fenomenologi, yaitu tujuannya untuk menangkap fenomena dan realita. Istilah fenomenologi sering digunakan sebagai anggapan umum untuk menunjuk pada pengalaman subyektif dari berbagai jenis dan tipe yang ditemui dalam arti yang lebih khusus. Istilah ini mengacu pada penelitian tentang kesadaran dan perspektif pertama seseorang.[footnoteRef:86] [86:  Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2007), hal.15.] 


	 Adapun pendekatan fenomenologi ini menekankan pada paradigma integrasi-interkoneksi yang mengungkap fenomena di dalam realitas kehidupan manusia, sehingga setiap disiplin keilmuan apapun baik keilmuan agama (Islam, Kristen, Hindu, Budha dan lain-lain), keilmuan sosial dan humaniora, maupun tentang kealaman, semuanya itu tidak dapat berdiri sendiri diatas domainnya masing-masing. Oleh karena itu, perlu adanya kerjasama, saling tegur sapa, saling membutuhkan (need), saling koreksi (correction) dan saling berhubungan (integrated) anatar disiplin keilmuan lainnya.

	Melalui pendekatan ini, penulis berharap agar dapat memperoleh informasi yang mendalam tentang berbagai hal yang berkaitan dengan tema yang penulis angkat. yaitu tentang Integrasi-Interkoneksi Pembelajaran PAI dan Mata Pelajaran Umum pada siswa kelas II di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta.



c.    Metode Penentuan Subyek

Metode penentuan subyek, berarti metode tentang penentuan sumber data. sumber data itu adalah “ subyek dari mana data itu di peroleh”. Jumlah sumber atau subyek dalam penelitian kualitatif ini tidak ditentukan sebelumnya. Adapun teknik yang digunakan adalah teknik sampling  (Purposive sampling) merupakan teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.[footnoteRef:87] Maksud penggunaan sampling di sini ialah untuk memperoleh dan menjaring informasi sebanyak mungkin dari pelbagai macam sumber dan bangunannya, dan bukan memusatkan perbedaan-perbedaan yang nantinya dikembangkan ke dalam proses generaliasi. [87:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…,hal. 124.] 


Penentuan subyek selanjutnya ialah menggunakan teknik snowballing (bola salju), teknik snowball sampling merupakan teknik penentuan sampel yang mula-mula jumlahnya kecil, kemudian membesar. ibarat bola bola salju yang menggelinding yang lama-lama menjadi besar.[footnoteRef:88] Pada awalnya setiap sampel bisa sama kegunaannya, setelah informasi yang masuk semakin banyak dan semakin mengembangkan hipotesis kerja. Selanjutnya sampel dipilih  atas dasar fokus penelitian, dalam hal ini ialah kepala sekolah, guru mata pelajaran umum dan mata pelajaran agama. Jika perluasan dan penjaringan informasi sudah tidak ada lagi, maka penarikan sampel sudah diakhiri. [88:  Ibid.,hal. 125.] 




d.    Metode Pengumpulan Data

Dalam mengumpulkan data yang berkaitan dengan judul penelitian ini, maka penulis menggunakan metode observasi, wawancara, dokumentasi.

1) Observasi

	Metode observasi adalah metode pengumpulan data dengan pengamatan secara sistematis terhadap obyek yang diteliti, baik secara langsung maupun secara tidak langsung.[footnoteRef:89] Metode pengamatan yang digunakan secara langsung (direct observation), yaitu pengamatan yang dilakukan tanpa perantara terhadap obyek yang diteliti. Metode ini digunakan untuk mengamati tentang proses penerapan konsep integrasi-interkoneksi dalam pembelajaran  yang berlangsung di dalam kelas, sekitar kelas, dan berbagai sarana yang menunjang pembelajaran tersebut. [89:  Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian …,hal.220.] 


2) Wawancara (Interview)

Metode interview atau wawancara dilakukan secara lisan dalam pertemuan atau tatap muka secara individual atau kelompok.[footnoteRef:90] Wawancara merupakan pertemuan dua orang untuk bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat dikonstrusikan makna dalam suatu topik tertentu.[footnoteRef:91] Jenis wawancara dalam penelitian ini menggunakan wawancara bebas terpimpin. pewawancara hanya memuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti. pewawancara harus pandai mengarahkan informan yang akan diwawancarai ketika wawancara.  pedoman interview berfungsi sebagai pengendali supaya proses wawancara tidak kehilangan arah. [90:  Ibid.,hal.216.]  [91:   Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…,hal. 317.] 


Metode ini digunakan untuk mengetahui penerapan Integrasi-Interkoneksi Pembelajaran PAI dan Mata Pelajaran Umum, pengembangan pembelajaran, serta hasil dan evaluasi pendekatan integrasi-interkoneksi kurikulum terhadap  kualitas dan kemajuan di SDIT Sunan Averroes.

3) Dokumentasi 

Asal kata dokumentasi adalah dokumen, yang artinya barang-barang tertulis. Dokumentasi sebagaisarana untuk menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.  Metode ini digunakan untuk meneliti dokumen-dokumen yang ada di sekolah seperti struktur organisasi, kurikulum, sejarah berdirinya lembaga ini, dan lain sebagainya. 

Dalam hal ini, yang digunakan adalah dokumen resmi yang bersifat internal berupa pengumuman, instruksi atau aturan yang digunakan untuk kalangan sendiri. Dokumen demikian dapat menyajikan informasi tentang keadaan, aturan, disiplin, dan dapat memberikan informasi seputar profil Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Sunan Averroes Yogyakarta samapai dengan proses kegiatan belajar mengajar yang berlangsung di dalamnya.

e.    Metode Analisis Data

“Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih yang penting dan yang akan dipelajari, dan membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun orang lain”.[footnoteRef:92] [92:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…,hal. 335.] 




Langkah-langkah analisis data adalah sebagai berikut:[footnoteRef:93] [93:  Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif…,hal.288-289.] 


1) Reduksi data, yaitu mengidentifikasi satuan atau unit yang ditemukan dalam data serta memiliki makna pada fokus dan masalah penelitian, langkah berikutnya adalah membuat koding (memberikan koding pada setiap satuan).

2) Kategorisasi, yaitu upaya memilih dan memilah setiap satuan ke dalam bagian-bagian yang memiliki kesamaan, kemudian setiap kategori di beri nama (label). 

3) Sintesiasi, adalah mencari kaitan antar kategori. Kaitan kategori-kategori itu diberi nama.

f.    Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat induktif, yaitu mengembangkan konsep yang didasarkan atas data yang ada, mengikuti desain penelitian fleksibel sesuai dengan konteksnya. Induktif merupakan sifat atau cara induksi penyimpulrataan; penalaran untuk mencapai suatu kesimpulan mengenai semua anggota kelas yang tak diperiksa dalam suatu kelompok, setelah menyelidiki sebagian saja dari mereka.

g.    Keabsahan Data

		Untuk memperoleh keabsahan data penelitian ini menggunakan teknik trianggulasi, yaitu teknik, berarti peneliti menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari sumber yang sama.[footnoteRef:94] trianggulasi yang digunakan adalah sumber dan metode.  [94:  Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…,hal. 330.] 


	Dengan sumber yaitu membandingkan dan mengecek derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui media atau alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Sedangkan metode yaitu pengecekkan derajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data serta pengecekkan derajat kepercayaan bebrapa sumber data dengan metode yang sama.

h.    Sistematika pembahasan

Untuk memperoleh kerangka dan gambaran yang jelas mengenai isi penelitian ini, akan penulis sajikan sistematika pembahasannya. Adapun urutan pembahasannya sebagai berikut:

Bab I ; berisi tentang pendahuluan yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan. 

Bab II; deskripsi tentang Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Sunan Averroes Yogyakarta yang menjelaskan letak geografis dan keadaan sekolah, sejarah berdiri dan proses perkembangannya, dasar dan tujuan pendidikannya, visi misi sekolah, struktur organisasi, keadaan guru, karyawan, dan siswa serta keadaan sarana dan prasarana penunjang pengembangan pendidikan. Bab III; Merupakan inti dari penelitian yang penulis lakukan dalam upaya menjelaskan Integrasi-Interkoneksi Pembelajaran PAI dan Mata Pelajaran Umum  pada siswa kelas II di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta, yang meliputi sub-sub pembahasan: A. Pelaksanaan pembelajaran PAI dan mata pelajaran umum pada siswa kelas II SDIT sunan averroes Yogyakarta.  1 kurikulum di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta, 2 Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Dalam Kelas II (intra kurikuler), 3 Pembelajaran mata pelajaran umum pada siswa kelas II di SDIT Sunan Averroes.  B. Model Penerpan Integrasi-interkoneksi PAI Terhadap Mata Pelajaran Umum pada Siswa Kelas II SDIT Sunan Averroes Yogyakarta, a. Model Tematik (webed), b. Model Integrated. C. Metode pembelajaran dalam penerapan integrasi-interkoneksi pembelajaran PAI dan mata pelajaran umum pada siswa kelasII di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta. 1. Metode Informatif, 2. Metode Komfirmatif, 3. Metode Korektif 4. Metode Induktifikasi, 5. Metode Verifikasi, 6. Metode Demonstrasi.

Bab IV; adalah penutup yang berisi simpulan dari hasil penelitian, saran-saran, daftar pustaka serta lampiran-lampiran.

BAB II

GAMBARAN UMUM SEKOLAH DASAR ISLAM TERPADU (SDIT)  SUNAN AVERROES YOGYAKARTA



A. Letak Geografis SDIT Sunan Averroes Yogyakarta.

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT)  merupakan lembaga pendidikan formal yang diselenggarakan oleh Yayasan Nawesea yang mana setatus sekolah ialah sekolah swasta namun, tetap mengacu pada kurikulum  nasional. Secara geografis SDIT ini letaknya cukup strategis yakni di Jl. Raya Yogya-Wonosari KM 7,9. Sekarsuli RT 06/RW23. Desa Sendangtirto, Kecamatan Berbah, Kabupaten Sleman, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta.[footnoteRef:95]  [95:  Dikutip dari Dokumentasi  Kepala Sekolah  SDIT Sunan Averroes Yogyakarta, Pada Hari Kamis Tanggal 15 Maret 2012.] 


SDIT ini berdiri di atas tanah seluas 2571 M2 dengan setatus tanah tersebut adalah tanah wakap 10 tahun dari Prof. K. Yudian Wahyudi, Ph. D. (Pembina Yayasan).  Letak SDIT ini berada di sebelah utara jalan raya Yogja-Wonosari kurang lebih 50m ke utara dan berada di tengah-tengah pemukiman penduduk yang masih kondusif. Dilihat dari lokasinya yang tidak jauh dari jalan raya, pasar, kantor kecamatan. Maka situasi lingkunagn SDIT ini cukup tenang dan mendukung terselenggaranya kegiatan pembelajaran dengan baik. 

Sementara lingkungan sekitar adalah pemukiman masyarakat yang cukup koopratif untuk di ajak kerjasama dan ikut serta menjaga keamanan dan kenyamanan sekolah. 

Adapun batas geografis SDIT  Sunan Averroes yogyakarta antara lain sebagai berikut:

Sebelah Barat 		: Persawahan dan Rumah Warga

Sebelah Timur		: Jalan Setapak dan Rumah Warga

Sebelah Selatan		: Rumah Warga dan Jalan Raya

Sebelah Utara		: Persawahan dan Rumah Warga

B. Profil Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Sunan Averroes Yogyakarta.

Adapun profil lengkap SDIT Sunan Averroes Yogyakarta[footnoteRef:96] adalah sebagai berikut: [96:  Dikutip dari Dokumentasi Kepala Sekolah SDIT Sunan Averroes Yogyakarta, Pada Hari Kamis 15 Maret 2012.] 


Jenis Kegiatan Pendidikan 	  	: Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) 

Nama Sekolah		: SDIT Sunan Averroes

Alamat Sekolah 	    : JL Raya Wonosari KM. 7.9, Sekarsuli   RT 05/ RW 45.  

Desa 		:  Sendangtirto

Kecamatan 		: Berbah 

Kabupaten 		: Sleman

Propinsi 	   : Yogyakarta

Telepon 		   :  (0274) 6567659 / 081328634222

Sekolah dibuka		: Juli 2010

Status Sekolah 	   : Swasta

Klasifikasi Sekolah	: Mandiri

Waktu Penyelenggaraan 	: Pagi

Yayasan Penyelenggara

Nama Yayasan 		: Yayasan Nawesea

Nomor Akte Notaris		 : 01/Tanggal 02 November 2007

Tanggal 		:  02 November 2007

		   Notaris: Ny. Ika Farikha, S.H.

		Alamat Yayasan	: Jl.Raya-Wonosari KM. 7.9, Sekarsuli RT 05/ RW 45.

		Desa	: Sendangtirto

		Kecamatan	: Berbah

		Kabupaten	: Sleman 

		Propinsi	:Yogyakarta

Nama Ketua Yayasan	: Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin, M.A.

C. Sejarah Berdirinya SDIT Sunan Averroes Yogyakarta.

Sejarah berdirinya Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Sunan Averroes dimulai dari berdirinya Pesantren Nawesea yang didirikan pada tahun 2007 dilatar belakangi oleh keprihatinan Prof. K. Yudian Wahyudi, Ph.D.[footnoteRef:97] selaku dewan pembina Pesantren Nawesea dan di ketuai oleh Dr. Phil. Sahiron Syamsuddin, M.A. dan yang menjadi sekertarisnya ialah Agus Moh. Najib, M.S.I. sedangkan yang menjadi bendaharanya yaitu Fatma Amalia M.S.I.[footnoteRef:98] setelah merampungkan studinya untuk gelar S2 dan S3-nya di McGill University, keinginan untuk mendirikan Pesantren pun akhirnya berhasil direalisasikan pada tahun 2007 yang bliau beri nama ”Pesantren Nawesea”. Nama ”Nawesea” mempunyai tiga arti.[footnoteRef:99] Arti yang pertama yaitu Nawesea diambil dari bahasa Arab ”Annawaasiyya” yang merupakan shighot muntahal jumu’ dari ”annaas” yang berarti manusia dan ”wan nawasyiyya” dari kata ”nasyiya” yang artinya kumpulan orang jenius. Arti yang kedua, yaitu ”Nawesea” berasal dari bahasa Arab ”Nawa” artinya dia tealah berniat dan ”sea” yang berasal dari bahasa Inggris berarti laut. Jadi artinya adalah dia berniat menyebrangi samudra untuk mengajar (bukan lagi belajar).  Arti yang ketiga, yaitu bahwa Nawesea merupakan ”center the study of Islam in North America, Western Europe and South East Asia.[footnoteRef:100] [97:   Dikutip dari Arsip SDIT Sunan Averroes Yogyakarta pada hari Kamis15 maret 2012]  [98:  Hasil wawancara Dengan Nurhidayatulloh S.H.I Pada hari senin tanggal 7 Mei 2012 Jam 07:50 WIB.]  [99:  JWR, “Kubah Pesantren Nawesea” ,  Majalah Santri Beragama Dan Berbudaya, Vol.3. Oktober 2011. Hal.20.]  [100:  Ibid.,hal.21.] 


  Pesantren ini terletak di Jl.Raya-Wonosari KM. 7.9, Sekarsuli RT 05/ RW 45. Desa Sendangtirto, Kec. Berebah, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Pesantren Nawesea adalah Pesantren berbahasa Inggris yang diperuntukkan bagi santri S1 dan Pasca-sarjana (pesantren for under and post graduate students) Pesantren ini disebut sebagai wujud “revolusi” dalam dunia Pesantren. Prof. K. Yudian Wahyudi, Ph.D. adalah alumni dari pondok pesantren Al-Munawwir Krapyak Yogyakarta, dan pernah nyantri di pondok pesantren Tremas Pacitan Jawa Timur. Bliau juga Dosen di Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dan menjabat sebagai Dekan Fakultas Syari’ah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Sebagai Kiyai, Dosen dan Profesor yang pertama masuk Harvard Law School  dan menjadi anggota American Association of University Professors (AAUP). telah banyak melalang buana ke universitas berkelas di segenap penjuru dunia tentunya bliau memiliki segudang pengalaman dan ilmu pengetahuan yang luas. 

Sebagai Alumni McGill University bliau-pun mendirikan Pondok Pesantren Nawesea dengan menggunakan tanah wakap berjangka 10 tahun seluas 2571 M2 atau tanah milik sendiri. Tanah inilah yang digunakan sebagai tempat tinggal para santri sekaligus sebagai tempat belajar. hal ini mendapat sambutan yang sangat baik dari masyarakat setempat, banyaknya santri yang belajar di sana merupakan bukti konkret antusias masyarakat terhadap program ini. Adapun program pembelajaran yang diajarkan antara lain: Bahasa Inggris, Bahasa Arab, Nahu-Saraf, Matematika, IPA, dan kitab kuning. Untuk Pelajaran Bahasa Arab, Matematika, dan IPA dimulai pada pukul 20:30-22:00 WIB. Sedangkan untuk Bahasa Inggris yang meliputi Grammer (tata bahasa), Vocabulary (kosa kata), dan translation (penerjemahan) dilaksanakan pada pagi hari setelah sholat subuh sampai jam 07.30 WIB dengan metode sorogan, takror, dan ujian lisan. 

Namun perlu digarisbawahi di sini, bedanya Yayasan dengan Pesantren ialah jika pesantren adalah milik perorangan (1 orang saja) atau milik orang tua yang kemudian diwariskan kepada anak-cucu untuk diteruskan dan dikembangkan agar lebih maju, sedangkan Yayasan Nawesea adalah milik bersama atau orang banyak sebagaimana yang tertera didalam struktur susunan pembina dan pengurus yayasan nawesea.[footnoteRef:101] [101:  Hasil wawancara Dengan Nurhidayatulloh S.H.I Pada hari senin tanggal 7 Mei 2012 Jam 07:50 WIB.] 


Setelah berhasil mendirikan Nawasea English Pesantren for Under and Post-Graduate Student (Pesantren Nawesea), bliau beserta sahabat, saudara serta keluarga merintis pendidikan formal yaitu Sunan Averroes merupakan lembaga SLTA ke bawah yang berada dalam naungan Yayasan Nawesea. Lembaga tersebut sementara ini baru mempunyai tiga tingkat pendidikan, yakni TK, SDIT yang diresmikan pada tahun 2010, dan SMPIT yang diresmikan tahun 2011. Lembaga pendidikan Sunan Averroes ini tak jauh berbeda dengan sekolah-sekolah pada umumnya yang menerapkan kurikulum dari Kemendiknas dan mengikuti UN (Ujian Negara), namun lembaga ini sangat menekankan pada capaian nilai UN/ NEM yang baik. 

Tujuan pendirian Sunan Averroes adalah ikut serta dalam mencerdaskan bangsa dan meningkatkan keimanan serta ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dan sesuai dengan Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 6 Ayat (1) yang menyatakan bahwa setiap warga negara yang berusia tujuh sampai lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan dasar.[footnoteRef:102] disamping itu juga, pendirian sekolah ini bertujuan untuk ikut berperan aktif mendidik generasi muda bangsa serta sebagai wujud dari kegelisahan terhadap degradasi (kemerosotan) moral generasi muda bangsa yang kian hari semakin memprihatinkan. sebagai dampak arus globalisasi dan pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta komunikasi yang tak dapat terelakkan lagi. [102:  Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional...,hal.7.] 


Sebagai respon terhadap kegelisahan tersebut, maka berdasarkan surat keputusan (SK) dari Menteri Pendidikan Nasional No. 06/U/2002 dan Surat Kepetusan (SK) dari Kepala Dinas Pendidikan Pemuda dan Olahraga Kabupaten Sleman No. 369/KPTS/ 2010 yang di keluarkan pada tanggal 30 Desember 2011, telah memberikan izin pendirian pendidikan sekolah formal kepada Yayasan Nawesea dengan nama Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Sunan Averroes.[footnoteRef:103] Kata ”Sunan” terinspirasi dari Wali songo (wali sembilan) yang berarti mengutamakan tradisi keagamaan lokal (Islam dilihat dari sudut pandang keagamaan lokal) dalam hal menyampaikan ajaran agama, sedangkan ”Averroes” pertama, terinspirasi dari ilmu pengetahuan umum yang ada di luar negeri yang bisa menjadi cermin betapa majunya dalam dunia Ilmu Pengetahuan dan Teknologi dan perlu dijadikan inspirasi untuk memajukan pendidikan di Indonesia, tanpa melihat latar belakang ideologi maupun budaya mereka. Kedua, dari nama seorang tokoh intelektual muslim yaitu Ibnu Rusy yang mana kata ”Rusy” tersebut kemudian diterjemakan ke dalam bahasa Belanda menjadi ”Averroes”.[footnoteRef:104] Jadi nama Sunan Averroes ini merupakan perpaduan dari terjemahan bahasa Belanda dan jawa.  [103:  Dikutip dari arsip SDIT Sunan Averroes Yogyakarta, pada hari kamis tanggal 15 maret 2012.]  [104:  Hasil wawancara dengan Nurhidayatulloh, S.H.I pada hari senin 7 Mei 2012 Jam 07;50 WIB.] 


SDIT Sunan Averroes menerapkan sistem pendidikan Integrated Islamic Curriculum (kurikulum terpadu) dengan melibatkan guru, orang tua dan masyarakat dalam mendidik siswa hal ini sebagai upaya sekolah dalam menginternalisasikan nilai-nilai Islami pada peserta didik serta memadukan secara utuh dan proporsional dalam mengoptimalkan kemampuan (capability) dan  intelektualitas peserta didik baik kecerdasan intelektual (IQ), kecerdasan emosional (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ), tanpa mengurangi pencapaian target kurikulum yang ditetapkan oleh Kementrian Pendidikan Nasional. 

Keterpaduan sistem pendidikan antara sistem pendidikan Nasional dan sistem pendidikan pesantren yang memadukan antara ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum, merupakan alternatif bagi para pemerhati pendidikan dalam mengatasi dikotomi pendidikan yang selama ini mengakar kuat dalam dunia pendidikan dan sebagai alternatif pemecahan masalah kehidupan masyarakat yang berkaitan dengan pendidikan dengan harapan bisa membangun pribadi anak didik menjadi pribadi integrated artinya tidak hanya sholeh secara individual tetapi juga sholeh secara sosial.

SDIT Sunan Averroes dalam menyelenggarakan pendidikan juga menyediakan beasiswa pendidikan bagi siswa yang orang tuanya kurang mampu secara ekonomi. Hal ini dibuktikan dengan telah diberikannya beasiswa pendidikan terhadap 10 siswa SDIT yang berdomisili di Dusun Sekarsuli  dan di luar Dusun Sekarsuli. Beasiswa ini terdiri dari bermacam-macam bentuk baik mulai dari beasiswa untuk pembebasan biaya operasional sekolah dan kegiatan ekstrakurikuer sampai dengan pembebasan biaya SPP bulanan. Beasiswa ini diberikan oleh Yayasan Nawesea kepada siswa baik yang berdomisili di Sekarsuli maupun di luar Sekarsuli.

D. Letak Keadaan Sosiologis 

SDIT Sunan Averroes Yogyakarta terletak di Jl. Raya-Wonosari KM. 7.9, Sekarsuli RT 05/ RW 45. Desa Sendangtirto, Kec. Berebah, Kabupaten Sleman, Propinsi Daerah Istimewa Yogyakarta. Secara geografis, lokasi  SDIT Sunan Averroes Yogyakarta berada di daerah Sekarsuli yang berada dipinggiran kota.[footnoteRef:105] Keadaan seperti ini menguntungkan jalannya proses belajar mengajar karena terdapat beberapa keadaan yang mendukung jalannnya proses belajar mengajar. Antara lain dapat disebutkan sebagai berikut: [105:  Hasil Observasi di SDIT Sunan Averroes pada hari kamis 22 Maret 2012, Jam 09.00-10.15.] 


Pertama, Terletak di daerah yang tidak terlalu ramai dengan lalu lintas kendaraan sehingga memberikan rasa aman pada anak untuk belajar dengan tenang dan tanpa ada rasa khawatir dari para orang tua dan dari berbagai pihak akan terjadinya kecelakaan lalu lintas. rasa aman dari anak tersebut sangat berpengaruh terhadap proses belajar siswa. lebih jauh dapat dianalisis bahwa rasa aman para siswa memiliki pengaruh yang cukup signifikan dalam upaya membentuk suasana relaks dalam diri siswa.

 Relaksasi yang dialami siswa sebagai awal terciptanya iklim belajar  yang menyenangkan lebih jauh akan berimplikasi pada terciptanya kenyamanan belajar. Kondisi nyaman dalam proses belajar tersebut diharapkan mampu membangun dan mengembangkan kreativitas serta kecerdasan diri para siswa. Baik kecerdasan dalam arti kecerdasan linguistik. logika dan matematik, musical, spesial, dan visual, kinestetik, interpersonal atau kecerdasan introspektif dan kecerdasan naturalis[footnoteRef:106] dari para peserta didik di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta. [106:  Gordon Drydn dan Dr. Jennette Vos, Revolusi Cara Belajar The Learning Revolution Belajar Anda Akan Efektif Kalau Anda Dalam keadaan “Fun”,( Bandung : Kaifa, 2000), hlm. 122
 ] 


Kedua, Letak SDIT  Sunan Averroes Yogyakarta sangat strategis sehingga mudah dijangkau baik dengan kendaraan pribadi maupun dengan kendaraan umum. Walau demikian sekolah memberikan kemudahan bagi siswa yang jauh dari lingkungan sekolah, karena pihak sekolah juga menyediakan asrama sebagai tempat tinggal bagi siswa yang sekiranya mau tinggal di asrama.

E.  Visi, Misi, Motto dan Tujuan Sekolah SDIT Sunan Averroes Yogyakarta.[footnoteRef:107] [107:  Dikutip dari arsip SDIT Sunan Averroes Yogyakarta pada hari Kamis15 Maret 2012] 


1. Motto SDIT Sunan Averroes

Sukses dunia akhirat melalui ilmu

2. Visi SDIT Sunan Averroes

 Menuju sekolah yang cerdas sains dan agama dengan memadukan 

 iman, ilmu dan amal.

3. Misi SDIT Sunan Averroes

a. Melaksanakan pembelajaran yang memadukan iman, ilmu dan amal

b. Membentuk peserta didik yang cerdas sains, teknoogi dan agama

c. Membentuk peserta didik yang unggul, berkepribadian dan kompetitif

d. Menyelenggarakan pendidikan yang berlandaskan agama

e. Menumbuhkan sikap mandiri, takwa dan berbudaya

f. Membentuk peserta didik yang berprestasi dalam sains dan agama

g. Mendorong peserta didik untuk sukses ujian akhir berstandar nasional

F. Tujuan Sekolah

Berdasarkan pada PP 19 Tahun 2007 Pasal 27 Ayat 1 Tujuan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan adalah ”Standar Kompetensi Lulusan pada jenjang pendidikan dasar bertujuan untuk meletakkan dasar kecerdasan, pengetahuan, keperibadian, akhlak mulia, serta keterampilan untuk mandiri dan mengikuti pendidikan lebih lanjut”. Dengan demikian maka, tujuan pendidikan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Sunan Averroes Yogyakarta adalah sebagai berikut:

1. Dapat mengamalkan ajaran agama hasil proses pembelajaran dan kegiatan pembiasaan

2. Meraih prestasi akademik dan non-akademik

3. Menguasai dasar-dasar ilmu pengetahuan dan teknologi sebagai bekal untuk melanjutkan ke sekolah yang lebih tinggi

4. Menjadi sekolah pelopor dan penggerak di lingkungan masyarakat sekitar

5. Menjadi sekolah yang diminati masyarakat.[footnoteRef:108] [108:   Dikutip Dari Dokumentasi SDIT Sunan Averroes pada hari Kamis tanggal 15 Maret 2012.] 


G.  Struktur Organisasi

Struktur organisasai dalam suatu perkumpulan atau suatu lembaga sangat penting keberadaannya. Karena dengan adanya struktur organisasi, orang akan dengan mudah mengetahui sejumlah personil yang menduduki jabatan tertentu dalam lembaga tersebut, sehingga dengan mudah melaksanakan sistem. Dengan adanaya struktur organisasi tersebut pelaksanaan program yang telah direncanakan diharapkan dapat berjalan dengan lancar dan mekanisme kerjapun dapat diketahui dengan mudah.

Adapun strutur organisasi SDIT Sunan Averroes Yogyakarta[footnoteRef:109] adalah sebagai berikut: [109:  Dikutip dari Dokumentasi Kepala Sekolah SDIT Sunan Averroes pada hari kamis 15 Maret 2012.] 


Gambar.II

Struktur Organisasi Sekolah Dasar Islam Terpadu 

(SDIT) Sunan Averroes Yogyakarta.
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Ket: 			: Garis koordinasi

: Garis komando





Keterangan:

Pembina Yayasan		: Prof. K. Yudian Wahyudi, Ph.D.

Kepala SDIT		: Ali Iqbal S.Pd.I. 

Bendahara			 :Yuli Rahmini Suci, SE

Ketua Komite Sekolah	: Wahyu Warsono

Sekretaris I			: Anifuddin Azis, S. Si., M. Kom..

Bendahara I			: Nasoihul Ibad Elhas, S.H.I.

Tata Usaha			: Purwanti S.Pd.

Urusan Kurikulum		: Marita S, Pd.

Urusan Kesiswaan	: Purwanti, S.Pd. 

Urusan Sarpras		:Widya Priyahita

Urusan  Humas		:Sumarni, S.Fil.I.

	Berdasarkan struktur organisasi diatas, maka tugas dan tanggung jawab dari masing-masing jabatan dapat dipaparkan sebagai berikut:[footnoteRef:110] [110:  Dikutip dari Arsip Kepala Sekolah SDIT Sunan Averroes pada hari rabu tanggal 22 Maret 2012.] 


1. Kepala  Sekolah 

a. melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien;

b. menyusun perencanaan dan mengorganisasikan kegiatan;

c. menyelenggarakan supervisi mengenai proses belajar-mengajar, kegiatan bimbingan, ekstrakurikuler dan kegiatan lainnya;

d. memiliki dan memahami visi dan misi sekolah;

e. melakukan pembaharuan dalam kegiatan belajar mengajar, ekstrakurikuler, BP/BK dan pengadaan;

f. Mengatur ruangan dalam sekolah agar kondusif untuk kegiatan pendidikan.

g. Menggerakkan segala yang berhubungan dengan sumber daya manusia di lingkungan sekolah, dan sarana prasarananya, menemukan gagasan baru serta melakukan pembaharuan-pembaharuan pendidikan di sekolah.

h. Memberikan bimbingan dan arahan kepada guru dan staf/karyawan agar melaksanakan tugas dan kegiatan sesuai dengan bidangnya masing-masing.

i. Melakukan konsultasi dengan komite sekolah terutama dalam mengambil kebijaksanaan yang strategis dan tanggung jawab kepada yayasan dalam pengelolaan pendidikan.

2.  Kebendaharaan 

a. Mengadministrasikan segala bentuk penerimaan dan pengeluaran/belanja sekolah dalam buku kas umum dan buku kas pembantu ( BKU dan BKP)

b. Mempertanggungjawabkan atas segala tugas dan kegiatannya kepada kepala sekolah  antara lain melalui laporan persemester dan tahunan.[footnoteRef:111] [111:  Dikutip dari Arsip Kepala Sekolah SDIT Sunan Averroes pada hari rabu tanggal 22 Maret 2012.] 




3.  Ketua Komite

a. Memberikan pertimbangan kepada satuan pendidikan mengenai kebijakan dan program pendidikan, RAPBM, kriteria guru dan staf, dan hal-hal lain yang berkenaan dengan pendidikan.

b. Mendorong orang tua siswa dan masyarakat untuk berpartisipasi dalam usaha-usaha pendidikan, terutama dalam rangka pengadaan dana untuk pembangunan dan pemeliharaan sarana prasarana sekolah, kesejahteraan guru/staf, juga siswa yang mendapat santunan pendidikan.

c. Menjadi mediator antara orang tua siswa dan masyarakat dengan pengelola sekolah yang berkenaan dengan dunia pendidikan begitu juga sebaliknya, dalam rangka kemaslahatan bersama.

d. Melakukan evaluasi dan pengawasan terhadap kebijakan, program, dan penyelenggaraan pendidikan secara umum.[footnoteRef:112] [112:  Dikutip dari Arsip Kepala Sekolah SDIT Sunan Averroes pada hari rabu tanggal 22 Maret 2012.] 


4. Tata Usaha

a. Mengelola administrasi PBM, sarana dan prasarana 

b. Mempertanggungjawabkan tugas dan kegiatannya kepada kepala sekolah.

c. Administrasi kepegawaian

d. Administrasi keuangan

e. Surat menyurat, dan lain-lain.



5.  Petugas Perpustakaan

a. Mengelola perpustakaan sekolah, seleksi kepustakaan secara sistematis, teratur, terencana disesuaikan dengan visi, misi, dan tujuan sekolah.

b. Bertanggungjawab atas segala tugas dan kegiatannya kepada kepala sekolah. 

6.  Urusan  Sarana dan Prasarana

Tugas staf urusan sarana dan prasarana adalah membantu kepala sekolah dalam memelihara inventaris sekolah, baik berupa alat-alat pengajaran maupun alat-alat lainnya. Memelihara, mengembangkan, mengamankan dan mendayagunakan sarana dan prasarana baik perangkat keras maupun perangkat lunak.

7. Urusan  Kurikulum

Tugas wakasek /staf bagian kurikulum adalah menyusun jadual pelajaran, jadual evaluasi belajar, jadwal UAN, jadwal penerimaan buku rapor dan ijazah, mengurusi praktikum, kegiatan ekstrakulikuler, dan menyusun kriteria dan persyaratan naik dan tidaknya siswa.

Selain yang disebutkan di atas tugas wakasek urusan kurikulum adalah sebagai berikut:[footnoteRef:113] [113:  Dikutip dari Arsip Kepala Sekolah SDIT Sunan Averroes pada hari rabu tanggal 22 Maret 2012.] 


a Menyusun program kerja

b Menyusun pembagian tugas guru dan jadual pelajaran.

c Menyusun jadual dan pelaksanaan ulangan umum serta ujian akhir.

d Menerapkan kriteria persyaratan naik/tidak naik dan kriteria kelulusan.

e Mengatur jadual penerimaan buku laporan penilaian hasil belajar dan   STTB.

f Mengkoordinasikan dan mengarahkan penyusunan satuan pelajaran.

g Menyusun laporan pelaksanaan pelajaran.

h Membina kegiatan MGMP.

8. Urusan Kesiswaan

a. Menyusun program pembinaan OSIS (Organisasi Siswa Intra Sekolah).

b. Memberikan bimbingan, pengarahan dan pengendalian kegiatan siswa dalam  rangka menegakkan disiplin dan tata tertib sekolah.

c. Mamberikan pengarahan dalam pemilihan ketua OSIS dan kepengurusan   OSIS.

d. Mengurus koperasi siswa, upacara bendera, dan kelancaran majalah dinding.

e. Membentuk club belajar tapelpram dan PMR.

f. Menyusun laporan pelaksanaan kegiatan siswa dan menyusun program / jadual pembinaan siswa secara berkala.[footnoteRef:114] [114:  Dikutip dari Arsip Kepala Sekolah SDIT Sunan Averroes pada hari rabu tanggal 22 Maret 2012.] 


9. Urusan Hubungan dengan Masyarakat

a Mengatur dan menyelenggarakan hubungan sekolah dengan orang tua atau wali sekolah.

b Membina hubungan antara sekolah dengan BP3.

c Membina pengembangan hubungan antara sekolah dengan lembaga pemerintah, dunia usaha dan lembaga sosial lainnya.

d Menyusun laporan pelaksanaan hubungan dengan masyarakat.

10. Guru Bidang Studi

a. Melaksanakan kegiatan belajar mengajar secara profesional, maupun mengintegrasikan moral/nilai-nilai agama pada bidang studi yang diajarkan, melakukan evaluasi dan analisis hasil belajar siswa, memberikan bimbingan dan motivasi pada siswa agar mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan baik, mengadministrasikan pembelajaran. 

b. Membantu tugas wali kelas, TU, BP, pustakawan berkenaan dengan bidang studi yang dipegangnya, pengumpulan nilai.

c. Bertanggungjawab atas tugas dan kegiatannya kepada kepala sekolah.

11. Wali Kelas 

a. Membantu mengembangkan suasana kelas, hubungan siswa dengan guru, dan hubungan antar siswa berjalan kondusif dan terarah.

b. Membantu pengumpulan informasi yang diperlukan oleh TU/TA, BP dalam rangka lancarnya PBM.

c. Bertanggungjawab kepada kepala sekolah tentang situasi dan kondisi kelas serta keadaan siswanya.[footnoteRef:115] [115:  Dikutip dari Arsip Kepala Sekolah SDIT Sunan Averroes pada hari rabu tanggal 22 Maret 2012.] 


12.    Dewan guru dan staf pengajaran.

Selain harus bertanggung jawab kepada Kepala Madrasah, dewan guru dan staf pengajar juga melaksanakan proses belajar mengajar secara efektif dan efisien yang meliputi:

a Pembuatan satuan pelajaran.

b Lembar kerja siswa, kisi-kisi soal.

c Melaksanakan kegiatan penilaian hasil belajar.

d Meneliti daftar hadir siswa, dan mengadakan pengembangan setiap   bidang pengajaran atau pelajaran yang menjadi tanggungjawabnya.

H. Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa SDIT Sunan Averroes Yogyakarta.

1. Keadaan Guru dan Karyawan[footnoteRef:116] [116:  Dikutip dari Arsip Kepala Sekolah SDIT Sunan Averroes pada hari rabu tanggal 22 Maret 2012.] 


Didalam penyelenggaraan pendidikan, keadaan dan pengadaan guru perlu diperhatikan, hal ini mempengaruhi mekanisme kerjanya. Salah satu faktor penentu keberhasilan dalam proses pendidikan adalah adanya peranan tenaga pengajar. Tugas tenaga pengajar ini antara lain mempersiapkan materi pelajaran yang manjadi wewenang tanpa melalaikan kewajiban untuk membina dan mengarahkan kepribadian subyek didik.

Guru yang ada di SDIT Sunan Averroes lumayan banyak. Guru-guru tersebut merupakan alumni dari berbagai perguruan tinggi yang ada di Yogyakarta  salah satunya yaitu UIN Sunan kalijaga, dan beberap universitas lainnya.



Tabel. II

Jumlah Guru dan Karyawan SDIT Sunan Averroes Yogyakarta.[footnoteRef:117] [117:  Dikutip dari Dokumentasi Kepala Sekolah SDIT Sunan Averroes pada hari kamis 15 Maret 2012.] 


		No

		JUMLAH GURU/PEGAWAI

		Jumlah

		Jumlah Total



		

		SMA

		D2

		S1

		S2

		S3

		

		



		

		L

		P

		L

		P

		L

		P

		L

		P

		L

		P

		L

		P

		



		1

		-

		-

		-

		-

		10

		8

		2

		-

		-

		-

		12

		8

		20







Tabel. III

Nama dan Jabatan Guru/Pegawai SDIT Sunan Averroes Yogyakarta.[footnoteRef:118] [118:  Dikutip dari Dokumentasi Kepala Sekolah SDIT Sunan Averroes pada hari kamis 15 Maret 2012.] 


		No.

		NAMA

		L/P

		JABATAN



		

		

		

		



		1

		Ali Iqbal, S.Pd.I.

		L

		Kepala Sekolah



		2

		Purwanti, S.Pd.

		P

		TU



		3

		Hamdi Sari Maryoni, SE

		L

		Guru Bhs.Inggris, 



		4

		Muftiatullutfiyah, S.Sos.I

		P

		Guru PAI



		5

		Moeso Andrianto, S.T.

		L

		Guru Olah Raga



		6

		Jundis Sama’

		L

		Guru English Club



		7

		Faiq Tobroni, S.H.I.,M.H.

		L

		Guru Arabic Club



		8

		Husnul Khotimah, S.Psi, S.H.I

		P

		Guru BK



		9

		Widya Priyahita

		L

		Guru Ekstra Seni



		10

		Marita, S.Pd.

		P

		IPS



		11

		Gunawan 

		L

		Guru Drumband



		 12 

		Al Mas’udah, S.H.I.

		P

		Guru Bhs. Inggris



		13

		Hani Barizatul B., S.H.I.

		P

		Guru Seni 



		14

		Muhammad Istiqlal S.Pd. Si

		L

		Matematika



		15

		 Surur Roiqoh S.HI

		P

		Bhs. Jawa



		16

		Wulandari S.Pd.Si

		P

		IPA



		17

		Zainal Abidin S.HI

		L

		PKn



		18

		Nurhidayatulloh, SHI, S.Pd, LL.M, MH

		L

		BK



		19

		Marwini S.HI

		L

		Bhs. Inggris



		20

		Ahmad Zarkasi

		L

		Seni Musik







Berdasarkan tabel di atas, maka jumlah tenaga pengajar atau karyawan di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta 20 puluh orang. Yang mana 18 dari mereka jenjang pendidikannya rata-rata strata satu (S1), dan ada hanya 2 orang yang jenjang pendidikannya S2. 

I. Keadaan Siswa-siswi  SDIT Sunan Averroes Yogyakarta

Siswa merupakan faktor penting dalam dunia pendidikan, karena tanpa adanya siswa kegiatan belajar mengajar di sekolah tidak dapat berlangsung. Jumlah siswa yang belajar di SDIT Sunan Averroes  pada tahun ajaran 2010/2011 seluruhnya berjumlah 13 siswa dan pada tahun ajaran 2011/2012 berjumlah 9 orang. Jumlah tersebut berasal dari lingkup daerah sleman Yogyakarta.[footnoteRef:119] Jumlah tersebut diatas adalah jumlah keseluruhan siswa dari kelas I sampai kelas II. Adapun rinciannya dapat dilihat dalam tabel berikut: [119:  Dikutip dari Dokumentasi Daftar Murid SDIT Sunan Averroes hari Senin tanggal 15 Maret 2012.] 






Tabel. IV

Jumlah Siswa-siswi SDIT Sunan Averroes Tahun Ajaran 

2010/2011-2011/2012.[footnoteRef:120] [120: Dikutip dari Dokumentasi Kepala Sekolah SDIT Sunan Averroes pada hari kamis 15 Maret 2012.] 


		Tahun Ajaran

		Kelas

		Jenis kelamin

		Usia



		

		I

		II

		III

		IV

		V

		VI

		L

		P

		5-6

		6-7



		2010/2011

		12

		-

		-

		-

		-

		-

		10

		2

		6

		7



		2011/2012

		9

		-

		-

		-

		-

		-

		3

		6

		

		



		

		-

		12

		-

		-

		-

		-

		10

		2

		6

		7



		Jumlah

		Total

		= 21 siswa







Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa, keadaan siswa siswi SDIT Suanan Averroes Yogyakarta tahun ajaran 2010-2011 dapat dirincikan sebagai berikut:

1. Kelas I terdiri dari satu kelas karena sekolah ini baru, maka jumlah siswa yang terdaftar di sana hanya 12 orang. Yaitu sepuluh laki-laki dan dua perempuan yang masing- masing berusia lima, enam sampai tujuh tahun. Sedangkan untuk kelas dua belum ada.

Sedangkan untuk tahun ajaran 2011-2012 jumlah siswa untuk kelas 

1. Kelas I terdiri dari satu kelas dengan jumlah siswa 9 orang, yang terdiri dari 3 laki-laki dan 6 perempuan.

2. Kelas II terdiri dari satu kelas dengan jumah siswa 12 orang.

Adapun bentuk tata tertib yang berlaku di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta adalah sebagai berikut:



a.  Tata Tertib Bapak/Ibu Guru[footnoteRef:121] [121:  Dikutip dari dokumentasi  SDIT Sunan Averroes bagian kesiswaan pada hari kamis tanggal 22 Maret 2012.] 


1) Setiap hari berpakaian seragam sesuai ketentuan sbb;

a)  senin-selasa	: -

b)  Rabu-kamis	: -

c)  Jumat-sabtu	: -

1) Setiap hari Senin mengikuti upacara bendera.

2) Setiap hari datang minimal 20 menit lebih awal dari jam masuk (jam 07.30) dan mengisi daftar hadir.

4)    Setiap hari pulang bersama :

a) Hari senin s.d. kamis jam 15.30

b) Hari jumat jam 11.00

c) Hari sabtu jam 12.00.

1) Bila tidak masuk dinas agar mohon ijin dan memberi tugas kepada murid.

2) Setiap keluar jam dinas mohon ijin dan mengisi buku tertib.

3) Waktu mengajar tidak boleh meninggalkan kelas.

4) Rapi dan tertib memenuhi kewajiban administratif pengajar (membuat dan melaporkan silabus & RPP)

5) Aktif melaporkan segala kejadian pada kepala sekolah maupun tenaga  administrasi sekolah.





b.  Tata Tertib Siswa

1) Setiap hari berpakaian seragam sekolah dengan rapi, bersih, dan   sesuai  ketentuan sekolah.[footnoteRef:122] [122: Dikutip dari Dokumentasi SDIT Sunan Averroes Yogyakarta  Pada Hari Kamis 15 Maret 2012.] 


a) Hari Senin dan Selasa seragam atas putih bawah merah hati.

b) Hari rabu dan kamis seragam batik sekolah.

c) Hari jumat seragam pramuka

d) Hari sabtu seragam olahraga.

e) Memakai sepatu dan kaos kaki

2) Semua siswa harus mengikuti upacara bendera.

3) Siswa datang sebelum jam pelajaran dimulai, maximal 10 menit sebelum jam pelajaran.

4) Pada saat pelajaran penjaskes siswa berseragam pakaian olah raga.

5) Pelajaran dimulai dan diakhiri dengan do’a dan penghormatan kepada bapak/ibu guru.

6) Keluar masuk kelas harus tertib teratur dan keluar masuk pada saat pelajaran harus seijin guru.

7) Siswa harus menjaga kebersihan kelas, buku dan alat-alat pelajaran.

8) Pada waktu istirahat siswa harus berada di luar kelas dan regu kerja membersihkan ruangan.

9) Seminggu sekali diadakan pemeriksaan meliputi : kebersihan badan, gigi, rambut, kuku, buku, dan lain-lain.

10) Regu kerja harus datang lebih awal membersihkan di dalam kelas dan di luar  kelas.

11) Setiap siswa SDIT harus mematuhi tata tertib sekolah dan kesepakatan kelas yang telah dibuat.

12) Seluruh siswa bila berak dan kencing haris di WC/tempat kencing.[footnoteRef:123] [123:  Dikutip Dari Dokumentasi SDIT Sunan Averroes pada hari Kamis tanggal 15 Maret 2012.] 


J. Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana adalah hal yang mempunyai andil sangat penting dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar yang dilakukan di SDIT Sunan Averroes ini. Banyak sarana dan prasarana yang dimiliki oleh SDIT Sunan Averroes yang kesemuanya merupakan hak milik sekolah. Secara umum bangunan  SDIT Sunan Averroes yang terletak di Jl. Raya Jogja-Wonosari Km.7,9 Sekarsuli RT. 06/RW.23 Sendangtirto, Berebah, Sleman, Yogyakarta ini menempati area seluas  2571 m2. Di area tersebut didirikan bangunan yang meliputi: ruang belajar 6 lokal, ruang perpustakaan,  ruang kepala sekolah, ruang asrama, ruang tata usaha, dapur, musholla, ruang hotspot, dan ruang guru. Lebih rincinya dapat dilihat di tabel berikut:

Tabel. V

Keadaan Gedung Sekolah SDIT Sunan Averroes Yogyakarta.[footnoteRef:124] [124:  Dikutip Dari Dokumentasi SDIT Sunan Averroes  pada hari kamis tanggal 15 Maret 2012.] 


		No

		Jenis ruang

		Jumlah



		1

		Ruang kelas

		6



		2

		Ruang Kepala Sekolah

		1



		3

		Ruang Asrama

		2



		4

		Ruang TU

		1



		5

		Ruang Perpustakaan

		1



		6

		WC

		3



		7

		Ruang Dapur

		1



		8

		Musholla

		1



		9

		Gudang

		1



		10

		Ruang Guru

		1



		11

		Ruang Hospot

		1







Keadaan sekolah atau penunjang (media) kegiatan belajar mengajar di sekolah ini dalam keadaan baik dan mendukung dalam mewujudkan upaya peningkatan mutu pendidikan di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta, yang meliputi 6 lokal ruang kelas, perpustakaan, musholla,  ruang hotspot, lapangan olahraga. Sedangkan keadaan ruang kelas layak digunakan untuk kegiatan-kegiatan pembelajaran karena di setiap kelas memiliki fasilitas berupa: Meja, kursi, papan tulis, daftar hadir kelas buku kemajuan kelas, pajangan, dan Al-qur'an.[footnoteRef:125] Lebih rincinya dapat di lihat pada tabel berikut: [125:   Hasil Observasi di SDIT Sunan Averroes Pada Hari Kamis Tanggal 15 Maret 2012.] 


Tabel.VI

Fasilitas Penunjang Pembelajaran di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta.[footnoteRef:126] [126:  Dikutip Dari Dokumentasi SDIT Sunan Averroes Pada Hari Kamis Tanggal 15 Maret 2012.] 


		No

		Jenis Perlengkapan

		Jumlah



		1

		Bangku Siswa

		13



		2

		 Meja Guru 

		1



		3

		 Kursi Guru

		1



		4

		Papan Tulis

		2



		5

		Papan Data

		1



		6

		Almari 

		1



		7

		Papan Statistik

		1



		8

		Rak Buku

		1



		9

		Papan Nama 

		 1



		10

		Komputer 

		 1



		11

		Printer 

		1 



		12

		 Listrik 

		1 (1200 Watt)



		13

		Lapangan Olahraga

		1







Prosedur penggunaan fasilitas sekolah dikoordinasi oleh bagian sarana dan prasarana, kemudian atas persetujuan dari Kepala sekolah yang akan diteruskan kepada bagian rumah tangga yang mengurus pembelian barang tersebut sekaligus mencatatnya dalam buku pengelolaan barang. Adapun penggunaan dan pemeliharaan diberikan langsung kepada staf atau karyawan yang membutuhkan dengan cara mencatat jenis dan jumlah barang, serta digunakan sesuai dengan kebutuhan. Jika barang telah digunakan, harus dipertanggung jawabkan dengan pencatatan di buku penggunaan barang dan buku inventaris sekolah.	

Untuk menambah wawasan siswa, SDIT Sunan Averroes menyediakan perpustakaan dengan berbagai koleksi buku pelajaran dan referensi lainnya. Buku – buku yang tersedia di Perpustakaan cukup menambah wawasan siswa dalam belajar, karena buku yang sudah ada cukup

memadai, dari setiap pelajaran sudah ada. Pelayanan diberikan pada jam istirahat dan berlaku bagi guru, karyawan, dan siswa. 

1. Kurikulum

Untuk menghadapi kompetisi di era globalisasi, anak tidak cukup hanya dibekali kecerdasan keagamaan, tetapi juga harus dibekali kecerdasan sains dan teknologi. Untuk itu pengajaran bahasa asing (Arab dan Inggris), ilmu pengetahuan dan  teknologi akan dipadukan dalam kerangka etika Islam. Dari sini diharapkan akan lahir generasi rahmatan lil alamin. 

Oleh karena itu di dalam pelaksanaan proses belajar mengajar SDIT Sunan Averroes menggunakan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) yang disesuaikan dengan kurikulum berstandar nasional yang  diwajibkan pemerintah. Kurikulum ini terdiri dari kurikulum nasional, kurikulum muatan lokal dan kurikulum pngembangan diri. Kegiatan belajar mengajar dilaksanakan 5 kali seminggu, yaitu: hari Senin s.d Jumat, sedangkan hari Sabtu untuk kegiatan ekstrakurikuler. Kegiatan belajar mengajar dimulai pukul 07.30 s.d.15.30 WIB, kecuali hari Jumat dan Sabtu pukul 07.30 s.d 11.00. Muatan kurikulum SDIT Sunan Averroes meliputi 8 mata pelajaran, 3 muatan lokal dan 9 pengembangan diri. Hal itu dapat dilihat dari tabel di bawah ini:









Tabel. VII

Struktur Kurikulum SDIT Sanan Averroes Yogyakarta 

Tahun Ajaran 2010/2011-2011/2012.[footnoteRef:127] [127:  Dikutip dari dokumentasi SDIT Sunan Averroes Yogyakarta bagian kurikulum, pada hari kamis 15 Maret 2012.] 


		No.

		Mata Pelajaran

		Alokasi Waktu



		1

		Pendidikan Agama:

a. Al-qur’an Hadits

b. Aqidah Akhlak

c. Sejarah Kebudayaan Islam

d. Fiqh

		           3











		2

		Pendidikan Kewarganegaraan

		2



		3

		Bahasa Indonesia

		4



		4

		Matematika

		3



		5

		Ilmu Pengetahuan Alam

		3



		6

		Ilmu Pengetahuan Sosial

		2



		7

		Seni Budaya dan Keterampilan

		2



		8

		Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

		1



		9

		Muatan Lokal:

a. Bahasa Jawa

b. Bahasa Inggris

c. Bahasa Arab

		



		

		

		1



		

		

		2



		

		

		3



		10

		Pengembangan Diri:

		



		

		Komputer

		2



		

		Seni Musik (Drum Band)

		2



		

		Pramuka

		



		

		Tahfidz

		



		

		Baca Tulis Al-Quran

		



		

		Pembiasaan Sholat Dhuha

		



		

		English Club

		



		

		Arabic Club

		







Adapun organisasi penyelenggaraan kurikulum terbagi dalam tiga kegiatan, yatu:

1. Kegiatan Intra Kurikuler[footnoteRef:128] [128:  Dikutip dari dokumentasi SDIT Sunan Averroes Yogyakarta bagian kurikulum, pada hari kamis 15 Maret 2012.
] 


Kegiatan Intra Kurikuler merupakan kegiatan yang berkenaan dengan proses belajar mengajar didalam kelas dengan alokasi waktu tertentu. Kegiatan intra kurikuler ini mengacu pada petunjuk pelaksanaan kurikulum yang dikeluarkan oleh Kurikulum Dinas Pendidikan. Yang kesemuanya itu berkenaan dengan materi pelajaran, jumlah kredit dan jumlah jam pelajaran tertentu.

2. Kegiatan Ko-Kurikuler[footnoteRef:129] [129:  Dikutip dari dokumentasi SDIT Sunan Averroes Yogyakarta bagian kurikulum, pada hari kamis 15 Maret 2012.
] 


Kegiatan yang bersifat ko-kurikuler ini bertujuan agar siswa lebih mendalam dan menghayati bahan yang dipelajari pada kegiatan intra kurikuler, baik program inti maupun program khusus. Kegiatan tersebut dilakukan secara perorangan atau kelompok. Ko-Kurikuler adalah pekerjaan rumah atau penugasan yang menjadi pasangan kegiatan tatap muka. Kegiatan ko-kurikuler ini seperti yang digariskan dalam pedoman pelaksanaan kurikulum adalah dilaksanakan dan dipantau oleh guru bidang studi masing-masing, kecuali bila yang bersangkutan dengan keahlian tertentu seperti praktek  komputer. 

Adapun bentuk kegiatan ini dapat berupa kerja kelompok maupun kerja perseorangan. Kemudian langkah-langkah pelaksanaannya mencakup: penentuan tugas siswa pencatat tugas, pelaksanaan tugas dan penilaian tugas. Hasil akhir kegiatan ko-kurikuler siswa dimasukkan dalam daftar kumpulan nilai, yang juga memuat nilai hasil tes sub sumatif. Rata-ratanya dihitung berdasarkan ketentuan penilaian dan hasilnya menjadi nilai raport.

3. Kegiatan ekstra kurikuler

Kegiatan ekstra kurikuler bertujuan agar siswa dapat lebih memperkaya dan memperluas wawasan, mendorong pembinaan nilai/sikap, serta memungkinkan penerapan lebih lanjut pengetahuan yang telah dipelajari dari berbagai mata pelajaran dalam kurikulum, baik program inti maupun program khusus. Kegiatan ekstrakurikuler yang ada di SDIT Sunan Averroes antara lain:[footnoteRef:130] [130:  Dikutip dari dokumentasi SDIT Sunan Averroes Yogyakarta bagian kurikulum, pada hari kamis 15 Maret 2012.
] 


a Pramuka

b Arabic Club

c English Club

d Komputer 

e Seni Musik (Drum Band)

f Seni Baca – tulis  al-Qur’an

g Tahfidz 

h Pembiasaan Sholat Duha’

i Brainstorming 

2. Hubungan Masyarakat (HUMAS)

Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Sunan Averroes Yogyakarta, selain mempunyai tugas yang berhubungan denga proses pendidikan dan proses belajar mengajar juga mempunyai tugas yang berhubungan dengan kemasyarakatan (Humas) atau public relation. Hal ini dilakukan untuk mewujudkan tercapainya sebagian dari tujuan pendidikan, disamping untuk menghilangkan kesan Sekolah sebagai menara gading yang tidak berhubungan sama sekali dengan pihak luar terutama masyarakat sekitar.

Adapun hubungan kemasyarakatan yang telah ditempuh oleh pihak SDIT Sunan Averroes antara lain:[footnoteRef:131] [131:  Dikutip dari dokumentasi SDIT Sunan Averroes Yogyakarta, Pada Hari Kamis 15 Maret 2012.
] 


a.   Hubungan Sekolah dengan orang tua wali murid, 

	Bentuk hubungan dengan orang tua wali murid antara lain:

1) Pertemuan BP-3 setiap awal tahun ajaran baru

hal ini dilakukan untuk membicarakan secara bersama tentang masalah-masalah yang berhubungan dengan pembiayaan studi siswa, seperti besarnya uang SPP, serta membicarakan masalah-masalah yang berhubungan langsung dengan usaha peningkatan belajar anak.

2) Membuat Buku Penghubung

Hal ini dilakukan apabila pihak Sekolah akan mengadakan yang memungkinkan akan menggunakan pembiayaan dan hal-hal lain yang berhubungan dengan wali murid. Tujuan pengadaan buku ini ialah untuk menjaga komunikasi dan hubungan yang baik antara pihak sekolah dan orang tua siswa   atau wali murid.

1. Hubungan Sekolah dengan Masyarakat

Tujuan diadakannya hubungan ini adalah terjalinnya kerjasama yang menguntungkan antara pihak Sekolah dengan Masyarakat sekitar dan Masyarakat luar, bentuk kegiatan ini bisa berupa: Mengadakan peringatan hari besar Islam (PHBI).

Misalnya saja dengan mengumpulkan zakat fitrah siswa, guru dan karyawan dan juga pemotongan hewan qurban yang kemudian dibagikan kepada fakir miskin yang tinggal disekitar Sekolah, pantai asuhan dan lainnya. Pada dasarnya hubungan antara SDIT Sunan Averroes dengan masyarakat sekitar sudah terjalin dengan baik. Hal ini terbukti dengan diperbolehkannya pihak masyarakat untuk memanfaatkan fasilitas tertentu yang ada di sekolah tersebut.

2.  Hubungan Sekolah dengan Sekolah yang lain.

Hubungan Sekolah dengan Sekolah lain bertujuan untuk memajukan kegiatan Sekolah sekaligus sebagai cermin, studi koperatif dari kemajuan dan kebijakan yang dilakukan masing-masing Sekolah. Bentuk kegiatannya antara lain:

a. Pertemuan di antara guru-guru untuk membicarkan dan mengomentari   kemajuan dan pengembangan bidang studi.

b.  Mengadakan atau mengikuti berbagai kegiatan baik berupa pertemuan ataupun perlombaan yang diselenggarakan oleh instansi tertentu.









































BAB III

INTEGRASI-INTERKONEKSI PEMBELAJARAN PAI DAN MATA PELAJARAN UMUM PADA SISWA KELAS II DI SDIT SUNAN AVERROES YOGYAKARTA

A. Pelaksanaan Pembelajaran PAI dan Mata Pelajaran Umum pada siswa   kelas II SDIT Sunan Averroes Yogyakarta.

Pembelajaran di sini dimaksudkan ialah terkait dengan bagaimana (how to) membelajarkan siswa, atau bagaimana membuat siswa belajar dengan mudah terdorong oleh kemauannya sendiri untuk mempelajari apa (what to) yang teraktualisasi dalam kurikulum sebagai kebutuhan (needs) peserta didik.[footnoteRef:132] Namun dalam dunia pendidikan sendiri terutama di Indonesia, telah terjadi pemisahan antara pendidikan umum dan pendidikan agama, ini menjadi problema yang cukup mendasar. Akibat adanya dikotomi tersebut sehingga terdapat lembaga pendidikan agama dan umum, begitu juga dengan mata pelajarannya ada ilmu agama dan ilmu umum. Hal ini berimbas pula pada penyiapan tenaga pendidik, sehingga ada guru mata pelajaran umum dan guru mata pelajaran agama yang hanya menekuni satu bidang disiplin keilmuan saja. [132:  Muhaimin, paradigma pendidikan islam upaya mengaktifkan PAI di Sekolah (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2001), hal.145. ] 


Upaya untuk menyelsaikan persoalan dikotomi ini bukan tidak ada, hal itu dapat dilihat pada program pendidikan yang sudah mulai membangun konsep pendidikan terpadu seperti TKIT, SDIT, SMPIT, SMAIT. Tujuannya ialah sebagai alternatif bagi para orang tua yang gelisah dengan pendidikan dan sebagai upaya mengahiri dikotomi dalam dunia pendidikan. Pendidikan Islam dewasa ini berupaya membangun kehidupan yang berwawasan semesta, bahwa manusia dan lingkungan masyarakat, ilmu dan iman, akal dan wahyu, harus dibangun secara harmonis dan integratif, dalam arti membangun hidup yang tidak lepas dari nilai-nilai ketuhanan, kemanusiaan, dan nilai-nilai kealaman yang berorientasi pada keselamatan, keselarasan, kesejahteraan, dan keunggulan manusia dan makhluk lainnya. 

Dari sini jelas diketahui bahwa, pendidikan Islam berusaha menyeimbangkan sekaligus mengintegrasikan dalam konfigurasi kehidupan yang bermartabat dan harmonis sebagai makhluk Tuhan, makhluk hidup sesama manusia dan makhluk dalam alam semesta. Ini yang kemudian diupayakan oleh SDIT Sunan Averroes yaitu dengan usaha mengintegrasikan antara nilai-nilai ilahi, kemanusiaan, kealaman (memadukan antara pelajaran umum dan pelajaran agama).[footnoteRef:133] Upaya ini bertujuan untuk menanamkan dalam diri peserta didik bahwa tidak ada perbedaan diantara keduanya, karena kedua disiplin ilmu tersebut berasal dari satu sumber yaitu Allah SWT. [133:  Hasil Wawancara Dengan Ibu Muftiatullutfiyah Selaku Guru PAI Kelas II di SDIT Sunan Averroes pada hari kamis 15 Maret 2012. ] 


SDIT Sunan Averroes dengan segenap kemampuan yang ada berupaya meningkatkan aktivitas pendidikan bagi peserta didik agar memiliki aqidah yang baik, akal yang cerdas, dan akhlak yang mulia. Implikasinya pada proses pembelajaran adalah dalam penyampaian materi Pendidikan Agama Islam tidak terlepas dari konteks kehidupan sehari-hari atau lingkungan alam sekitarnya.

Konsep pembelajaran yang dugunakan di SDIT Sunan Averroes, adalah konsep pendidikan terpadu. Pembelajaran terpadu tersebut maksudnya pemaduan dua rancang bangun (konsep) berupa kurikulum dalam bentuk pelajaran umum dan pelajaran agama dalam sebuah program pendidikan di mana dalam pelaksanaannya kedua konsep tersebut menggunakan model pembelajaran tematik, artinya guru pada proses pembelajaran mengaitkan antara tema yang satu dengan tema yang lain, saling berinteraksi dalam aspek pembelajaran. 

Sebagaimana hasil wawancara dengan bapak Nurhidayatullah guru di SDIT Sunan Averroes mengatakan bahwa,

“Integrasi antara ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum di dunia pendidikan sebenarnya sudah ada sejak dulu sebelum UIN menggunakan pendekatan integrasi-interkoneksi tapi yang membedakannya ialah pada penggunaan istilah saja, SDIT Sunan Averroes di sini menggunakan pendekatan tersendiri tanpa menggunakan pendekatan yang ada di UIN Sunan Kalijaga. Pendekatan yang digunakan untuk sekolah dasar dan menengah yaitu pendekatan tematik, sedangkan di perguruan tinggi atau universitas seperti UIN Sunan Kalijaga yaitu menggunakan pendekatan integrasi-interkoneksi. Integrasi ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum di sekolah dasar tersebut dapat kita lihat pada pendekatan yang digunakan yaitu pendekatan tematik, yaitu pendekatan yang memadukan antara tema yang satu dengan tema yang lainnya”.[footnoteRef:134] [134:  Hasil Wawancara Dengan Bapak Nurhidayatuloh selaku guru bahasa Inggris, Pada Hari Senin Tanggal 07 Mei 2012.] 




Konsep pembelajaran terpadu antar ilmu pengetahuan agama dan umum sudah sejak dulu, akan tetapi pada pelaksanaannya mengalami kemandekan dalam memadukan materi pelajaran umum dan agama, hal itu dapat dilihat dari adanya beberapa faktor, salah satunya ditemukan kenyataan bahwa penguasaan dan pemahaman terhadap model kurikulum yang memadukan mata pelajaran umum dengan agama tersebut relatif masih sangat minim. Di samping itu, penguasaan materi, konsep dan nilai-nilai imtaq, khususnya yang berhubungan dengan materi, konsep dan teori iptek yang diajarkan  relatif masih sangat kurang.

Akan tetapi dapat disimpulkan bahwa pada umumnya telah ada upaya dari guru iptek untuk merancang kegiatan pembelajaran yang memadukan mata pelajaran umum dengan agama. Problem yang dihadapi guru iptek untuk merancang dan melakukan pengembangan kurikulum yang memadukan mata pelajaran umum dengan agama pada saat itu  adalah belum adanya pedoman tertulis maupun contoh tertulis yang dapat di jadikan acuan untuk melakukan pengembangan tersebut. 

Kemudian pada tahun 2004 pada kurikulum berbasis kompetensi (KBK) dan pada tahun 2007 pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP), pemaduan dalam proses pembalajaran kembali dicanangkan bahwa pembelajaran yang ditekan  yaitu pendekatan pembelajaran untuk kelas I dan II SD/MI adalah pendekatann tematik.[footnoteRef:135] Pendekatan tematik merupakan  pendekatan yang memadukan antara ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum. Hal ini berdasarkan pertimbangan bahwa siswa kelas rendah seperti kelas I dan II prilaku dan cara berpikirnya masih konkrit, sehingga sebaiknya pembelajaran di rancang secara terpadu dan menggunakan tema sebagai pemersatu pembelajaran, maka dengan cara ini maka pembelajaran untuk kelas I dan II akan lebih bermakna, utuh dan kontekstual dengan dunia anak-anak. [135:  Dikutip dari makalah pembelajaran tematik SD yang disampaikan pada DIKLAT instruktur pengembangan matematika SD jenjang lanjut tanggal 6-19 Agustus 2004, di PPPG Matematika. ] 


  Jadi, pendekatan integrasi-interkoneksi yang ada di UIN Sunan Kalijaga dengan pendekatan tematik yang ada di sekolah dasar dan menengah seperti SDIT Sunan Averroes adalah sama,[footnoteRef:136] yaitu sama-sama memadukan antara ilmu pengetahuan agama dan umum sembari mencari letak persamaan, baik metode, pendektan, dan metode berfikir antar keilmuan serta memasukkan nilai-nilai keislaman di dalamnya sehingga antara ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum dapat bekerja sama tanpa saling mengalahkan dan menghilangkan keunikan masing-masing. [136:  Hasil Wawancara Dengan Bapak Nurhidayatuloh selaku guru bahasa Inggris, Pada Hari Senin Tanggal 07 Mei 2012] 


 Akan tetapi, perlu digaris bawahi disini bahwa letak perbedaannya ialah pada proses pembelajarannya, pembelajaran yang ada di sekolah menengah atas dan perguruan tinggi berbeda dengan proses pembelajaran yang ada di sekolah dasar. Jika di jenjang pendidikan menengah atas dan perguruan tinggi (universitas) pada tiap-tiap pertemuan disampaikan per-materi (mata pelajaran/matakuliah) sedangkan untuk tingkat dasar kelas I-II khususnya proses pembelajarannya disajikan per-tema atau satu topik bahasan yang kemudian dikaitkan satu sama lain.

Adapun contoh integrasi-interkoneksi dalam pembelajaran PKn pada tema “pristiwa”[footnoteRef:137] dengan standar kompetensi (SK) yang akan dicapai “membiasakan hidup bergotong royong” dan kompetensi dasar (KD) yang akan dicapai ialah “mengenal pentingnya hidup rukun, saling berbagi dan tolong menolong” diintegrasikan dengan mata pelajaran Akidah-Akhlak, pada tema “Membiasakan prilaku terpuji”.[footnoteRef:138] Dari kedua tema tersebut dapat dijelaskan bahwa disamping peserta didik di ajarkan bagaimana bekerjasama membagi tugas masing-masing, membiasakan saling membantu, bergotong royong juga mengajarkan peserta didik berprilaku terpuji dalam bergaul dengan masyarakat yaitu dengan mengikuti aturan atau norma-norma dan etika yang ada di lingkungan masyarakat. seperti menjaga kerukunan, persaudaraan, kekeluargaan, persatuan, bermusyawarah dan sikap toleransi beragama  terhadap sesama manusia. [137:  Dikutip dari RPP dokumentasi Ibu Wulandari  selaku guru kelas, pada hari senin 07 Mei 2012.]  [138:  Hasil observasi pada kelas II SDIT Sunan Averroes pada hari rabu 22 Maret 2012.] 


Dalam hal ini seperti musyawarah, musyawarah dalam Islam sangat di anjurkan tujuannya untuk mendapatkan solusi tebaik, sebagaimana tercantum dalam firman Allah SWT di bawah ini.

              

           

 Maka disebabkan rahmat dari Allah-lah kamu berlaku lemah Lembut terhadap mereka. sekiranya kamu bersikap keras lagi berhati kasar, tentulah mereka menjauhkan diri dari sekelilingmu. Karena itu ma'afkanlah mereka, mohonkanlah ampun bagi mereka, dan bermusyawaratlah dengan mereka dalam urusan itu.[footnoteRef:139] [139:  Q.S Ali-Imran:159 (90).] 


Adapun hikmah yang dapat diambil dari musyawarah  sendiri antara lain: a) keputusan yang diambil lebih demokratis, b) menghindari konflik, karena diselsaikan dengan cara damai, c) manusia akan mementingkan kepentingan umum di atas kepentingan pribadi, d) terciptanya masyarakat yang tentram, adil dan damai.[footnoteRef:140] [140:  Hasil observasi pada siswa kelas II SDIT Sunan Averroes pada hari kamis 22 maret 2012. ] 


Dalam realitasnya, manusia mempunyai pandangan dan pemikiran yang berbeda dalam menyelsaikan setiap permasalahan. Banyak cara dilakukan agar persoalan yang sedang dihadapi dapat segera terselsaikan. Secara naluriah, manusia terkadang lebih mementingkan kepentingan pribadinya. Hal itu yang perlu kita pelajari bahwa Allah SWT memerintahkan kita untuk berlaku lemah lembut dalam kehidupan bermasyarakat dengan satu konsep tujuan yaitu tercipta masyarakat yang sejahtera, damai, tentram dan sentosa.

PAI dan mata pelajaran umum, ketika pelajaran IPA pada tema “pristiwa”, standar kompetensi (SK) yang akan dicapai ialah ”siswa mempu mengidentifikasi ciri-ciri benda padat dan cair” dan pencapaian kompetensi dasar (KD) yang akan dicapai ialah “siswa mampu mengenal ciri-ciri benda padat dan cair yang ada di lingkungan sekitar”.[footnoteRef:141] pada pertemuan ini guru menerangkan perbedaan benda padat dan cair, menunjukkan benda padat dan benda cair yang ada di dalam kelas dan lingkungan sekolah. setelah itu di jelaskan juga  bahwa benda itu ada yang padat dan ada yang cair, hal ini terjadi secara alami dan itu merupakan salah satu contoh dari gejala keseimbangan alam disamping adanya gejala lain seperti ada terang ada gelap, ada hujan ada panas dan ada siang ada malam itu semua tidak lain merupakan bentuk dari pristiwa keseimbangan alam sekitar.[footnoteRef:142]  [141:  Hasil wawancara dengan ibu wulandari selaku guru IPA dan wali kelas II pada hari kamis 15 Maret 2012.]  [142:   Hasil observasi pada siswa kelas II SDIT Sunan Averroes pada hari kamis 22 maret 2012. ] 


Dari penjelasan di atas kemudian di kaitkan dengan ayat al-Qur’an tentang peredaran bumi dengan planet-planet diantariksa yang berputar teratur pada porosnya, serta keseimbangan alam yang menimbulkan adanya siang dan malam, ada hujan-panas, terang-gelap. Dan itu terjadi secara alamiah tanpa adanya intervensi tangan manusia di dalamnya sebagaimana yang terdapat dalam al-Quran:

           

 “Dan kami jadikan tidurmu untuk istirahat, dan kami jadikan malam sebagai pakaian, dan kami jadikan siang untuk mencari penghidupan”.[footnoteRef:143]  [143:   Q.S An-Naba’: 9-11 (78).] 


Dan dijelaskan juga pada ayat lain yaitu dalam al-Qur’an, yang artinya: 

“Dan kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu kami hapuskan tanda malam dan kami jadikan tanda siang itu terang, agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, dan supaya kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan. dan segala sesuatu Telah kami terangkan dengan jelas.”[footnoteRef:144] [144:  Q.S Al-Isra’: 12 (17)] 


Secara kasat mata dunia ini terlihat berjalan sendiri dengan teratur tanpa ada yang menggerakkannya, namun disinilah letak tugas seorang guru bagaimana caranya menginternalisasikan nilai-nilai Islami serta menumbuhkan keyakinan yang kuat kepada peserta didik bahwa dunia dan isinya semuanya adalah ciptaan Allah, begitu pula tentang keseimbangan alam ini dengan adanya pristiwa pergantian siang - malam, gelap – terang, adanya panas-hujan dan lain sebagainya itu tidak lepas dari kekuasaan Allah. Nilai-nilai yang dapat di terapkan dari penjelasan tersebut ialah nilai ketauhidan. Nilai tauhid (keimanan) dimaksudkan untuk meningkatkan keimanan dan ketaqwaan peserta didik kepada Allah SWT.

Adapun mata pelajaran lain selain yang di atas yang dapat diintegrasikan yaitu fiqih, secara substansial fiqih memiliki integrasi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik terutama dalam hal mempraktikkan dan mengaplikasikan hukum Islam dalam kehidupan sehari-hari sebagai perwujudan keserasian, keselarasan, dan keseimbangan hubungan manusia dengan Allah SWT, dengan diri manusia itu sendiri, sesama manusia, dan makhluk lainnya.

Integrasi PAI dan mata pelajaran umum khususnya fiqih adalah dengan memberikan pemahaman dan praktik. Misalnya, pada tema “sholat” standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD) yang akan dicapai ialah “membiasakan melaksanakan sholat lima waktu”  dan “memahami gerakan-gerakan dalam sholat”. diintegrasikan dengan PKn (pendidikan kewarganegaraan), dengan standar kompetensi (SK) dan Kompetensi dasar (KD) yaitu “membiasakan hidup bergotong royong”[footnoteRef:145]  dan “mengenal pentingnya hidup rukun, saling berbagi, dan tolong menolong”.  [145:  dikutip dari dokumentasi RPP Ibu Wulandari selaku guru kelas II pada hari Senin 07 Mei 2012.] 


Pada tema kali ini tentang “sholat”, sholat merupakan salah satu bentuk pengabdian mansuia kepada Allah SWT, disamping itu juga praktik sholat berjamaah yang dilakukan di musholla secara tidak langsung telah memberikan nilai positif terhadap peserta didik yaitu, melatih kebersamaan, mengajarkan kerukunan dalam hidup. Dengan sholat berjamaah, siswa dapat merasa adanya kerukunan, adanya kebersamaan dalam hal nasib, kedudukan, rasa senang, dan rasa derita karena dalam hal ini akan terasa sejajar sama-sama menyembah Tuhan yang Esa yaitu Allah SWT.[footnoteRef:146] dari pembelajaran di atas, siswa diharapkan memiliki kemampuan memahami, dan menerapkan hidup rukun, saling berbagi, dan saling tolong menolong dalam kehidupan sehari-hari. menjalin hubungan yang dapat mewujudkan sikap persaudaraan, kebersamaan dalam membentuk keteraturan hidup bermasyarakat.  [146:  Hasil observasi pada siswa kelas II SDIT Sunan Averroes pada hari kamis 22 maret 2012. ] 


 Pembelajaran terpadu seperti di atas tidak hanya berlaku di dalam kelas atau pada proses pembelajaran (intrakurikuler) an sich, akan tetapi keterpaduan itu dapat di terapkan diluar kelas (ekstrakurikuler), sebagaimana yang diterapkan di SDIT Sunan Averroes melibatkan wali murid dari siswa dalam pembelajarannya melalui buku penghubung atau melalui wadah Persatuan Orang Tua Murid dan Guru (POMG). Karena out-put dari suatu lembaga pendidikan pada dasarnya dipersiapkan untuk berperan serta atau berpartisipasi dalam masyarakat. Maka kurikulum atau program di sekolah haruslah mengikuti hal-hal yang menjadi kebutuhan masyarakat. Sehingga perlu adanya kerjasama antara sekolah dengan wali murid, masyarakat dan pihak sekolah lain dalam pembenahan program pembelajaran terpadu tersebut.

1. Kurikulum di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta.

Kurikulum yang menjadi acuan atau pedoman di dalam pembelajaran di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta ialah kurikulum Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP)[footnoteRef:147] yang disesuaikan dengan kurikulum berstandar nasional yang diwajibkan oleh pemerintah. Kurikulum ini kemudian dikembangkan sendiri oleh sekolah dalam artian bahwa, setiap guru tidak hanya terpaku pada kurikulum tersebut lebih pada hasil kreatifitas para guru di dalam menentukan strategi, tema, dan metode di dalam kegiatan belajar mengajar. akan tetapi, pada prosesnya tidak terlepas dari peraturan pemerintah yaitu tentang standar proses pendidikan yang termuat di dalam Permendiknas No.41 Tahun 2007.  [147:  Hasil Wawancara Dengan Bapak Nurhidayatuloh, S.H.I salah satu guru di SDIT Sunan Averroes  pada hari Senin 07 Mei 2012.  ] 


Proses pembelajaran untuk tingkat dasar dan menengah perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). yang memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.[footnoteRef:148] Termasuk di dalam pembelajaran pendidikan agama Islam dalam proses pembelajaran, pemberian materi, penentuan tema, metode, strategi dan lainnya merupakan hasil kreatifitas dan modifikasi dari guru agama itu sendiri.[footnoteRef:149] [148:  Dikutip dari Permendiknas No. 41 Tahun 2007 Pada Hari Senin Tanggal 07 Mei 2012. hal. 5.]  [149:  Hasil wawancara dengan Ibu Muftiatullutfiyah selaku guru PAI pada hari kamis tanggal 15 Maret 2012.] 


Seperti sekolah - sekolah yang lain pada umumnya, SDIT Sunan Averroes memiliki struktur kurikulum yang dijadikan pedoman dalam proses pembelajaran. Struktur kurikulum merupakan pola dan susunan mata pelajaran yang harus ditempuh oleh siswa pada SDIT Sunan Averroes Yogyakarta meliputi substansi pembelajaran pada satu jenjang pendidikan selama enam tahun mulai kelas satu sampai kelas enam. Adapun struktur kurikulum Pendidikan Agama Islam Kelas II di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta adalah sebagai berikut:

Tabel. VIII.

Struktur Kurikulum PAI di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta. 

Tahun Ajaran 2011-2012.[footnoteRef:150] [150:  Dikutip Dari Dokumen Kurikulum SDIT Sunan Averroes Yogyakarta Pada Tanggal 15 Maret 2012.] 


		Komponen

		    Alokasi waktu

Semester 1

		Alokasi waktu

Semester 2



		Mata Pelajaran 

		

		



		1. Pendidikan Agama Islam:

		3

		3



		a. Qur’an-Hadist

		-

		-



		b. Aqidah Akhlak

		-

		-



		c. Fiqih 

		-

		-



		d. SKI

		

		



		Jumlah 

		3

		3







Dapat dilihat dari tabel di atas bahwa untuk pembelajaran PAI di SDIT Sunan Averroes terdiri dari 4 mata pelajaran yang mana pada proses pembelajaran ke-4 mata pelajaran tersebut sudah ditentukan alokasi waktunya oleh guru PAI untuk 1 kali pertemuan yaitu 3 jam, yang mana 1 jamnya dihitung 35 menit. Keempat komponen materi pembelajaran PAI dalam proses pembelajarannya saling berkaitan satu sama lain melalui kecocokan tema antara tema yang satu dengan tema yang lain. Akan tetapi perlu diketahui bahwa tidak semua tema di dalam masing-masing mata pelajaran tersebut bisa di padukan atau diintegrasikan satu sama lain.[footnoteRef:151] pembelajaran untuk kelas II di SDIT Sunan Averroes tetap mengacu pada permendiknas tentang standar proses dan standar isi hal itu dapat terlihat dari penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang juga menggunakan model pembelajaran tematik.  [151:  Hasil wawancara dengan Ibu  Muftiatullutfiyah guru PAI di SDIT Sunan Averroes pada hari kamis 22 Maret 2012.] 


Kelompok mata pelajaran agama pada siswa kelas II di SDIT Sunan Averroes dimaksudkan untuk membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa serta berahklak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi pekerti atau moral sebagai perwujudan dari Pendidikan Agama Islam.[footnoteRef:152] Untuk merealisasikan sasaran dan tujuan pendidikan, maka akan dijabarkan melalui tujuan kurikulum dalam setiap bidang studi yang mencerminkan keterpaduan sebagai berikut:[footnoteRef:153] [152:  Dikutip dari dokumen kurikulum Belajar SDIT Sunan Averroes Yogyakarta tahun 2010, kamis 15 Maret 2012.]  [153:  Ibid.,] 


1. Mata Pelajaran al-Qur’an-Hadits, bertujuan:

a. Memberikan kemampuan dasar kepada peserta didik dalam membaca, menulis, menghafal beberapa ayat al-Qur’an dan Hadits.

b. Mendorong, membina dan membimbing sikap siswa agar sesuai dengan kandungan ayat-ayat al-Qur’an dan Hadits.

c. Memberikan bekal kemampuan (capability) untuk mengikuti pendidikan dijenjang selanjutnya (SMP/MTs).

2. Mata pelajaran Aqidah Akhlak, bertujuan:

a. Memberkan kemampuan dasar kepada siswa tentang aqidah Islam untuk mengembangkan kehidupan beragama agar menjadi muslim yang mengenal, memahami, dan mengimani rukun iman.

b. Mendorong, membina, dan membimbing siswa agar tetap berakhlak mulia baik sebagai pribadi, anggota, masyarakat dan sebagai warga  negara.[footnoteRef:154] [154:  Dikutip dari dokumen bagian kurikulum di SDIT Sunan Averroes pada hari kamis 22 Maret 2012. ] 


3. Mata Pelajaran Fiqih bertujuan:

a. Memberikan kemampuan dasar siswa untuk mengenal dan mempelajari syari’at Islam serta tanggap terhadap kehidupan lingkungannya.

b. Menumbuhkan kesadaran akan kewajibannya sebagai hamba Allah untuk melaksanakan ibadah sesuai dengan syarat dan rukun yang telah di tentukan dalam syari’at Islam, dan mengamalkannya dalam kehidupan sehari-hari.

c. Menumbuhkan sikap keingintahuan siswa terhadap syari’at Islam.

4.    Mata Pelajaran Sejarah dan Kebudayaan Islam (SKI)

a. Memberikan kemampuan dasar kepada siswa untuk mengenal dan mempelajari pristiwa-pristiwa sejarah dan peradaban Islam.

b. Menumbuhkan sikap peserta didik untuk menghormati dan menghargai jasa para tokohh sebagai pelaku sejarah dan pencipta peradaban yang membawa kemajuan dan kejayaan Islam.

c. Menanamkan nilai-nilai keteladanan para pembawa risalah kepada peserta didik untuk di implementasikan dalam kehidupan sehari-hari.

2. Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Dalam Kelas II (intra kurikuler)

Pembelajaran pendidikan agama Islam di dalam kelas ialah suatu aktivitas yang memiliki orientasi dan materi pokok yang wajib diberikan kepada siswa sekolah dasar yang mengacu pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). supaya siswa bisa memahami apa tujuan mereka belajar pendidikan agama dan apa fungsi pendidikan agama dalam kehidupan sehari-harinya.

Pelaksanaan PAI di SDIT Sunan Averroes untuk kelas II dilaksanakan dalam alokasi waktu tiga jam dalam seminggu, setiap jam dialkoasikan selama 35 menit.[footnoteRef:155] Adapun penyampaian materi menggunakan pendekatan tematik dan metode yang digunakan metode modern dan kalsikal oleh satu orang guru tetap yaitu ibu Maftiatullutfiyah. Penjabaran materi yang disampaikan berdasarkan silabus dari Diknas dan dikembangkan oleh pihak sekolah bagian kurikulum, dari segi metode dan model pembelajaran disesuaikan dengan tema yang akan disampaikan supaya tepat sasaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).[footnoteRef:156]  [155:  Dikutip dari dokumentasi RPP Ibu Wulandari selaku guru PAI di SDIT Sunan Averroes  pada hari senin 07 Mei 2012.]  [156:  Hasil wawancara dengan  Ibu Muftiatullutfiyah pada hari kamis 15 Maret 2012 di Ruang Guru SDIT Sunan Averroes Yogyakarta.] 


Materi-materi yang dipilih guru mencakup 5 aspek pokok yang dirancang oleh SDIT Sunan Averroes Yogyakarta yaitu Akidah, Akhlak, al-Qur’an, Fiqih, dan Tarikh (SKI), kemudian di lihat dari tujuan terlihat adanya tiga kemampuan, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik. Untuk metode yang digunakan telah diaplikasikan dengan baik sesuai dengan proses belajar mengajar dan tergantung pada keadaan siswanya.[footnoteRef:157] [157:  Hasil wawancara Dengan  Ibu Muftiatullutfiyah pada hari kamis 15 Maret 2012 di Ruang Guru SDIT Sunan Averroes Yogyakarta.] 


Pada proses pembelajaran di dalam kelas untuk kelas II di SDIT Sunan Averroes ialah dengan pendekatan tematik, pembelajaran tematik dimaksudkan ialah menempatkan guru sebagai sutradara sekaligus sebagai pemain. Sebagai sutradara guru harus membuat proses pembelajarannya seperti sebuah skenario cerita yang sesuai dengan bidang yang sedang diajarkannya.[footnoteRef:158] Hal ini berdasarkan acuan kepada Permendiknas No.41 Tahun 2007 tentang standar proses  untuk satuan pendidikan dasar dan menengah. [158:  Sugeng Listyo P. dan Faridah Nurmalia, Perencanaan Pembelajaran (Malang: UIN-Maliki Press, 2010), hal.153.] 


Disamping memperhatikan model pembelajaran yang digunakan, guru dalam mengajar diwajibkan membuat rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP). RPP dijabarkan dari silabus untuk mengarahkan kegiatan belajar peserta didik dalam upaya mencapai standar kompetensi (SK) dan kompetensi dasar (KD). Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik.[footnoteRef:159] [159:  Dikutip dari Dokumentasi Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah Pada hari senin 7 Mei 2012.] 


Adapun contoh RPP yang digunakan oleh guru agama di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta adalah sebagai beriku:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)[footnoteRef:160] [160:  Dikutip dari Dokumentasi Ibu Maftiatullutfiyah Selaku Guru PAI Kelas II di SDIT Sunan Averroes Pada Hari Senin 14 Mei 2012] 




Nama Sekolah		: SDIT Sunan Averroes

Mata Pelajaran		 : Pendidikan Agama Islam

Tema 				 : Huruf Hijaiah Bersambung

Kelas / Semester	      : II / 2

Alokasi Waktu			 : 6  35 menit (2 pertemuan)

Hari/tanggal 				 :  2 Januari 2012.



A. Standar Kompetensi	

Membaca dan menulis huruf Alquran

B. Kompetensi Dasar	

Membaca huruf Hijaiah bersambung

C. Indikator	

6.1.1 Mengenal huruf Hijaiah bersambung

6.1.2 Membaca huruf Hijaiah bersambung

6.1.3 Memahami bentuk perubahan huruf  Hijaiah secara benar

D.  Tujuan Pembelajaran	:

1. Siswa dapat mengenal huruf Hijaiah bersambung

2. Siswa dapat membaca huruf Hijaiah bersambung

3. Siswa dapat memahami bentuk perubahan huruf Hijaiah   secara benar

E. Materi Pembelajaran  

Huruf hijaiah bersambung (lihat Buku Pendidikan Agama Islam Jilid II NTR Esis Bab 6)

F. Metode Pembelajaran	:	

1. Siswa mengadakan tanya jawab dengan teman-temannya tentang huruf Hijaiah bersambung

2. Siswa berlatih membaca huruf Hijaiah bersambung

3. Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa tentang 

bentuk perubahan huruf Hijaiah



G. Kegiatan Pembelajaran:

1. Kegiatan Pendahuluan

· Doa 

· Apersepsi (Siswa menyebutkan kembali huruf Hijaiah yang telah        mereka hafal)

· Guru mengenalkan bahan ajaran kepada siswa mengenai huruf  Hijaiah bersambung 

2. Kegiatan Inti

· Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang huruf Hijaiah bersambung dan bentuk-bentuknya

· Siswa mengenal tentang huruf Hijaiah bersambung

· Siswa membaca huruf Hijaiah bersambung secara klasikal dan kelompok mengikuti bacaan guru 

· Siswa memahami tentang bentuk perubahan huruf Hijaiah

· Siswa menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan bahan ajar

3. Kegiatan Penutup

· Siswa diminta melakukan aktivitas yang ada di halaman 77-78

· Siswa diminta menulis bentuk-bentuk perubahan huruf Hijaiah di buku tugas

· Doa 

H.    Alat / Sumber Belajar:

1.	Tulisan lafal huruf Hijaiah pada karton atau papan tulis

2.	Tulisan lafal huruf Hijaiah bersambung pada karton atau papan tulis

3.	Buku tajwid

4.	Buku Pendidikan Agama Islam Jilid II NTR, Esis halaman 69-78

5.	Alquran

6.	Kaset dan CD Alquran

7.	Pengalaman guru

8.	Lingkungan sekitar

I. Penilaian:

a. Uraian 

       Contoh :

1.	Bagaimana bunyi kalimat-kalimat di bawah ini:

a. مَسْدَرْ

b. اَ ﻟَﻢْ تَرَ

c. مُحَمَّدْ

2.	Beri harakat kalimat berikut sehingga berbunyi Amhilhum! 

	امهلهم



Adapun tahap-tahap yang dilakukan oleh guru PAI SDIT Sunan Averroes Yogyakarta dalam penerapan pembelajaran tematik yaitu: 

1. Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan ini guru menentukan tema dengan cara melihat keterkaitan tema-tema yang ada di draf silabus pelajaran PAI dan mata pelajaran umum kelas II dari hasil telaah tersebut maka dapat disampaikan beberapa tema atau topik bahasan yang saling terkait yaitu “lingkungan”.

a. Akidah akhlak “ 

1) Membiasakan prilaku hidup bersih

2) Menjaga lingkungan agar selalu bersih

3) Membersihkan badan, pakaian, tempat sholat, tempat tidur, tempat belajar, dan tempat tinggal. 

4) Manfaat pola hidup bersih

b. Fiqih 

1) Bersuci (Taharah)

2) membuang benda-benda yang kotor dan najis yang ada di lingkungan tempat tinggal

3) Cara menjaga lingkungan agar selalu bersih

4) Menghindari benda-benda najis yang ada di lingkung tempat tinggal.

c. IPA

1) Menjaga lingkungan alam sebagai salah satu upaya mencegah banjir

2) Memelihara pohon-pohon yang ada di lingkungan sekitar

d. IPS 

1) Mengidentifikasi lingkungan yang nyaman, aman, dan tertib sebagai tempat belajar

Dari tema dan standar kompetensi yang akan di capai di atas, guru dapat menjabarkan dalam alternatif rancangan pembelajaran terpadu dengan tema “lingkungan”. Pada tahap pelaksanaannya, secara konkrit di dalam rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) kalau dilihat memang tidak terlihat adanya pembelajaran terpadu ataupun pendekatan integrasi-interkoneksi di dalamnya, akan tetapi pemaduan atau pengintegrasian antara ilmu pengetahuan agama dan umum tersebut terjadi pada saat proses pembelajaran. Di sini guru dituntut untuk kreatif dan inovatif dalam menentukan strategi, metode yang akan digunakan dalam memadukan tema-tema pembelajaran tersebut:

2. Tahap Pelaksanaan

Untuk tahap pelaksanaan dalam pembelajaran tematik dibagi menjadi tiga bagian yaitu:

a. Bagian Pembuka

1) Berdo’a

2) Tanya jawab (pre-test)

3) Apersepsi 

b. Penyajian materi /Tema Pembelajaran

1) Menguraikan tema 

2) Menjelaskan materi dengan pendekatan tematik

3) Siswa melakukan kegiatan seperti mengamati lingkungan sekitar atau diskusi.

Sebagaimana tema yang telah di tentukan di atas  pada tema “lingkungan”, di integrasikan dengan IPA, IPS, Fiqih, dan akidah-akhlak.  membiasakan anak atau peserta didik berprilaku hidup bersih seperti membersihkan tempat tinggal, membersihkan badan, tempat sholat, tempat tidur, tempat belajar akan memberikan dampak positif dalam diri peserta didik. Secara substansial mata pelajaran akidah akhlak memiliki integrasi dalam memberikan motivasi kepada peserta didik untuk mempelajari dan mempraktekkan akidahnya dalam bentuk pembiasaan untuk melakukan akhlak terpuji dan menghindari akhlak tercela dalam kehidupan sehari-hari.

Pola hidup bersih atau prilaku hidup bersih baik itu bersih dari benda-benda najis dan benda-benda yang tidak najis dan lain sebagainya akan membawa pengaruh positif disampinng sebagai syarat untuk mendekatkan diri dengan Allah SWT, juga memberi dampak yang baik juga dalam kehidupan seperti lingkungan menjadi bersih, aman, nyaman bila di jadikan tempat bermain ataupun belajar. disamping itu juga terhindar dari berbagai macam penyakit dan terhindar dari berbagai macam bencana alam seperti banjir, lonsor dan kebakaran.

Dari pembelajaran di atas secara tidak langsung dapat mengajarkan kepada peserta didik akan manfaat prilaku hidup bersih dan mengajarkan kepada mereka untuk bertanggung jawab baik kepada dirinya sendiri maupun lingkungannya, yaitu dengan melatih dan membiasakan mereka membersihkan ruang kelas, membuang sampah pada tempatnya, membersihkan halaman sekolah, dan lain sebagainya. Dari hal-hal kecil seperti di atas maka seterusnya mereka akan terbiasa.

Dari penjelasan di atas ilmu pengetahuan agama dan ilmu pengetahuan umum mengandung perlunya dialog dan kerjasama antar disiplin ilmu agama dan umum yang lebih baik dimasa yang akan datang. Ilmu umum dan ilmu agama perlu memperoleh skala prioritas untuk dibangun dan dikembangkan secara terus menerus tanpa henti dan selalu diupyakan. Pada dasarnya fenomena alam adalah kehendak Allah SWT, manusia hanya bisa berusaha mempelajari gejala yang terjadi.

c. Penutup 

1) Guru menjelaskan inti materi dan menanamkan nilai-nilai yang terkandung di dalam materi tersebut

2) Guru dan Siswa mengambil sebuah kesimpulan

3) Guru dan siswa mengahiri pelajaran dengan doa dan salam.

Dari tahap-tahap tersebut diharapkan metode pembelajaran tematik dapat diterima oleh siswa dengan baik sehingga siswa juga merasa senang dalam mengikuti pembelajaran tanpa dihantui oleh rasa ngantuk dan jenuh. Penerapan metode pembelajaran tematik mempunyai kelebihan dan kekurangan sebagai berikut:[footnoteRef:161] [161:  Hasil Wawancara Dengan Bapak Nurhidayatulloh S.H.I selaku guru bahasa Inggris di SDIT Sunan Averroes yang saat ini menjadi kepala sekolah SMPIT Sunan Averroes, Pada Hari Senin Tanggal 07 Mei 2012] 


1. Kelebihannya 

a. Belajar menjadi lebih menyenangkan

b. Dilihat dari segi prestasi rata-rata kelas I-II ada peningkatan terutama pada bidang mata pelajaran PAI nilai rata-rata dari 64 menjadi 75 dan untuk mata pelajaran lain dari 77 menjadi 86.

c. Penerapan berdasarkan kemampuan siswa sehingga guru lebih mengetahui secara mendalam tingkat kemampuan baik dari pelajaran umum maupun mata pelajaran agama. 

d. Proses Pembelajaran menjadi lebih efektif

e. Pemahaman terhadap materi menjadi lebih mendalam.

2. Kekurangannya 

a. Efisiensi waktu (kekurangan waktu)

b. Kesulitan dalam menggabungkan materi sehingga kadang kurang tepat dengan tema dari materi pelajaran lain

c. Kurangnya sosialisasi sehingg penerapan metode tematik kurang bisa diterapkan secara optimal.

d. Siswa yang kurang cerdas maka akan banya mengalami kesusahan dan kebingungan sehingga akan ketinggalan materi pelajaran dan sebaliknya, dengan siswa yang cerdas akan merasa senang dan nyaman dengan pembelajaran tematik.

3. Pembelajaran Mata Pelajaran Umum Pada Siswa Kelas II SDIT Sunan Averroes.

Bidang studi mata pelajaran umum merupakan aspek pendidikan yang dominan dalam peningkatan kemampuan nalar dan anlisis siswa. Melalui mata pelajaran umum, siswa akan lebih mudah mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) dengan nuansa Islam. Program tersebut untuk menjebatani kekurang-akraban dan kekurangtertarikan bidang studi umum dengan agama. Sedangkan pengetahuan umum akan berfungsi memberikan perangkat pengetahuan pada peserta didik sebagai bekal dalam kehidupan bermasyarakat. sama hal nya dalam pembelajaran PAI sebagaimana disebutkan di atas bahwa pada proses kegiatan belajar mengajar untuk tingkat sekolah dasar kelas I-III menggunakan pendekatan tematik. Pendekatan tematik dalam pembelajaran sangat membuka peluang bagi guru untuk mengembangkan berbagai strategi dan metodologi yang paling tepat. Pemilihan dan pengembangan strategi pembelajaran mempertimbangkan kesesuaian dengan tema-tema yang dipilih sebelumnya.[footnoteRef:162]  [162:  Asep Taufiq Akbar dkk., Pedoman Pelaksanaan…,hal.3.] 


Untuk itu, pembelajaran dengan model tematik ini guru benar-benar dituntut untuk selalu kreatif dan inovatif dalam membuat suasana pembelajaran yang dapat membawa peserta didik supaya mampu memahami dan mengenali realitas hidup yang selama ini dijalaninya setiap hari, baik menyangkut dirinya sebagai pribadi maupun dalam hubungannya dengan keluarga, masyarakat, lingkungan dan alam sekitarnya.

 Di dalam pembelajaran ini melibatkan beberapa kompetensi dasar, hasil belajar dan indikator dari suatu mata pelajaran atau bahkan beberapa mata pelajaran. Keterpaduan dalam pembelajaran ini dapat dilihat dari aspek proses atau waktu, aspek kurikulum dan aspek belajar mengajar.[footnoteRef:163] Tujuan pembelajaran dengan model pendekatan tematik seperti ini dapat memberikan ruang gerak bagi peserta didik dalam mengekspresikan nalar berpikir yang lebih baik dan memberikan keseempatan bagi peserta didik mengalami sebuah pengalaman belajar yang lebih bermakna, terarah, berkesan, dan menyenangkan. Karena, peserta didik tidak seharusnya hanya dipandang sebagai obyek belajar yang hanya duduk dan mendengarkan penjelasan dari guru tanpa membiarkannya berkreasi sendiri, sedangkan guru sebagai subyek atau sebagai pusat aktivitas belajar.  [163:  Ibid.,hal.3.] 


Pelaksanaan Pembelajaran untuk mata pelajaran umum berdasarkan Permendiknas, pada kelas I SD/MI dengan alokasi waktu 26 jam untuk 8 mata pelajaran umum, muatan lokal dan pengembangan diri, kelas II SD/MI dengan alokasi waktu 27 jam untuk 8 mata pelajaran umum, muatan lokal, dan pengembangan diri, dan untuk kelas III SD/MI dengan alokasi waktu 28 jam untuk 8 mata pelajaran, muatan lokal dan pengembangan diri.[footnoteRef:164] [164:  Dikutip dari Dokumentasi Permendiknas No.22 Tahun 2007, Tentang Standar Isi Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah Pada Hari Senin 07 Mei 2012.hal.8.] 


Penyampaian materi diberikan secara berurutan berdasarkan silabus oleh satu orang guru kelas yaitu ibu Wulandari. Penjabaran materi yang disampaikan berdasarkan silabus yang telah dibuat oleh pihak sekolah bagian kurikulum, dari segi metode dan model pembelajaran disesuaikan dengan tema yang akan disampaikan supaya tepat sasaran sesuai dengan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).[footnoteRef:165] Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik, perlu dilakukan beberapa hal yang meliputi tahap perencanaan yang mencakup kegiatan pemetaan kompetensi dasar, pengembangan jaringan tema, pengembangan silabus dan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran khusus untuk setiap kali pertemuan.  [165:  Hasil Wawancara Dengan Ibu Wulandari  Pada Hari Kamis 15 Maret 2012 di Ruang Guru SDIT Sunan Averroes Yogyakarta.] 


Tujuannya ialah dapat mengefisiensi waktu yang meliputi metode, strategi, sumber belajar, dalam upaya memberi pengalaman belajar yang riil kepada setiap peserta didik untuk mencapai ketuntasan kompetensi secara efektif. Dari semua itu, struktur kurikulum nasional menekankan diterapkannya pendekatan tematik pada pembelajaran kelas I-III untuk jenjang pendidikan dasar.[footnoteRef:166] [166:  Asep Taufiq Akbar dkk., Pedoman Pelaksanaan…,hal.15.] 


Tabel. X

Adapun contoh format silabus pembelajaran tematik yaitu:[footnoteRef:167] [167:  Dikutip dari Dokumentasi SDIT Sunan Averroes Yogyakarta pada hari kamis tanggal 15 Maret 2012.] 


Sekolah Dasar	:

Kelas		:

Tema		:

		No.

		Mata

Pelajaran

		Standar Kompetensi

		Kompetensi Dasar

		Pengalaman

Belajar

		Strategi/Metode

		Bahan/

Sumber

		Evaluasi



		1

		Pendidikan 

Agama 

		

		

		

		

		

		



		2

		Pen.kewarga

negaraan

		

		

		

		

		

		



		3

		Bahasa

indonesia

		

		

		

		

		

		



		4

		IPS

		

		

		

		

		

		



		5

		IPA

		

		

		

		

		

		



		6

		Matematika

		

		

		

		

		

		



		7

		Pend.Seni & budaya

		

		

		

		

		

		



		8

		Pend. Jasmani & kesehatan 

		

		

		

		

		

		





Adapun contoh RPP mata pelajaran umum yang digunakan di SDIT Sunan  Averroes Yogyakarta adalah sebagai berikut:

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN TEMATIK[footnoteRef:168] [168:  Dikutip Dari Dokumentasi Ibu Wulandari Guru Kelas Pada Hari Senin Tanggal 07 Mei 2012.] 




Nama Sekolah		: SDIT SUNAN AVERROES

Tema			: Pristiwa

Kelas/semester		: II / I

Alokasi Waktu		: 3x40

Pelaksanaan		: 2 minggu



A.  Standar Kompetensi :

1. PKn      

Membiasakan hidup bergotong royong

2. IPS	       

Memahami pristiwa penting dalam keluarga secara kronologis

3. IPA   

Mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan dan tumbuhan, pertumbuhan hewan dan tumbuhan serta berbagai tempat makhluk hidup

4. Matematika

Melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan sampai 500.

5. Bhs. Indonesia

a. Mendengarkan	: memahami teks pendek dan puisi anak yang dilisankan

b. Berbicara   : mengungkapkan fikiran, perasaan, dan pengalaman secara lisan melalui kegiatan bertanya, bertanya, dan deklamasi.

c. Membaca      : memahami teks pendek dengan membaca nyaring.

d. Menulis 	       : menulis permulaan melalui kegiatan melengkapi cerita dan dikte

6. SBK		

Mengapresiasikan karya seni 

B. Kompetensi Dasar 

1. PKn      

Melaksanakan hidup rukun, saling berbagi dan tolong menolong di rumah dan disekolah

2. IPS

Memanfaatkan dokumen dan benda penting keluarga sebagai sumber cerita.

Menceritakan peristiwa penting dalam keluarga secara kronologis

3. IPA   

Mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan dan tumbuhan disekitar rumah dan sekolah melalui pengamatan.

Mengidentifikasi ciri-ciri benda padat dan cair yang ada di lingkungan sekitar

Mengidentifikasi benda-benda yang dikenal dengan kegunaannya melalui pengamatan

4. Matematika

Melakukan penjumlahan dan pengurangan sampai 500.

5. Bhs. Indonesia

a. Menyebutkan kembali dengan kata-kata atau kalimat sendiri isi teks pendek

b. Bertanya kepada orang lain dengan menggunakan pilihan kata yang tepat dan santun berbahasa

c. Menyimpulkan isi teks pendek (10-15kalimat) 

6. SBK		

Mengidentifikasi unsur musik dari berbagai sumber bunyi yang dihasilkan benda bukan alat musik.

Menggerakkan tubuh secara spontan, mengikuti bunyi perangsang gerak.

C. Tujuan Pembelajaran

	Siswa dapat:

1. Menyebutkan manfaat hidup rukun, saling berbagi dan tolong menolong

2. Membuat kalimat pendek

3. Membaca puisi di depan kelas dengan ekspresi yang tepat

4. Memelihara dokumen dan benda berharga

5. Menyebutkan bagian tubuh hewan dan tumbuhan

6. Menyebutkan manfaat benda cair dan benda padat

7. Menyebutkan bilangan 1-500

8. Menyebutkan unsur rupa pada karya seni rupa

9. Menunjukkan sikap apresiatif terhadap unsur rupa pada karya seni rupa

D. Materi Pokok

1. Hidup bergotong royong 

2. Bagian-bagian utama tubuh hewan dan tumbuhan

3. Penjumlahan dan pengurangan

4. Teks pendek dan puisi

5. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman

6. Karya seni

E. Metode Pembelajaran

1. Ceramah 

2. Diskusi

3. Pemberian tugas 

F. Kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan Awal:

a. Mengisi daftar kelas, berdo’a, mempersiapkan materi ajar

b. Memperingatkan cara duduk yang baik

c. Mengumpulkan tugas/ PR

2. Kegiatan Inti: 

Pertemuan pertama: 5x40 menit (Bhs. Indonesia, IPS)

· Eksplorasi 

a. Dengan mendengarkan guru membacakan bacaan siswa tentang keluarga dapat mendengarkan cara baca kalimat dengan lafal dan intonasi yang tepat 

b. Dengan mendengarkan penjelasan guru siswa dapat menyebutkan isi teks yang di baca

c. Dengan mendengarkan penjelasan guru siswa dapat menyebutkan  dokumen dan benda berharga  yang dimiliki keluarga tersebut

d. Dengan mendengarkan penjelasan guru siswa dapat menyebutkan   manfaat dokumen dan benda berharga   

e. Dengan mendengarkan penjelasan guru siswa dapat menyebutkan   bagaimana merawat dokumen dan benda berharga.

· Elaborasi 

a. Membiasakan peserta didik membaca dan menulis yang beragam melalui tugas-tugas tertentu yang bermakna;

b. Memfasilitasi siswa melalui pemberian tugas, diskusi, dan lain-lain untuk memunculkan gagasan baru baik secara lisan maupun tulisan

c. Memberikan kesempatan berpikir dengan cara membuat contoh lain

d. Memfasilitasi siswa untuk berkompetisi secara sehat untuk meningkatkan prestasi belajar.

· Komfirmasi 

a. Guru mengadakan tanya-jawab tentang hal-hal yang belum diketahui oleh siswa

b. Guru bersama siswa saling tanya-jawab untuk meluruskan pemahaman, memberikan penguatan dan penyimpulan.

3. Kegiatan Akhir.

a. Guru dan siswa membuat kesimpulan dari masing materi yang disampaikan

b. Pemberian tugas (PR) dan berdo’a pulang.

G. Penilaian 

a. Tes Tulis

b. Tes lisan

Contoh soal: 

	IPS :

a. Sebutkan tiga contoh dokumen?

b. Mengapa KTP dilaminating?

Bahas Indonesia

a. Bacalah puisi pilihanmu di depan kelas!

b. Buatlah kalimat sesuai dengan gambar!



	Pelaksanaan pembelajaran tematik di SDIT Sunan Averroes telah dilaksanakan dengan baik hal itu dapat dilihat dari contoh RPP di atas. Dalam pelaksanaan pembelajaran disesuaikan dengan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang ada di dalam RPP. Adapun tahap-tahap yang dilakukan oleh seorang guru dalam pelaksanaan pembelajaran tematik.

1. Tahap perencanaan

Perencanaan proses pembelajaran meliputi silabus dan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang memuat identitas mata pelajaran, standar kompetensi (SK), kompetensi dasar (KD), indikator pencapaian kompetensi, tujuan pembelajaran, materi ajar, alokasi waktu, metode pembelajaran, kegiatan pembelajaran penilaian hasil belajar, dan sumber belajar.[footnoteRef:169] Disamping itu, guru juga harus mampu memilih dan mengembangkan tema secara tepat, setelah guru melakukan pemilihan tema yang sesuai dengan kriteria tertentu dan kesesuaian dengan isi kurikulum (lintas bidang studi), selanjutnya tema tersebut dikembangkan ke dalam sub-sub tema yang relevan (cocok).[footnoteRef:170]  [169:  Dikutip dari Dokumentasi Permendiknas No. 41 Tahun 2007 tentang Standar proses Untuk Satuan Pendidikan Dasar dan Menengah Pada hari senin 7 Mei 2012.]  [170:  Asep Taufiq Akbar dkk., Pedoman Pelaksanaan…,hal.36.] 


Pada tahap perencanaan ini guru menentukan tema dengan cara melihat keterkaitan tema-tema yang ada di draf silabus pelajaran mata pelajaran PAI dan mata pelajaran umum kelas II dari hasil telaah tersebut maka dapat disampaikan beberapa tema atau topik bahasan yang saling terkait yaitu “pristiwa”.

a.  Bahasa Indonesia

1) Menulis kalimat sederhana 

2) Melengkapi cerita sederhana dengan kata yang tepat

3) Membuat kalimat pendek

4) Menceritakan kembali pristiwa yang terjadi di rumah

b.  Al-Qur’an-Hadits

1) Membaca surat pendek

2) Menulis huruf hijaiah bersambung

3) Memahami isi kandungan ayat pendek.

2. Tahap pelaksanaan

Untuk tahap pelaksanaan dalam pembelajaran tematik berdasarkan RPP di atas di bagi menjadi tiga bagian:

a. Pembukaan 

1) Mengisi daftar hadir kelas

2)  Berdoa 

3) mempersiapkan materi ajar

4) Memperingatkan cara duduk yang baik

5) Mengumpulkan tugas/ PR

b. Kegiatan Inti (penyajian materi)

1) Menguaraikan tema pembelajaran

2) Menjelaskan materi pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik

Pada pembelajaran kali ini guru menerangkan, Bahasa Indonesia diintegrasikan dengan al-Qur’an-Hadits, dalam pembelajaran bahasa Indonesia guru mengajarkan siswa membaca dan menghafal huruf  abjad, menyusun huruf menjadi satu rangkai kata, dan mengajarkan bagaimana menyusun kalimat. Disamping itu juga mengajarkan membaca dan menulis.[footnoteRef:171] sebagaimana ayat al-Qur’an tentang konsep membaca (iqra’), sebagaimana yang terdapat dalam al-Qur’an sebagai berikut: [171:  Hasil wawancara dengan Ibu Wulandari selaku guru kelas (wali kelas) kelas II SDIT Sunan Averroes, pada tanggal 15 Maret 2012.] 


     

“Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan”,[footnoteRef:172]  [172:  Q. S Al-‘Alaq:1 (96).] 


Merujuk pada kata iqra’ yang berarti “bacalah”di sini berarti bahwa manusia diperintahkan untuk membaca, konsep membaca yang dimaksudkan dalam ayat ini bersifat universal. Universal berarti bahwa manusia tidak hanya diperintahkan membaca teks al-Qur’an saja (ayat qauliyah) melainkan membaca dimensi kosmologi (ayat kauniyah) sebagai ilmu yang bersifat makro kosmos pada umumnya, dan manusia disuruh membaca dirinya sendiri, karena manusia merupakan bagian dari alam yang disebut mikro kosmos. 

Dari ayat yang pertama turun secara eksplisit menjelaskan bahwa, Allah memerintahkan kita untuk membaca akan tetapi konsep membaca di sini cakupannya lebih luas tidak hanya sekedar membaca teks al-Qur’an saja akan tetapi membaca apa yang ada di alam sekitar kita. serta mempelajari ilmu dan mengamalkannya secara holistik bukan parsial. Dalam artian bahwa di dalam Islam memang tidak mengenal konsep dikotomi, yaitu membeda-bedakan antara ilmu agama dan umum dan itu terlihat dari konsep iqra’yang berarti bahwa manusia diperintahkan untuk membaca ayat-ayat Allah secara universal, baik ayat qauliyah (al-Quran ) maupun ayat kauniyah (alam smesta). Dari sini dapat ditarik kesimpulan bahwa, sebagai pendidik harus mampu menanamkan keyakinan pada diri peserta didik bahwa baik ilmu agama maupun umum keduanya penting bagi kehidupan manusia dan kedua-duanya berasal dari sumber yang sama yaitu Allah SWT.

c. Penutup 

1) Guru menjelaskan inti pokok materi

2) Guru menjelaskan nilai-nilai yang terkandung di dalamnya

3) Guru dan siswa mengambil kesimpulan 

4) Do’a pulang.

3. Tahap Evaluasi

Dalam pembelajaran dengan model pendekatan tematik, penilaian merupakan usaha untuk mendapatkan berbagai informasi secara berkala, berkesinambungan, dan menyeluruh tentang proses dan hasil dari pertumbuhan dan perkembangan yang telah dicapai. Tujuan penilaian ialah untuk mengetahui sejauh mana pencapaian kompetensi dasar dan indikator pada setiap mata pelajaran yang terdapat pada setiap tema pembelajaran. Dengan kata lain penilaian tidak lagi terpadu pada tema melainkan sudah dipisah-pisah sesuai dengan kompetensi dasar, hasil belajar dan indikator mata pelajaran.

B. Model Penerpan Integrasi-interkoneksi PAI Terhadap Mata Pelajaran Umum pada Siswa Kelas II SDIT Sunan Averroes Yogyakarta. 

a. Model tematik (webed).[footnoteRef:173] [173:  Muhaimin, Nuansa Baru Pendidikan Islam, Mengurai Benang Kusut  Dunia Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grapindo Persada, 2006), hal.180.] 


 	Merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik, yaitu menetukan tema tertentu yang ada kaitannya dengan tema yang lain. Pada proses pembelajaran serta menggunakan pendekatan terpadu sehingga problem tersebut dapat dipecahkan secara koopratif dan kolaboratif. Tema yang diajarkan di SDIT Sunan Averroes adalah tema pelajaran yang dirumuskan dalam silabus pembelajaran yang mengacu pada kurikulum pendidikan nasional yaitu Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP). dan pada proses pembelajaran guru diwajibkan membuat rencana pembelajaran dan silabus tujuannya agar pembelajaran menjadi lebih terarah dan untuk mengefisiensi waktu.

Fiqih pada tema “ Bersuci (Taharah)” dalam hal ini berwudhu merupakan salah satu cara bersuci dari hadas kecil selain mandi, tayamum, dan istinja’. pada proses pembelajarannya dikaitkan dengan akidah-akhlak dengan tema “ mengenal rukun Iman“ Iman kepada Allah SWT”[footnoteRef:174] merupakan rukun iman yang pertama dari ke-6 rukun iman,  yang diintegrasikan dengan “fiqih” di sini guru selain menanamkan nilai-nilai ketauhidan pada diri peserta didik bahwa hanya Allah adalah Tuhan yang wajib disembah sekaligus menjelaskan bahwa tujuan manusia hidup di dunia ini adalah beribadah kepada-Nya sebagaimana tercantum dalam al-Qur’an. [174:  Hasil wawancara dengan Ibu Muftiatullutfiyah (lutfi) selaku guru PAI kelas I dan II pada hari kamis 15  Maret  2012 di kantor sekolah SDIT Sunan Averroes Yogyakarta.] 


       

“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku”.[footnoteRef:175] [175:  Q.S. Adz-Dzariyaat : 56 (51).] 


 	Kemudian guru PAI menerangkan syarat untuk melaksanakan ibadah tersebut harus suci dari najis dan untuk menghilangkan najis tersebut yaitu dengan berwudhu’ atau mandi. Keharusan menyampaikan air pada semua anggota wudhu di dalamnya juga terkandung nilai-nilai bersih, yang menurut ajaran agama Islam adalah air suci dan mensucikan, sedangkan secara umum adalah air yang telah disterilkan sehingga dapat digunakan untuk keperluan hidup sehari-hari. Nilai-nilai ini yang harus ditanamkan kepada peserta didik dalam pendidikan agama Islam.[footnoteRef:176]  adapun contoh RPP yang digunakan oleh guru Pendidikan Agama Islam di SDIT Sunan Averroes dalam pembelajaran tematik.[footnoteRef:177] [176: Kurikulum 2005 Standar Kompetensi Pendidikan Diniayah SDIT dan MI Bab I, hal.9.]  [177:  Dikutip dari dokumentasi Silabus dan RPP guru PAI yaitu ibu Maftiatullutfiyah pada tanggal 15 Maret 2012.] 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)[footnoteRef:178] [178:  Dikutip dari dokumentasi ibu Muftiatullutfiyah selaku guru PAI di SDIT Sunan Averroes pada hari kamis 15 Maret 2012.] 




Nama Sekolah		:  SDIT Sunan Averroes 

Mata pelajaran		:  Pendidikan Agama Islam

Tema 			:  Bersuci (Taharah)

Kelas/semester	: II/1

Alokasi waktu		: 2X35 Menit

A. Standar kompetensi

1. Mengenal tata cara bersuci (Taharah)

B. Kompetensi dasar

1. Menyebutkan pengertian bersuci (Taharah)

2. Mencontohkan tata cara bersuci

C. Indikator

1 Menyebutkan beberapa bentuk bersuci

2 Menjelaskan beberapa tata cara bersuci

3 Melakukan beberapa cara bersuci

D. Tujuan pembelajaran

1. Siswa diharapkan dapat  menjelaskan tata cara membersihkan kotoran di badan

2. Siswa diharapkan dapat melakukan cara berwudhu dengan benar

3. Siswa diharapkan dapat melakukan mandi

4. Siswa diharapkan mampu melakukan tayamum  dengan benar

5. Siswa diharapkan dapat melakukan istinja’ dengan benar

E. Materi Pokok

Bersuci (Taharah)

F. Kegiatan Pembelajaran

1. Kegiatan awal

a. Doa

b. Apersepsi

c. Menjelaskan langkah-langkah pembelajaran

d. Menjelaskan secara singkat materi yang akan di pelajari

2. Kegiatan Inti

a. Pengertian bersuci 

1) Guru menjelaskan dengan kalimat yang sederhana tentang berbagai benda kotor

2) Siswa di ajak berdiskusi sederhana tentang benda suci, kotor, dan najis serta benda kotor tidak najis 

3) Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, setiap kelompok diminta untuk mendiskusikan  tata cara membersihkan kotoran dan najis.

4) Siswa mempersentasikan hasil diskusi kelompok secara sederhana, kelompok lain memberikan masukan dengan bimbingan guru

b. Wudhu, mandi, tayamum, istinja’

1) Guru menjelaskan tata cara berwudu dengan baik dan benar disertai dengan contoh cara berwudhu dari awal sampai akhir

2) Siswa melakukan praktik wudhu seperti yang dicontohkan oleh guru.

3) Guru menjelaskan tata cara mandi yang benar

4) Guru memberikan kesempatan kepada siswa tentang cara mandi yang benar.

5) Guru menjelaskan bahwa tayamum adalah pengganti wudhu, mandi ketika ada orang yang lagi sakit dan tidak boleh menyentuh air.

6) Guru mencontohkan tata cara tayamum dari awal sampai akhir.

7) Guru menjelaskan dengan bahasa yang sederhana tata cara istinja’ setelah buang air kecil dan besar.

8) Guru menjelaskan dampak positif dan negatif tentang istinja’

3. Kegiatan akhir 

a. Guru dan siswa membuat simpulan tentang hidup bersih

b. Do’a 

c. Salam 

G. Metode Pembelajaran

1. Diskusi 

2. Tanya –jawab

3. Informasi

4. Demonstrasi

5. Inkuiri (penemuan)

H. Sumber Belajar

· Kurikulum KTSP

· Buku khazanah pendidikan agama Islam SD kelas II Terbitan PT. Tiga Serangka Pustaka Mandiri.



Sleman 15 Maret 2012

Mengetahui 

Kepala sekolah			          Guru Pendidikan Agama Islam





Ali Iqbal, S.Pd.I				   Muftiatullutfiyah S.Sos.I



Dari contoh RPP di atas, secara konkrit dalam perencanaan pelaksanaan pembelajaran memang tidak dicantumkan tema akidah akhlak di dalamnya, akan tetapi guru PAI di dalam menjelaskan tema pembelajaran “tentang bersuci (Taharah)” yaitu salah satunya dengan cara berwudhu.[footnoteRef:179] Dsini guru secara kreatif menjelaskan bahwa wudhu merupakan salah satu syarat untuk melaksanakan ibadah kepada Allah SWT, Karena sholat merupakan salah satu cara berkomunikasi dengan Tuhan. kemudian pada prosesnya guru mengintegrasikan keduanya bahwasanya bersuci dari hadas kecil dan besar baik dengan cara wudhu, mandi, tayamum, dan istinja adalah cara sangat penting disamping sebagai sarana atau syarat dalam melaksanakan ibadah kepada Allah juga supaya terhidar dari penyakit yang disebabkan oleh pola hidup tidak bersih. begitupun dengan Al-Qur’an-Hadits adapun contoh rencana pelaksanaan pembelajarannya (RPP).  [179:  Hasil observasi pada siswa kelas II SDIT Sunan Averroes pada hari  Rabu 22 Maret 2012.] 


RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)[footnoteRef:180] [180:  Dikutip dari Dokumentasi Ibu Muftiatullutfiyah  selaku guru PAI kelas II, pada hari senin 14 Mei Tahun 2012.] 




Nama Sekolah		  :    SDIT Sunan Averroes

Mata Pelajaran		:	Pendidikan Agama Islam

Kelas / Semester	:	II / 2

Hari/Tgl			:    Senin 2 Januari 2012

Tema			:	Huruf hijaiah bersambung

Alokasi Waktu		:	2x 35 menit 

Standar Kompetensi	

· Membaca dan menulis huruf Alquran

Kompetensi Dasar	

· Membaca huruf Hijaiah bersambung

Indikator		

1. Mengenal huruf Hijaiah bersambung

2.    Memahami bentuk perubahan huruf  Hijaiah secara benar

Tujuan Pembelajaran	

1. Siswa dapat mengenal huruf Hijaiah bersambung

2. Siswa dapat membaca huruf Hijaiah bersambung

3. Siswa dapat memahami bentuk perubahan huruf Hijaiah secara benar

Materi Pembelajaran  

Huruf hijaiah bersambung (lihat Buku Pendidikan Agama Islam Jilid II NTR Esis Bab 6)

Metode Pembelajaran	

1. Siswa mengadakan tanya jawab dengan teman-temannya tentang huruf Hijaiah bersambung

2. Siswa berlatih membaca huruf Hijaiah bersambung

3. Guru mengadakan tanya jawab dengan siswa tentang bentuk perubahan huruf Hijaiah

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran:

1. 	Kegiatan Pendahuluan

a. Siswa menyebutkan kembali huruf Hijaiah yang telah mereka hafal

b. Guru mengenalkan bahan ajaran kepada siswa mengenai huruf Hijaiah bersambung 

2.	    Kegiatan Inti

a. Siswa mendengarkan penjelasan guru tentang huruf Hijaiah bersambung dan bentuk-bentuknya

b. Siswa mengenal tentang huruf Hijaiah bersambung

c. Siswa membaca huruf Hijaiah bersambung secara klasikal dan kelompok mengikuti bacaan guru 

d. Siswa memahami tentang bentuk perubahan huruf Hijaiah

e. Siswa menjawab pertanyaan guru yang berkaitan dengan bahan ajar

3.	    Kegiatan Penutup

a. Siswa diminta melakukan aktivitas yang ada di halaman 77-78

b. Siswa diminta menulis bentuk-bentuk perubahan huruf Hijaiah di buku tugas

Alat / Sumber Belajar:

a. Tulisan lafal huruf Hijaiah pada karton atau papan tulis

b. Tulisan lafal huruf Hijaiah bersambung pada karton atau papan tulis

c. Buku tajwid

d. Buku Pendidikan Agama Islam Jilid II NTR, Esis halaman 69-78

e. Alquran

f. Kaset dan CD Alquran

g. Pengalaman guru

h. Lingkungan sekitar

Penilaian:

1.	    Bagaimana bunyi kalimat-kalimat di bawah ini:

	a.	مَسْدَرْ

	b.	اَ ﻟَﻢْ تَرَ

	c.	مُحَمَّدْ



PAI pada mata pelajaran al-Qur’an-Hadits pada tema “Huruf hijaiah bersambung”, pada pelaksanaannya guru meminta siswa untuk menyebutkan ulang huruf hijaiah, setelah itu guru menjelaskan tentang hurup hijaiah sambung. menulis huruf sambung artinya huruf hijaiah yang kemudian disusun menjadi satu kata, kalimat dan seterusnya. Setelah itu siswa mempraktikkan cara menulis huruf hijaiah bersambung. Sebagai contoh (  م ح م د \ ا ل م ت ر  )  kemudian jika ditulis bersambung akan menjadi seperti ini  (محمد\الم تر  ).  Dari penjelasan ini kemudian siswa tidak hanya belajar bagaimana menulis huruf sambung dengan huruf hijaiah saja, akan tetapi siswa juga diajarkan menyusun kata dengan menggunakan bahasa Indonesia, bahasa Inggris, dan bahasa Jawa.[footnoteRef:181] [181:  Hasil wawancara dengan Ibu Muftiatullutfiyah selaku guru PAI di SDIT Sunan Averroes, pada hari kamis 15 Maret 2012.] 


Mata pelajaran Aqidah-Akhlak diintegrasikan dengan Tarikh (SKI), pada tema “ kisah para Nabi” pada pembelajaran akidah-akhlak guru menjelaskan bagaimana berakhlak yang baik dan bertingkah laku dengan baik terhadap orang yang lebih kecil maupun dengan orang yang lebih besar atau yang lebih tua. Jadi, bagaimana caranya berakhlak mulia yaitu dengan meneladani akhlak Rasulullah SAW dan para sahabat Rasul seperti Sayyidina Abu bakar, Sayyidina Umar, Sayyidina Utsman, dan Sayyidina Ali dan sahabat-sahabat Rasul yang lainnya. yaitu melalui sejarah kehidupan mereka dalam buku kisah-kisah teladan tentang kehidupan sehari-hari Rasulullah dan para sahabatnya.

Dapat digambarkan sebagai berikut contoh bagan[footnoteRef:182] pembelajaran dengan model tematik yang mengkaitkan antara tema yang satu dengan tema yang lain adalah sebagai berikut:  [182:  Muahaimin, Nuansa Baru…, hal.180] 
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Dari bagan di atas dapat di lihat bahwa antara tema yang satu dengan tema yang lain saling berkaitan satu sama lain. Dengan satu tema yaitu “lingkungan hidup” dapat dikaitkan dengan 1) aspek al-Qur’an, dalam al-Qur’an di jelaskan tentang larangan merusak lingkungan sebagaimana yang tercantum dalam Q.S Ar-rum:41. 2), aspek kimanan, prilaku bersih baik untuk kebersihan diri maupun lingkungan tempat ibadah akan menambah tingkat keimanan dan ketaqwaan kepada Allah SWT. 3) aspek fiqih, menjaga lingkungan dengan cara menghindarkannya dari kotoran-kotoran hewan dan binatang, supaya tempat ibadah maupun tempat belajar tidak terkena najis.  4) Aspek akhlak, yaitu akhlak terhadap lingkungan dengan tanpa merusaknya. 5), aspek tarikh, belajar dari teladan yang diberikan Rasulullah saw,  yaitu “kebersihan adalah sebagian dari iman. Rasulullah menganjurkan kepada umatnya untuk melakukan pola hidup bersih supaya terhindar dari wabah penyakit.

Dapat di tarik sebuah kesimpulan bahwa model tematik di atas ada kemiripan dengan model kajian integrasi-interkoneksi dalam paradigma keilmuan UIN Sunan Kalijaga yaitu pada model kajian “komplementasi”, yaitu antara sains dan agama saling mengisi dan saling memperkuatkan satu sama lain, akan tetapi tetap mempertahankan eksistensi masing-masing. Misalnya manfaat puasa ramadhan untuk kesehatan dijelaskan dengan prinsip-prinsip dietary dari ilmu kedokteran. bentuk ini tampak saling mengabsahkan antara sains dan agama.

2.    Model  Integrated (multidisiplin)

yakni model pembelajaran yang merupakan pengembangan dari model tematik dengan menggunakan pendekatan antar bidang studi Tujuannya adalah untuk memberikan ilmu pengetahuan yang bersifat integral antara ilmu pengetahuan agama dan umum. Sehingga ilmu pengetahuan agama dapat digunakan untuk memahami ilmu pengetahuan umum dan ilmu pengetahuan umum dapat digunakan untuk memahami ilmu pengetahuan agama. Untuk mengetahui implementasi keterpaduan dalam pembelajaran, ada bebrapa contoh yang ada dalam proses pembelajaran untuk kelas II semester I, misalnya:

Minggu ke-1 pertemuan pertama dengan alokasi waktu 3 x 40 menit mata pelajaran Matematika dengan Bahasa Indonesia. Matematika pada tema “mengurutkan bilangan” dan Bahasa Indonesia dengan tema “mendengarkan teks pendek”.[footnoteRef:183] Pada pelaksanaannya pada kegiatan inti yaitu eksplorasi, guru mengajarkan tentang penjumlahan dan pengurangan dengan memperkenalkan kepada siswa simbol perkalian (x), penjumlahan (+), pengurangan (-), dan sama dengan (=) dalam pengerjaan hitung bilangan.[footnoteRef:184] Kemudian, bahasa Indonesia pada pelaksanaannya, guru menjelaskan tentang cara membuat teks pendek dengan jumlah kalimat tidak kurang atau tidak lebih dari 10 baris kalimat. Dengan metode demonstrasi guru memperagakan kepada siswa dengan cara permainan bisik pesan, melalui permainan bisik pesan siswa dapat mendengarkan teks pendek dengan yang dibisikkan oleh temannya. Disamping itu juga siswa diajarkan cara mengubah pengurangan ke bentuk penjumlahan dengan menggunakan kalimat dari angka yang kemudian ditulis dengan menggunakan huruf dan menjumlah bilangan tanpa teknik menyimpan. Kesimpulan yang dapat diambil, siswa menjadi tahu simbol-simbol dalam pengerjaan penghitungan dan siswa juga dapat mengetahui cara membuat teks pendek yang terdiri dari beberapa kalimat dan cara menyampaikan teks pendek. [183:  dikutip dari dokumentasi RPP Ibu Wulandari pada hari Senin 07 Mei 2012.]  [184:  Hasil wawancara dengan Ibu Wulandari selaku guru kelas di SDIT Sunan Averroes pada hari kamis 15 Maret 2012.] 


Pelajaran Matematika diintegrasikan dengan IPS. Mata pelajaran Matematika pada tema “mengurutkan bilangan” dan IPS dengan tema “dokumen pribadi dan keluarga”, disini guru menjelaskan cara pengerjaan penghitungan dengan menggunakan simbol  +, -, x, dan =. Pada pelaksanaannya guru mengajarkan tentang mengurutkan bilangan 1- 100, dan menjelaskan bagiamana cara menjumlahkan, mengurangi, dan cara mengalikan dengan menggunakan simbol-simbol yang telah di perkenalkan.[footnoteRef:185] Misalkan cara menjumlahkan 2 + 2 = 4, mengalikan angka 2 x 2 = 4 , dan mengurangi angka 6 - 2= 4. Sedangkan untuk tema “dokumentasi pribadi dan keluarga. Pada pelaksanaannya guru menjelaskan dokumen pribadi siswa terdiri dari apa saja, sedangkan dokumen keluarga mencakup apa saja. Kemudian setelah itu guru meminta masing-masing siswa satu persatu untuk menyebutkan jumlah dan jenis koleksi barang pribadi dan keluarga.[footnoteRef:186] dari pengintegrasian pembelajaran di atas, siswa mampu menghitung dan mampu mengklasifikasi dan membedakan antara dokumen (koleksi) pribadi dan mana dokumen keluarga. [185:  dikutip dari dokumentasi RPP Ibu Wulandari pada hari Senin 07 Mei 2012.]  [186:  Hasil wawancara dengan Ibu Wulandari selaku guru kelas di SDIT Sunan Averroes pada hari kamis 15 Maret 2012.] 


Pertemuan ke-3 alokasi waktu 2 x 35 menit, mata pelajaran Bahasa Indonesia diintegrasi dengan Pendidikan Kewarganegraan (PKn). Pada pelajaran bahasa Indonesia dengan tema “bercerita pengalaman”, dalam pelaksanaannya guru menjelaskan dengan metode ceramah yaitu menceritakan pengalamannya dalam melakukan kegiatan sehari-hari di rumah maupun di sekolah, melalui penjelasan dan cerita yang disampaikan guru, siswa mampu menceritakan kegiatannya sehari di rumah dan memberikan tanggapan secara lisan terhadap cerita yang disampaikan oleh guru. 

Sedangkan untuk PKn yaitu dengan tema “Membiasakan Hidup Gotong Royong”. Di sini siswa diajarkan bagaimana membuat daftar kegiatan pembagian tugas dirumah dan mengerjakan kegiatan di rumah dengan cara  gotong royong. Namun hidup gotong-royong  atau kerjasama tidak hanya dilakukan dirumah saja melainkan di semua tempat termasuk di sekolah. hidup gotong-royong (kerjasama) dalam mengerjakan kegiatan sehari-hari seperti saling membantu dengan teman – teman dalam membersihkan halaman sekolah, ruang kelas, membersihkan papan tulis dan lain sebagainya.[footnoteRef:187] begitupun di rumah yaitu kegiatan membersihkan rumah, membantu orang tua mengerjakan pekerjaan rumah dan lain sebagainya. dari pembelajaran tersebut dapat diambil sebuah pembelajaran yaitu, menanamkan pada diri peserta didik untuk saling membantu, kerjasama, dan rasa tanggung jawab terhadap diri sendiri dan orang lain dalam hal apapun.[footnoteRef:188]  [187:  Hasil Observasi pada kelas II SDIT Sunan Averroes pada hari Kamis 22 Maret 2012.]  [188:  Hasil wawancara dengan Ibu Wulandari selaku guru kelas di SDIT Sunan Averroes pada hari kamis 15 Maret 2012.] 


Mata pelajaran PKn, Bahasa Indonesia, Matematika dan IPA, dengan tema “ lingkungan” adapun contoh RPP adalah sebagai berikut:



RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)[footnoteRef:189] [189:  Dikutip dari Dokumentasi Ibu Wulandari Selaku Guru Kelas, Pada Hari Senin 07 Mei Tahun 2012.] 


Nama Sekolah	 : SDIT Sunan Averroes 

Tema 		 :  Lingkungan  

Kelas/semester : II/I

Alokasi waktu	 : 2 x 35 Menit 



Standar Kompetensi:

1. PKn.

Menunjukkan sikap cinta lingkungan

2. Matematika 

Menggunakan pengukuran waktu, panjang dan berat dalam pemecahan    masalah

3. Bahasa Indonesia 

  Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman secara lisan melalui kegiatan bertanya, bercerita dan deklamasi

4 IPA

Mengenal bagian-bagian utama tubuh hewan dan tumbuhan, pertumbuhan hewan dan tumbuhan serta berbagai tempat hidup makhluk hidup.

Kompetensi dasar 

1. PKn.

a. Mengenal pentingnya lingkungan alam seperti dunia tumbuhan dan hewan.

b. Melaksanakan pemeliharaan lingkungan alam

2. Matematika 

a. Menggunakan pengukuran waktu, panjang dan berat dalam pemecahan masalah

3. Bahasa Indonesia 

a. Mengungkapkan pikiran, perasaan, dan pengalaman secara lisan melalui kegiatan bertanya, bercerita dan deklamasi

4. IPA

a. Mengenal bagian-bagian utama hewan dan tumbuhan di sekitar rumah dan sekolah melalui pengamatan

Indikator

1. PKn.

a. Menyebutkan pengertian lingkungan alam 

b. Mengidentifikasi lingkungan alam

c. Menyebutkan cara memelihara hewan peliharaan di rumah

2. Matematika 

a.   Membaca jam yang menunjukkan waktu  tepat

3.    Bahasa Indonesia 

-     Menceritakan gambar seri secara urut kegiatan sehari-hari dalam lingkungan keluarga

2. IPA

a. Menebutkan salah satu bagian tumbuhan dan kegunaannya

b. Mendemonstrasikan cara merawat tumbuhan

Tujuan Pembelajaran

1.  Bahasa Indonesia

a. Melalui gambar seri urut yang dipajang guru, siswa dapat     menceritakan gambar seri urut dengan benar.

b. Melalui cerita gambar seri urut siswa dapat membuat gambar jam dan menentukan letak jarum jam dengan benar

2. Matematika

a. Melaui peragaan gambar jam didinding, siswa dapat membaca jam yang menunjukkan waktu tepat.

b. Siswa mendemontstrasikan kedepan kelas dalam membaca jam didnding.

3. IPA dan PKn

a. Melalui pengamatan tumbuhan kecil yang diperoleh di lingkungan sekolah, siswa dapat menyebutkan bagian-bagian tumbuhan.

b. Melalui tanya jawab tentang lingkungan alam siswa dapat menyebutkan pengertian lingkungan alam.

c. Melalui Tanya jawab siswa dapat menjelaskan cara merawat hewan peliharaan di rumah.

	Materi pembelajaran

1. Gambar seri urut kegiatan sehari-hari dalam lingkungan keluarga

2. Teks lagu bagun tidur

	Model Pembelajaran

1. Pendekatan	: tematik 

2. Model		: pembelajaran langsung

3. Metode		: ceramah

	Kegiatan pembelajaran

1. Kegiatan awal

a. Menyiapkan kondisi kelas untuk belajar (meminta siswa merapikan tempat duduk, berdo’a dan mengambil absen).

b. Memberikan appersepsi dengan menyanyikan lagu ” Bangun Tidur” sambil bertepuk tangan

c. Melakukan Tanya-jawab tentang isi lagu “Bangun Tidur”.

2. Kegiatan Inti

a. Mengamati gambar acak yang ditampilkan guru di depan kelas tentang ”kegiatan dipagi hari sekolah”

b. Melakukan tanya-jawab berdasarkan gambar yang diamati

c. Menyusun gambar acak menjadi sebuah gambar seri sesuai dengan urutannya

d. Menjelaskan isi gambar seri bersama teman sebangku

e. Mengamati kembali gambar yang dipajang tentang ”kegiatan dipagi hari” dan melakukan tanya jawab seperti: jam berapa kamu bangun tidur?, jam berapa kamu mandi pagi, Jam berapa kamu pergi sekolah?

f.  Mengamati teman memperagakan jam dinding

g.  Menunjukkan kegiatan tersebut dengan mengotak atik jam buatan

h. Siswa secara bergantian menuliskan tanda waktu dalam kegiatan satuan jam.

3. Penutup 

a. Melakukan refleksi tentang pembelajaran yang telah dilakukan

b. Merangkum seluruh pembelajaran yang telah disampaikan dengan   melibatkan partisipasi siswa

c. Siswa diberi soal latihan

d. Tindak lanjut dengan memberikan PR yang terdapat dalam buku paket.

Pada proses pembelajaran berlangsung tema “lingkungan” di atas kemudian dikaitkan dengan sebuah ayat yang berhubungan dengan lingkungan Sebagaimana Firman Allah sebagai berikut:

          

   

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut disebabkan Karena perbuatan tangan manusia, supaya Allah merasakan kepada mereka sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke jalan yang benar)”.[footnoteRef:190] [190:  Q.S Ar-ruum: 41;(30).	] 


Dari ayat di atas, dapat diambil sebuah pelajaran bahwa perlu ditanamkan pada diri peserta didik nilai-nilai estetika (keindahan), etika, dan moral supaya anak didik memiliki penalaran kritis, sikap, dan prilaku peserta didik untuk selalu menjaga lingkungan dengan cara melestarikan atau  reboisasi (penghijauan kembali), merawat tumbuhan yang ada di lingkungan sekitar serta tidak merusaknya supaya tidak terjadi kerusakan di bumi, yang mengakibatkan terjadinya longsor, pemanasan global (global warming), dan dapat menyebabkan banjir.[footnoteRef:191]   [191:  Hasil wawancara dengan Ibu Wulandari selaku guru kelas di SDIT Sunan Averroes pada hari kamis 15 Maret 2012.] 


Disamping itu juga, melalui pembelajaran ini siswa diharapkan mampu merawat dan memelihara hewan dan tumbuhan yang ada dirumahnya supaya tetap dalam keadaan bersih, yaitu dengan memperhatikan waktu belajar dengan waktu merawat hewan peliharaannya dengan baik supaya hewan peliharaannya itu tidak membuang kotorannya di sembarang tempat yang dapat mengganggu kenyamanan orang lain dan agar lingkungan tempat tinggalnya tetap bersih.[footnoteRef:192] Perlu juga ditanamkan dalam diri peserta didik akan nilai-nilai ketauhidan atau keyakinan bahwa alam dan seluruh isinya adalah ciptaan Allah dan berkat kekuasaan-Nya semua yang ada di laut dan di darat diciptakan untuk manusia bukan untuk dirusak melainkan untuk dipelihara dan dilestarikan.  [192:   Hasil wawancara dengan Ibu Wulandari selaku guru kelas di SDIT Sunan Averroes pada hari kamis 15 Maret 2012.] 


 Jadi, dapat disimpulkan bahwa model integrated di atas ada kemiripan dengan model kajian integrasi-interkoneksi yang ada di UIN Sunan Kalijaga yaitu pada model Induktifikasi, yaitu asumsi-asumsi dasar teori-teori ilmiah yang didukung oleh temuan-temuan empirik dilanjutkan pemikiran secara teoritis abstrak ke arah pemikiran metafisik/ gaib, kemudian dihubungkan dengan prinsip-prinsip agama dan al-Qur’an mengenai hal tersebut. Contohnya; adanya keteraturan dan keseimbangan yang sangat menakjubkan di dalam alam smesta ini.

C. Metode Pembelajaran dalam Penerapan Integrasi-Interkoneksi Pembelajaran PAI dan Mata Pelajaran Umum di SDIT Sunan Averroes.

Metode dalam pembelajaran merupakan salah satu komponen kurikulum yang paling urgen, banyak usaha dan upaya yang dilakukan oleh para guru untuk meningkatkan minat serta kualitas belajar para peserta didik, salah satunya ialah dengan menggunakan metode-metode yang tepat dan disesuaikan dengan keadaan siswa dan materi pembelajaran.[footnoteRef:193] Apalagi dalam pembelajaran dengan model tematik, di sini guru di tuntut untuk lebih kreatif, inovatif, interaktif dan memiliki wawasan yang luas sehingga mampu menggunakan metode pembelajaran dengan baik.   [193:  Hasil wawancara dengan ibu maftiatullutfiyah dan ibu Wulandari selaku guru kelas di SDIT Sunan Averroes pada hari kamis 15 maret 2012.] 


Sebagaimana hasil wawancara dengan beberapa guru di SDIT Sunan Averroes telah menggunakan berbagai metode dan gaya pembelajaran yang interaktif, dimana guru memiliki berbagai peran, kadang ia harus berperan sebagai objek yang memperagakan alat peraga dalam pembelajaran, kadang menjadi pusat perhatian bagi siswa tatkala seorang guru menggunakan metode ceramah, dan kadang sebagai fasilitator pembelajaran ketika guru menggunakan metode diskusi. Tujuannya ialah untuk meningkatkan komunikasi, interaksi, antara guru dan murid dalam arti disamping gurunya aktif siswa pun jiga ikut aktif. Dalam proses belajar mengajar seperti ini siswa sangat terlihat antusias dan semangat, karena hubungan antara keduanya terjalin dengan sangat baik walaupun kadang ada beberapa siswa yang masih kurang aktif. Hal ini menandakan bahwa pelajaran pendidikan agama maupun umum diterima baik oleh siswa.[footnoteRef:194] [194:  Hasil Observasi kelas II SDIT Sunan Averroes pada hari Rabu 22 Maret 2012.] 


Adapun metode pembelajaran dengan menggunakan pendekatan tematik yang digunakan di dalam proses pembelajaran di SDIT Sunan Averroes, antara lain:[footnoteRef:195] [195:  Hasil wawancara dengan Ibu Muftiatullutfiyah selaku guru PAI pada hari kamis 15 maret 2012 di kantor sekolah SDIT Sunan Averroes Yogyakarta.] 


1. Metode Informatif  

Metode ini merupakan suatu cara mengajar yang penyampaian informasi atau materi melalui penuturan secara lisan oleh pendidik kepada peserta didik. Seperti yang diungkapkan oleh ibu Miftiatullutfiyah dan ibu Wulandari ketika wawancara. Metode ini merupakan metode klasik yang masih digunakan sampai sekarang oleh para pendidik di semua sekolah, metode ini terbilang paling umum digunakan dalam pembelajaran. Guru dengan metode ini ialah menyajikan materi pembelajaran secara verbal atau penuturan dan penjelasan lisan terhadap peserta didik. Pada proses pelaksanaannya, pertama-tama guru membuka pembelajaran dengan do’a, mengadakan apersepsi terlebih dahulu kepada siswa mengenai materi yang akan disampaikan, misalnya ”pada mata pelajaran umum dengan tema “Benda”, guru menanyakan kepada siswa “sebutkan macam-macam benda cair dan benda pada yang ada di sekitar kelas?, siswa diberi kesemptan untuk menjawab. Setelah siswa sudah tidak ada yang menjawab atau umpan balik (feedback), maka guru mulai menjelaskan perbedaan dan macam-macam benda cair dan benda padat. Jadi cara penyajian pelajaran dengan metode ini ialah dilakukan secara verbal atau melalui penuturan lisan secara langsung kepada siswa.[footnoteRef:196]   [196:  Hasil Observasi kelas II SDIT Sunan Averroes Yogyakarta, Rabu 22 Maret 2012.] 


Metode ini merupakan metode yang paling efektif dalam mengatasi kelas gemuk dalam arti kelas yang siswanya dalam satu kelas banyak, disamping itu metode ini efektif digunakan dalam mengatasi kelangkaan literatur atau rujukan yang sesuai dengan jangkauan daya beli dan daya paham siswa. [footnoteRef:197]Meskipun demikian, metode ceramah juga memiliki kelemahan diantaranya yaitu 1) membuat siswa menjadi pasif, 2) mengandung unsur paksaan kepada siswa dan menghambat daya kritis siswa, 3)  dalam pengajaran menggunakan metode ceramah guru menjadi pusat perhatian, padahal posisi siswa selain sebagai objek ia juga sebagai subyek pembelajaran sebagi  individu yang berhak untuk aktif mencari dan memperoleh sendiri pengetahuan dan keterampilan yang dbutuhkan. Namun, untuk mengantisipasi hal ini guru juga menerapkan metode yang lainnya. [197:  Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), hal.203.] 






2. Metode Konfirmatif

Metode ini adalah suatu cara mengajar dimana seorang guru mengklarifikasi atau mengkonfirmasi suatu tema pembelajaran dengan tema pembelajaran lain seperti pembelajaran mengenai surga-neraka yang kemudian mendapatkan penegasan dari al-Qur’an dan Hadits. Metode ini merupakan metode dimana guru dan murid sama-sama aktif, siswa bertanya guru menjelaskan.  hal ini juga untuk meninjau seberapa kreatif dan sejauh mana tingkat kepahaman siswa terhadap materi pelajaran yang telah disampaiakan,  sehingga pada saat yang bersamaan guru dan murid terjadi komunikasi langsung dan interaksi yang baik antara guru dan murid. Pada pelaksanaannya, guru memberikan pertanyaan yang berhubungan dengan tema yang akan diajarkan, misalkan pada mata pelajaran PAI, misalnya tentang topik/tema “Akhlak kepada lingkungan” yang mendapat konfirmasi dari al-Qur’an yaitu pada Q.S Ar-Rum 41:30 dan ilmu Biologi dengan tema“kesehatan”[footnoteRef:198] Setelah itu guru memberikan penjelasan tentang hal-hal yang berkaitan dengan tema tersebut. Disela-sela pembelajaran berlangsung guru pun kemudian memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya mengenai hal yang masih ada hubungannya dengan topik pembahasan tersebut. [198:  Hasil Observasi pada kelas II di SDIT Sunan Averroes pada hari kamis 22 Maret 2012.] 


3. Metode Korektif  

Merupakan metode pembelajaran melalui pemberian tugas tujuannya untuk mengukur kemampuan siswa apakah siswa tersebut sudah benar-benar paham atas materi yang disampaikan atau belum, disamping itu juga, tujuannya untuk melatih siswa bertanggung jawab atas tugas yang diberikan disekolah.

Metode ini merupakan cara penyajian bahan pelajaran kepada siswa misalkan tugas untuk mengerjakan lembar kerja siswa (LKS), guru memberikan seperangkat tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik baik secara individual maupun secara berkelompok. Dalam pelaksanaan proses pembelajaran ini, siswa selain mendapatkan materi yang telah disampaikan oleh guru di sekolah, siswa juga mendapat tugas untuk dikerjakan baik tugas kelas, tugas rumah, maupun tugas perpustakaan. Akan tetapi biasanya guru memberikan tugas untuk dikerjakan di dalam kelas pada lember kerja siswa (LKS) setelah semua materi dalam satu bab terselesaikan.[footnoteRef:199] Adapun contoh tugas yang diberikan adalah sebagai berikut: [199:  Hasil Observasi di SDIT Sunan Averroes kelas II mata pelajaran PAI pada hari rabu 22 Maret 2012.
] 


A. Isilah titik-titik di bawah ini dengan jawaban yang benar![footnoteRef:200] [200:  Dikutip dari dokumentasi guru PAI SDIT Sunan Averroes pada hari kamis tanggal 15 Maret 2012.
] 


1. Fasalli lirabbika …………………………………………………………………….……………...

2. Fidinillahi ……………………………………………………………………………………………

3. Syahadat itu ada …………….. macam

4. Syahadat berarti ……………………………………………...……………………………………

5. Jika berdoa hanya kepada ……………………………………………………………………….



B. Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan benar![footnoteRef:201] [201:  Dikutip dari dokumentasi guru PAI SDIT Sunan Averroes pada hari kamis tanggal 15 Maret 2012.] 


1. Apa makna Surat Al Kausar?

Jawab: ………………………………………………………………………………………………

2. Apa makna Surat An Nasr?

Jawab: ………………………………………………………………………………………………

3. Apa makna Surat Al Asr?

Jawab: ………………………………………………………………………………………………

4. Apa yang dimaksud syahadatain?

Jawab: ………………………………………………………………………………………………

5. Bagaimana bunyi syahadat tauhid?

Jawab: …………………………………………………………………………………

4. Metode Induktifikasi

			Metode ini adalah metode belajar di mana guru membahas sebuah satu tema tentang manfaat madu, berdasarkan hasil observasi dan eksperimen di beberapa laboratorium menyatakan bahwa madu dapat menjadi obat untuk berbagai macam penyakit karena di dalam madu tersebut terdapat suatu zat yang disebut “klaikoprotein” yang berfungsi sebagai: 

a. Membentuk pembantu-pembantu organ tubuh atau enzim-enzim dalam tubuh

b. Menyusun bermacam-macam hormon

c. Membentuk imun sebagai pelawan bibit penyakit

Kemudian temuan empirik di atas dihubungkan dengan sebuah ayat al-Qur’an pada surat An-Nahl: 69

                 

dari perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda (kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan.[footnoteRef:202] [202:  Q.S. An-Nahl 69:16] 


contoh lain ialah tentang tema “keseimbangan alam”[footnoteRef:203] seperti pergantian siang dan malam secara sains keseimbngan tersebut terjadi berdasarkan hukum alam. seperti bumi yang berputar pada porosnya, adanya gaya gravitasi dalam bumi, serta pergerakan yang terjadi di antariksa seperti bulan, matahari, dan planet lain yang mengitari tata surya, secara sains itu semua terjadi secara alami tanpa ada yang menggerakkan. namun jika dihubungkan dengan prinsip-prinsip agama semua yang terjadi dimuka bumi ini adalah karena adanya Hukum Maha Besar (Allah SWT). [203:  Hasil wawancara dengan Ibu Muftiatullutfiyah selaku guru PAI pada hari kamis 15 maret 2012 di kantor sekolah SDIT Sunan Averroes Yogyakarta] 


5.    Metode Verifikasi

		Metode ini dapat diartikan sebagai percakapan responsif yang dijalin oleh pertanyaan-pertanyaan dalam mengungkap dan mendialogkan kebenaran-kebenaran ayat-ayat al-Qur’an untuk memperoleh ilmu pengetahuan.  contohnya kesehatan tubuh pada proses dietary yang bertujuan untuk menguruskan badan karena kebanyakan lemak jenuh yang menumpuk di dalam tubuh. secara medis jika badan terlalu gemuk akan menimbulkan penyempitan pada pembuluh darah. untuk mengantisipasi terjadinya hal tersebut di sini diperlukan diet yang sehat. diet yang paling aman yaitu dengan cara berpuasa, karena dengan berpuasa tentunya akan mengurangi kadar makanan yang sampai pada usus sehingga bisa meringankan kerja usus, disamping itu juga puasa juga dapat menyehatkan tubuh. 

		Selain metode-metode yang telah disebutkan di atas guru-guru juga menyelingi dengan berbagai strategi pembelajaran agar lebih menarik dan terkesan tidak kaku dan tidak membosankan dalam proses belajar mengajar.

6. Metode Demonstrasi.[footnoteRef:204] [204:  Hasil wawancara dengan Ibu Wulandari selaku guru IPA pada hari kamis 15 maret 2012 di kantor sekolah SDIT Sunan Averroes Yogyakarta.] 


Metode ini merupakan suatu cara mengajar dimana guru memperagakan tentang proses terjadinya sesuatu. Misalkan pada pembahasan tentang tata cara sholat, kemudian guru memperagakan tentang tata cara pelaksanaan sholat sebagai medianya adalah gambar atau poster orang yang lagi sholat dan musholla, sedangkan siswa memperhatikan dan mengamati cara-cara yang diperagakan oleh guru. Setelah itu, guru membagi siswa menjadi beberapa  kelompok yang terdiri dari tiga atau empat anak untuk mempraktekkannya. Indikator pembelajaran yang dirumuskan oleh guru SDIT Sunan Averroes tidak hanya berupa manifestasi prilaku siswa yang menunjukkan adanya tanggung jawab manusia kepada Tuhannya. Metode ini dimaksudkan agar pesrta didik tidak hanya menerima teori saja, tetapi agar siswa juga mengetahui dan memahami bagaimana tata cara melaksanakan sholat yaitu melalui praktik sholat yang dibimbing oleh guru mata pelajaran PAI.[footnoteRef:205] [205:  Hasil wawancara dengan Ibu Wulandari selaku guru IPA pada hari kamis 15 maret 2012 di kantor sekolah SDIT Sunan Averroes Yogyakarta.] 






























BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan hasil penelitian dengan judul “Integrasi-Interkoneksi Pembelajaran PAI dan Mata Pelajaran Umum  Pada Siswa Kelas II di SDIT Sunan Averroes Yogyakarta” dapat disimpulkan sebagai berikut:

Pertama, model integrasi-interkoneksi yang diterapkan di SDIT Sunan Averroes, (1) Model Tematik, merupakan pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik, yaitu menetukan tema tertentu yang saling terkait satu sama lain secara terpadu sehingga problem tersebut dapat dipecahkan secara koopratif dan kolaboratif. (2) model integrated yakni model pembelajaran terpadu antar bidang studi. Tujuannya adalah untuk memberikan ilmu pengetahuan yang bersifat integral antara ilmu pengetahuan agama dan umum. Sehingga ilmu pengetahuan agama dapat digunakan untuk memahami ilmu pengetahuan umum dan ilmu pengetahuan umum dapat digunakan untuk memahami ilmu pengetahuan agama.

Kedua, dalam proses pembelajaran metode merupakan hal yang paling urgen agar dapat tercapai tujuan pendidikan sesuai dengan visi dan misi sekolah. Adapun metode yang digunakan dalam pembelajaran di SDIT Sunan Averroes antara lain (1) Informatif, (2) Konfirmatif, (3) Korektif (resitasi), (4) Induktifikasi, (5) Verifikasi, (6) Demonstrasi. 



B. Saran-Saran

Ada beberapa saran atau masukan yang dapat dikemukakan demi tercapainya tujuan pembelajaran yang diharapkan antara lain:

1. Kepala Sekolah

a. Hendaknya kepala sekolah ikut serta dalam meningkatkan kualitas integrasi-interkoneksi pelajaran PAI dan mata pelajaran umum yaitu dengan mengadakan kerjasam dengan sekolah yang menerapkan kurikulum terpadu atau SDIT lainnya untuk memperkaya wawasan tentang bagaimana menerapkan model pembelajaran yang integrated.

b. Kepala sekolah perlu melakukan kunjungan kelas untuk mengamati pengelolaan pembelajaran guru, agar permasalahan yang menyangkut metode, strategi, maupun media pembelajaran dapat didiskusikan bersama dalam forum untuk dicarikan solusi yang tepat.

c. Kenyamanan kelas perlu ditingkatkan dengan meningkatkan fasilitas.

2. Pendidik 

a. dalam mengintegrasi-interkoneksikan pembelajaran, perlu adanya komunikasi secara dialogis antara guru PAI dengan guru mata pelajaran umum lainnya dalam rangka memadukan visi keterpaduan yang mereka emban.

b. Hendaknya integrasi PAI dan mata pelajaran umum dipahami sebagai penjabaran lebih lanjut dari silabus, dan merupakan komponen penting yang pengembangannya harus dilakukan secara profesional, dan bukan sebagai formalitas saja.

c. Penilaian dari berbagai segi (kognitif, afektif, psikomotorik) perlu diperhatikan. Karena, kalau kurangnya perhatian terhadap penilaian tersebut dapat berakibat pada kurangnya pengidentifikasian kompetensi yang sudah atau belum dikuasai oleh siswa.

C. Kata Penutup

Tiada kata yang bisa penulis ungkapkan dengan terselesaikannya skripsi ini, selain puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala rahmat dan karunia serta inayah dan hidayah-Nya. penulis menyadari dalam penyusunan skripsi ini masih banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Oleh karena itu saran dari pembaca sangat penulis harapkan. Penulisan berharap agar skripsi ini bermanfaat bagi kepentingan umum, pribadi dan berguna bagi pengembangan pemebelajaran pendidikan agama Islam. 



Yogyakarta,  24  Mei 2012        

                                                                                               Penulis



Dewi Isnawati

08470105
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